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Huruf-huruf bahasa arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut :
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak  dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengn titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik dibawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik diatas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik dibawah)
ض d{ad d{ de (dengan titik dibawah)
ط t}a t} te (dengan titik dibawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik dibawah)
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ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ ghain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ﺎھ ha h ha
ء hamsah ´ apostrof
ى ya y ye
Vokal dan Konsonan
a. Vokal





b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au) misalnya
bayn ( نﯾﺑ ) dan qawl ( ل وﻗ ).
c. Syaddah, dilambangkan dengan konsonan ganda
d. Kata sandang al-(alif lam) ditulis dengan huruf kecil (al-)
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e. Ta marbūt}ah ( ة ) ditransliterasi dengan huruf h.
f. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata atau kalimatyang belum
dibakukan dalam bahasa indonesia.
g. Lafz} al-jalālāh ( ١ﷲ ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}āf  ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
swt. = subhānahū wa ta‘ālā
saw. = s}allallāhu ‘alaihi wa sallam
r.a. = rad}iyallāh ‘anh
H = Hijrah
M = Masehi





Nama Peneliti : N u r s i a h
NIM : 80100210097
Kosentrasi : Pendidikan Agama Islam
Judul Tesis : Peranan Guru Pendidikan Agama IslamTerhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik KelasVIII SMP
Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana
Tesis ini menganalisis Peranan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui
peranan guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana,
(2) Untuk mengetahui gambaran tentang peningkatan prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana
(3) Untuk mengetahui pengaruh peranan guru Pendidikan Agama Islam terhadap
peningkatan prestasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana, (4) Untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat
serta solusi yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam terhadap meningkatkan
prestasi belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri I Poleang Kabupaten Bombana.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan studi meliputi pendekatan yuridis,
pedagogik, psikologis dan teologis-normatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri I Poleang Kabupaten Bombana yang
berjumlah 115 orang sedangkan sampelnya yaitu 54 responden dengan teknik
random. Pengumpulan data dalam penelitian dengan menggunakan angket,
observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data dengan menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan membandingkan rhitung dengan rtabel.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Peranan
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang dilihat dari berbagai aspek
penilaian berada pada kategori tinggi, dengan jumlah frekuensi 686 dengan
persentase 78,49%. (2) Peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang dilihat dari data nilai rapor pada semester 1,
xv
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2 dan 3 berada pada kategori sedang (cukup), dengan jumlah prekuensi 29 atau
persentase 53,70%. (3) pengaruh peranan guru Pendidikan Agama Islam terhadap
peningkatan prestasi belajar peserta kelas VIII di SMP Negeri I Poleang Kabupaten
Bombana memiliki nilai korelasi R= 0,482. Pengaruh kedua variabel tersebut
menghasilkan koefisien determinasi yaitu sebesar 23,2% sedang sisanya sebesar
76,8% dipengaruhi oleh faktor lain.(4) Faktor pendukung peranan guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang yaitu kedisiplinan guru, sarana dan
prasaranan. Adapun penghambatnya adalah terbatasnya waktu dalam proses
pembelajaran, Kurangnya perhatian orang tua peserta didik terhadap anaknya di
sekolah. Solusi untuk mengatasi hambatan tesebut adalah 1) Kalau materinya padat
bisa diatasi dengan menyelesaikan kompetensi yang paling esensial dan kurang
esensial, 2) Mengadakan kerjasama guru, peserta dididik, orang tua peserta didik,
dan masyarakat sekitarnya.
Implikasi penelitian ini adalah (1) Kepada kepalah sekolah dan pihak yang
terkait supaya berusaha meningkatkan sumber pembelajaran di SMP Negeri 1
Poleang Kabupaten Bombana, khususnya untuk mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. (2) Kepada para guru SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana khususnya
guru Pendidikan Agama Islam lebih meningkatkan peranannya agar hasil belajar
peserta didik juga lebih meningkat. (3) Kepada seluruh peserta didik  SMP Negeri 1
Poleang Kabupaten Bombana supaya belajar dengan sungguh-sungguh agar hasil




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.1
Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian dalam dunia pendidikan
adalah membenahi kualitas tenaga pendidik. Dalam Undang-Undang RI. Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab II tentang Kedudukan guru pada
pasal 2 ayat (1) dikatakan bahwa:
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan”.2
Dalam Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
sebagaimana tercantum pada Bab 1 Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1) dikatakan
bahwa :
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.3
1Republik Indonesia, Himpunan Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan
Dosen dan Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003, SISDIKNAS dan Peraturan Pemerintah RI.




2Pengertian di atas dipertegas lagi dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru sebagaimana tercantum dalam Bab I
Ketentuan Umum Pasal 1 ayat (1) dikatakan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.4
Guru adalah pendidik profesional, karena secara implisit ia telah merelakan
dirinya menerima dan memikul sebagai tanggung jawab pendidikan yang terpikul di
pundak para orang tua. Orang tua menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus
berarti pelimpahan sebagai tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal
itupun menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya
kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang dapat menjabat
sebagai guru.5
Peran guru dari dulu sampai sekarang tetap sangat diperlukan. Guru yang
membantu manusia untuk menemukan siapa dirinya, ke mana manusia akan pergi
dan apa yang harus manusia lakukan di dunia. Manusia adalah makhluk lemah, yang
dalam perkembangannya memerlukan bantuan orang lain, sejak lahir sampai
meninggal. Orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah dengan harapan guru dapat
mendidiknya menjadi manusia yang dapat berkembang optimal.
Dalam Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada bab II pasal 3 dikatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
4Ibid., h. 490.
5Zakiyah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IX; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h.
39.
3menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.6
Untuk merealisasikan tujuan tersebut maka peran guru sangat penting, sebab
guru adalah salah satu komponen dalam proses pembelajaran yang ikut berperan
serta dalam pengembangan sumber daya manusia yang potensial di bidang
pembangunan. Salah satu usaha untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah
melalui proses pembelajaran di sekolah. Pendidikan guru merupakan komponen
sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan secara terus menerus.
Dalam Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pada Bab IV pasal 8 dikatakan bahwa “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.7
Kualifikasi guru dijelaskan pula dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru, yakni tercantum dalam Bab II Pasal 2
dijelaskan bahwa “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.8
Komponen yang penting dalam pendidikan adalah guru. Guru merupakan
pelaku utama dan berperan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta didik. Minat, bakat, kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik
tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.9
6Republik Indonesia, op. cit., h. 343.
7Ibid., h. 14.
8Ibid., h. 494.
9Mulyasa, Menjadi Guru yang Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. X; Bandung:  PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 35.
4Syafruddin Nurdin dalam Abd. Rahman Getteng mengatakan bahwa guru
sebagai salah satu komponen dalam kegiatan pembelajaran (KBM) memiliki
kompetensi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi
utama guru ialah merancang, mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran. Kedudukan guru dalam kegiatan pembelajaran juga sangat strategis
dan menentukan. Pendidikan guru strategis karena guru yang memiliki dan memilih
bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. Salah satu faktor yang
memengaruhi keberhasilan tugas guru ialah kinerja dalam merancang, melaksanakan
dan mengevaluasi proses pembelajaran.10
Guru harus memiliki standar kompetensi, sehingga dalam mengajar
melakukan pengembangan silabus yang menjadi persiapan pengajaran yang
implementatif dengan kemampuan komprehensip yang dapat menghantarkan guru
menjadi tenaga profesional, sehingga mewujudkan mutu yang berkualitas.11
Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas,
berkompetensi, dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar
serta mampu memengaruhi proses pembelajaran peserta didik nantinya akan
menghasilkan prestasi belajar peserta didik.
Guru merupakan salah satu unsur dalam bidang pendidikan, maka dia
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional
sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin berkembang. Guru diharapkan
tidak hanya sebatas menjalankan profesinya, tetapi guru harus memiliki interest
10Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. III; Yogyakarta: Grha
Guru, 2011), h. 2.
11Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Cet.
VIII;  Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2011), h. 4.
5yang kuat untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan kaidah-kaidah
profesionalisme guru yang dipersyaratkan.12
Salah satu syarat guru Pendidikan Agama Islam yang profesional adalah
memiliki kompetensi sebagaimana diatur dalam peraturan Menteri Agama RI.
Nomor 16 Tahun 2010 tentang pengelolaan Pendidikan Agama pada sekolah pasal
16 ayat (1) dikatakan bahwa “Guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan”.13
Setiap pekerjaan harus dilaksanakan secara profesional, dalam arti harus
dilaksanakan dengan ikhlas dan benar. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam
Q.S. al-An’am/6: 135.
                      
      
Terjemahnya:
Katakanlah: (Muhammad), “wahai kaumku! Berbuatlah kedudukanmu, akupun
berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan
memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti), Sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu tidak akan beruntung.14
Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting. Bila
kompetensi ini tidak ada pada diri seorang guru, maka guru tidak akan berkompeten
dalam melaksanakan tugasnya dan hasilnya pun tidak optimal. Dalam pandangan
Islam setiap pekerjaan harus dilakukan secara profesional dalam arti dilakukan
12Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. III;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 19.
13Peraturan Menteri Agama RI. No. 16 Tahun 2010 Pengelolaan PAI pada Sekolah. http://
Pendais Kemenaq.go.id/file dokumen/kom/62010.pdf.   (28 Desember 2011).
14Departemen Agama RI., Al-Qur’an  Tajwid dan Terjemah (Cet. X; Bandung: CV Penerbit
di Ponegoro, 2010), h.145.
6secara benar. Dijelaskan dalam hadis bahwa segala sesuatu itu harus dilakukan oleh
ahlinya (orang yang berkompeten dalam tugas).
Guru harus memiliki keahlian dalam tugas yang diembannya, karena apabila
diserahkan pada yang bukan ahlinya maka akan berakibat fatal, seperti sabda
Rasulullah saw. dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda:
 اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﱠﻰﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ، ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِْﰊَأ ْﻦَﻋ
 َﻬُـﺘَﻋﺎَﺿِإ َﻒْﻴَﻛ َلَﺎﻗ َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ِﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ َُﺔﻧﺎَﻣَﻷْا ِﺖَﻌﱢـﻴُﺿ َﺪِﻨْﺳُأ اَذِإ َلَﺎﻗ ؟ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َﺎﻳ ﺎ
(ِىرﺎَﺨُﺒْﻟا ُﻩاَوَر) َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ْﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ ِﻪِﻠَْﻫأ ِْﲑَﻏ َﱃِإ ُﺮْﻣَْﻷا15
Artinya :
Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda “jika amanat itu
sudah disia-siakan maka nantikanlah saat kehancurannya”. Abu Hurairah
kemudian bertanya, “bagaimana disia-siakannya amanat itu wahai
Rasulullah?” Rasulullah menjawab: “Jika urusan diserahkan kepada yang
bukan ahlinya, maka nantikanlah saat kehancurannya” (HR. Bukhori)
Hadits di atas menjelaskan bahwa seseorang yang menduduki suatu jabatan
tertentu, meniscayakan mempunyai ilmu atau keahlian (kompetensi) yang sesuai
dengan kebutuhan jabatan tersebut. Oleh karenanya, sabda Nabi di atas
sesungguhnya mewajibkan kaum muslimin untuk menciptakan dan membuka
kesempatan hanya kepada orang-orang yang tepat saja, yaitu orang yang kompeten,
kapabel dan akuntabel.
Hal ini sejalan dengan pesan kompetensi yang menuntut adanya
profesionalitas dan kecakapan diri. Bila guru tidak mempunyai kompetensi
dibidangnya maka tunggulah saat kehancurannya. Guru Pendidikan Agama Islam
harus mempunyai nilai yang lebih dibandingkan dengan guru lainnya. Guru
15Muh}ammad bin Isma>il al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Cet. III; Beirut: Da>r Ibn al-Kas\i>r,
1987), h. 2382.
7Pendidikan Agama Islam disamping melaksanakan tugas keagamaan, ia juga
melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu
pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak disamping menumbuhkan dan
mengembangkan keimanan dan ketakwaan peserta didik.16 Dengan tugas yang cukup
berat tersebut, guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk memiliki keterampilan
profesional dalam menjalankan tugas pembelajaran.
Guru Pendidikan Agama Islam yang melakukan kegiatan bimbingan,
pengajaran dan latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai
tujuan Pendidikan Agama Islam. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
bertujuan untuk meningkatkan keyakinan pemahaman, penghayatan dan pengamalan
ajaran agama Islam pada peserta didik, sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertakwa kepada Allah swt., disamping juga membentuk kesalehan atau
kualitas pribadi maupun kesalehan sosial kemasyarakatan dan berbangsa dan
bernegara.
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.17 Peserta didik yang hendak disiapkan
untuk mencapai tujuan dalam arti ada yang dibimbing, diajari dan dilatih terhadap
peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran
agama Islam.
16Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga (Jakarta: Ruhama, 1995), h. 99
17Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Cet. IV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 76.
8Uraian di atas dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam adalah segala
usaha yang berupa bimbingan, pengajaran dan latihan terhadap peserta didik kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran agamanya serta kesalehan pribadi maupun kesalehan sosial mampu
memancarkan ke luar dari hubungan keseharian dengan manusia lainnya, baik
seagama maupun tidak seagama serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat
terwujud persatuan dan kesatuan  nasional.
Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di
lingkungan karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu
pengetahuan. Jadi, tugas dan peran guru Pendidikan Agama Islam bagi suatu bangsa
amatlah penting, terutama bagi kelangsungan hidup bangsa di tengah-tengah
lintasan perjalanan zaman dengan teknologi semakin canggih dan segala perubahan
serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa kehidupan yang menuntut
ilmu dan teknologi yang harus menyesuaikan diri. Sebagaimana Uzer Usman
mengatakan bahwa “semakin akurat peran guru melaksanakan fungsinya, semakin
terjamin tercipta dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia
pembangunan”.18 Dengan kata lain, potret dan wajah dari bangsa di masa depan
tercermin dari potret diri para guru masa kini dan gerak maju dinamika kehidupan
bangsa berbanding lurus citra para guru ditengah-tengah masyarakat.
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas menegaskan bahwa kemajuan dan
kemunduran generasi bangsa yang akan datang banyak ditentukan oleh tangan-
tangan terampil, ketabahan, keuletan serta kesungguhan guru dalam membina anak-
anak bangsa. Oleh karena itu, guru dituntut memikirkan dan membuat perencanaan
18Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XXI; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h.7.
9terhadap peningkatan hasil belajar bagi peserta didiknya dan memperbaiki kualitas
kerjanya.
Berbagai pandangan tentang guru sebagai pendidik dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, merupakan hal yang menarik untuk
dibicarakan, tentu saja karena akan dapat menambah wawasan pemahaman sekitar
persoalan guru dan keberadaan peserta didik itu sendiri.
Tugas guru masih dinilai sebagai profesi biasa kedudukannya sama dengan
profesi lainnya, dan belum dianggap sebagai tugas mulia. Menurunnya kualitas guru
disebabkan oleh beberapa faktor, namun faktor yang dominan adalah kurangnya
penghayatan dan apresiasi guru itu sendiri terhadap bidang profesinya.
Guru mempunyai peranan penting dalam mengembangkan diri peserta didik
dengan memberikan berbagai macam pengetahuan dan keterampilan serta pem-
bentukan kepribadian. Oleh karena itu, guru dituntut mempersiapkan berbagai
kemampuan dalam melaksanakan pendidikan dan bimbingan kepada peserta didik
dengan mereka agar dapat mandiri mencapai kedewasaan. Kemampuan yang harus
dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran diantaranya adalah kemampuan
profesional yang meliputi penguasaan materi pembelajaran, penguasaan metode,
penguasaan bimbingan dan penyuluhan, serta penguasaan pembelajaran.
Uraian di atas menunjukkan bahwa setiap guru dituntut untuk bekerja
melakukan berbagai usaha (effort) dalam upaya mengimplementasikan tugas dan
fungsinya dalam kegiatan pembelajaran. Ini berarti usaha guru juga merupakan suatu
kegiatan pembelajaran yang dilakukan baik secara individu maupun kolektif untuk
mencapai suatu tujuan  yaitu prestasi belajar peserta didik.
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Prestasi belajar peserta didik sebagai salah satu upaya untuk memperbaiki
kualitas pendidikan yang ditopan kualitas guru yang profesional sebagai pengelola
pembelajaran. Peserta didik adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati
sentral dalam pembelajaran.
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses
kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang
diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh
peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan akan
menghasilkan pembelajaran yang maksimal. Dalam proses pencapaiannya, prestasi
belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama yang sangat
berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran adalah keberadaan guru. Mengingat
keberadaan guru dalam proses kegiatan pembelajaran sangat berpengaruh, maka
sudah semestinya kualitas guru harus diperhatikan.
Upaya meningkatkan mutu pendidikan, aspek utama yang ditentukan adalah
kualitas guru. Untuk itu, upaya awal yang dilakukan dalam peningkatan mutu
pendidikan adalah kualitas guru. Kualifikasi pendidikan guru sesuai dengan prasyarat
minimal yang ditentukan oleh syarat-syarat seorang guru yang profesional. Guru
profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan guru
yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar serta mampu memengaruhi
proses pembelajaran peserta didik yang nantinya akan menghasilkan prestasi belajar
peserta  didik yang baik.
Keberadaan guru dapat memiliki arti yang sangat signifikan, dan kini guru  di
berbagai wilayah semakin meningkat jumlahnya, mereka tersebar di lembaga
pendidikan formal, baik yang negeri maupun swasta, kenyataan ini disebabkan
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lembaga pendidikan terus bermunculan dari tahun ke tahun, dan tersebar di berbagai
wilayah kota dan desa.
Salah satu wilayah yang mengalami peningkatan dari aspek lembaga
pendidikan dan guru adalah di Sulawesi Tenggara. Di Provinsi ini terdapat sebuah
lembaga pendidikan yang repotasinya menasional, yakni lembaga pendidikan SMP
Negeri I Poleang Kabupaten Bombana.
Berkenaan dengan itu, maka sekolah yang dibina oleh DISDIKNAS termasuk
SMP Negeri I Poleang yang berpusat di Poleang senantiasa harus mendapat
perhatian, terutama dalam hal peningkatan prestasi belajar peserta didik SMP Negeri
I Poleang Kabupaten Bombana, tentu merupakan indikasi positif terhadap besarnya
minat dalam usaha meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan SDM.
SMP Negeri I Poleang merupakan lembaga pendidikan umum, dan dalam
kegiatan pembelajaran di SMP Negeri I Poleang didukung oleh sejumlah tenaga
edukasi yang cukup, namun secara kualitas belum berjalan sesuai yang diharapkan.
Berdasarkan temuan peneliti bahwa masih ada guru kurang memahami
terhadap peranan guru, sehingga tidak melaksanakan tugasnya secara maksimal.
Seperti masih ada guru Pendidkan Agama Islam masuk kelas tidak mempersiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang matang sehingga dalam pembelajaran
apa adanya.
Hal lain ditemukan peneliti keterbatasan pengetahuan guru dalam
penyampaian materi ajar baik dalam hal metode ataupun penunjang pokok
pembelajaran lainnya, sehingga dapat berpengaruh terhadap pembelajaran. Seperti
masih ada guru tidak menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang belum
maksimal termasuk penggunaan media/alat peraga pembelajara seperti LCD dan
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tidak menggunakan alat peraga lainnya dalam proses pembelajaran sehingga dalam
mengelola pembelajaran tidak mencapai hasil yang optimal.
Selain itu, peneliti temukan masih ada peserta didik yang memiliki prestasi
belajar dibawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan tujuan
pembelajaran adalah untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, dan
diharapkan prestasi belajar peserta didik mencapai tiga ranah yakni; ranah kognitif
(ilmu pengetahuan), ranah afektif (sikap) dan ranah psikomor (keterampilan). Ketiga
ranah tersebut akan terlihat tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Kemudian ketiga ranah tersebut diinterprestasikan melalui nilai rapor.
Berdasarkan uraian tersebut, perlu diatasi lewat peningkatan peran guru, guru
sebagai perencana pembelajaran, pengelola pembelajaran, pembimbing, fasilitator,
dan evaluator. Berkaitan dengan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
tentang\ bagaimana pengaruh peranan guru Pendidikan Agama Islam terhadap
meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana..
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengemukakan rumusan
masalah pokok penelitian ini yaitu bagaimana peranan guru Pendidikan Agama
Islam terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri
Poleang Kabupaten Bombana, dari masalah pokok tersebut melahirkan submasalah
sebagai berikut:
Penelitian ini dapat terarah dan tersistematis, maka  masalah pokok yang
telah dirumuskan dibatasi dalam empat sub masalah sebagai berikut:
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1) Bagaimana peranan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana?
2) Bagaimana peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik
kelas VIII di SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana?
3) Apakah ada pengaruh peranan guru Pendidikan Agama Islam terhadap
peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VIII
di SMP Negeri 1Poleang Kabupaten Bombana?
4) Bagaimana faktor pendukung  dan penghambat serta solusi guru Pendidikan
Agama Islam terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik di SMP
Negeri 1Poleang Kabupaten Bombana?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1) Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami arah pembahasan tesis,
maka peneliti menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam judul tesis ini,
yaitu:
Peranan guru Pendidikan Agama Islam, yang peneliti maksud yaitu sebagai
perencana pembelajaran, sebagai pengelola pembelajaran, pembimbing, fasilitator,
dan evaluator.
Sedangkan Prestasi belajar yang peneliti maksud adalah hasil yang dicapai
oleh  peserta didik selama berlangsungnya proses pembelajaran dalam jangka waktu
tertentu, yang dinyatakan dengan angka atau skor (nilai). Prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam ini diperoleh dari rapor peserta didik. Jadi, prestasi belajar peserta
didik yang dimaksud adalah kemampuan peserta didik yang diperoleh dari penilaian
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aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang dapat dilihat dari hasil belajar peserta
didik berupa nilai.
Berdasarkan pengertian judul di atas, maka secara operasional tesis ini
mengkaji tentang aspek-aspek yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam
terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana.
2) Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menjaga agar penelitian ini tidak menyimpang dan menjadi lebih
terarah, maka peneliti perlu mengemukakan ruang lingkup penelitian untuk
memberikan gambaran yang lebih fokus terhadap penelitian tentang peranan guru
Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana. Adapun matriks masalah dan
indikatornya dipaparkan sebagai berikut:
Tabel 1.
Matris Penelitian
No Pokok Masalah Indikator Masalah
1 Peranan guru 1. Guru sebagai perencana pembelajaran
2. Guru sebagai pengelola pembelajaran
3. Guru sebagai pembimbing pembelajaran
4. Guru sebagai fasilitator pembelajaran
5. Guru sebagai evaluataor pembelajaran
2 Prestasi Belajar Peserta didik Penilaian aspek kognitif, dilihat dari hasil
belajar peserta didik pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam diambil dari nilai
rapor.
3. Pengaruh peranan  guru
Pendidikan Agama Islam
terhadap peningkatan
prestasi belajar peserta didik
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
2. Analisis korelasi variabel X dengan
variabel Y kemudian diinterpretasikan.
3. Besar sumbangan atau konstribusi
variabel X terhadap variabel Y.
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4. Uji Regresi Linier.
4 Faktor menjadi pendukung
dan penghambat serta solusi
guru PAI dalam
meningkatkan prestasi
belajar peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 1 Poleang
a. faktor pendukung (internal dan eksternal
b. Faktor penghambat
c. Solusi mengatasi hambatan
a.
b.
Tabel 1. Pokok Masalah dan Indikator
D. Kajian Pustaka
Penelitian yang Relevansi dengan Penelitian Sebelumnya
Dalam kajian pustaka ini peneliti mendeskripsikan beberapa karya ilmiah
yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Karya ilmiah yang sudah dituliskan
sebelumnya adalah sebagai berikut:
Rudi Tarenre dengan judul “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa di SMA Pondok Pesantren Modern Al-Ikhlas
Kabupaten Polewali Mandar” menyatakan bahwa kompetensi guru memiliki
korelasi yang erat dengan prestasi belajar siswa dengan nilai korelasi R = 0,468.
Dengan koefisien determinasi R2 = 21,90% berarti bahwa variabel kompetensi guru
memiliki kontribusi sebesar 21,90% terhadap pembentukan prestasi belajar siswa,
sedangkan 78,10% ditentukan oleh faktor lain diluar variabel penelitian.19
Fahruddin, dengan judul tesis “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Madrasah Aliyah  Negeri Suli Kabupaten
Luwu”. Pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengaruh profesionalisme guru
pada perencanaan pembelajaran, pelaksanaan belajar mengajar dan evaluasi
19Rudi Tarenre, Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa di
SMA Pondok Pesantren Modern Al-Ikhlas Kabupaten Polewali Mandar, Tesis, Program Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar, 2010, h. 125.
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pembelajaran rata-rata pada kategori sebesar 43,10 persen. Beberapa faktor yang
dipandang sebagai upaya kongrit peningkatan profesionalisme guru adalah:
mengelola program proses belajar mengajar dengan meningkatkan kemampuan
profesionalisme guru dalam menetapkan prinsip psikologi dalam mengenal
kemampuan dan kekurangan peserta didik, perencanaan dan penerapan pembelajaran
remedial yang belum mantap, serta mengoptimalkan gerakan penelitian tindakan
kelas bagi guru dalam mengembangkan berbagai perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses belajar dan mengevaluasi pembelajaran baru untuk kelasnya.20
Qamar Muhsin dengan judul “Peranan Kompetensi Guru Terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Bau-Bau”
menyatakan bahwa kompetensi guru memiliki korelasi yang erat dengan prestasi
belajar siswa MAN Bau-Bau. Variabel kompetensi guru memiliki  kontribusi sebesar
21,90% terhadap pembentukan prestasi belajar siswa, sedangkan 78,10% ditentukan
oleh faktor lain di luar variabel penelitian.21
Andi Nurlina dengan judul “Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah
Kebudayaan Islam Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik (Studi pada
MTs Palattae Kahu Kabupaten Bone)” menyatakan bahwa hasil analisi data yang
diperoleh dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik guru sejarah kebudayaan Islam dengan peningkatan
hasil  belajar siswa di MTs Palattae mempunyai hubungan yang signifikan, dalam
20Pahruddin, Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Madarasah Aliyah Negeri Suli Kabupaten Luwu (Tesis Pascasarjana, UIN Alauddin Makassar, 2011),
h . 88-94.
21 Qamar Muhsin, Peranan Kompetensi Guru terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Bau-Bau. Tesis, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar,
2008, h. 130.
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hal ini kompetensi pedagogik memberikan konstribusi yang positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa 62,41%, lebihnya 37,59% dipengaruhi oleh faktor
lain.22
Nurliah dengan judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Di SMP Negeri I Tinambung
Kabupaten Polman menunjukkan bahwa; 1) gambaran kualitas lingkungan keluarga
peserta didik dapat dikategorikan “tinggi” dan positif, dengan persentase kumulatif
82,53% respon positif kategori sedang 16,93%, dan kategori negatif sebesar 0,73%.
2) hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
kategorikan “tinggi” yakni dengan nilai rata-rata 80,04. Bila didasarkan dengan nilai
ketuntasan Minimum (KKM) yaitu “70” maka semua peserta didik (responden)
dinyatakan tuntas. 3) Pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik diketahui dari uji hipotesis dengan nilai
hasil regresi, yaitu Fhitung =117,391> F tabel =3,91, yang berarti semakin ditingkatkan
pengaruh lingkungan keluarga maka hasil belajar akan semakin meningkat.23
Berdasarkan kelima penelitian dan uraian literatur tersebut di atas, maka
setelah dianalisis, peneliti belum mendapatkan kajian secara khusus tentang peranan
guru Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik
SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana sebagaimana peneliti dalam tesis ini.
Olehnya itu hasil penelitian tersebut memberikan konstribusi pada penelitian ini.
22Andi Nurlina, Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah Kebudayaan Islam terhadap
peningkatanHasil Belajar Peserta Dididk (Sudi pada MTs Palattae Kahu Kabupaten Bone. (Tesis
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 2011), h. 121
23Nurliah, Pengaruh Lingkungna Keluarga Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Pada Peserta Didik Di SMP Negeri I Tinambung kabupaten Polman (Tesis Program Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar 2011), h. 97-98.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a) Untuk mengetahui peranan guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1
Poleang Kabupaten Bombana.
b) Untuk mengetahui gambaran tentang peningkatan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana.
c) Untuk mengetahui pengaruh peranan guru Pendidikana Agama Islam
terhadap peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta
didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana.
d) Untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat serta solusi yang
guru Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan prestasi belajar peserta
didik SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana.
2. Kegunaan penelitian setiap kegiatan yang terakhir dengan mencapai
tujuannya, maka diharapkan kegiatan tersebut dapat bermanfaat bagi:
a) Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bisa memiliki arti secara akademis
(academic significance) yang dapat menambah informasi dan memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan pada umunya dan ilmu pengetahuan pada
khususnya, terutama yang berkaitan dengan peranan guru Pendidikan
Agama Islam.
b) Bagi guru Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama Islam
sebagai tokoh sentral dalam dunia pendidikan.
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c) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman (guide)
bagi mereka yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Sehingga dapat
menjadi panduan dalam proses pembelajaran yang mengandung unsur dalam
rangka memperbaiki peranan guru.
F. Garis Besar Isi Tesis
Struktur penelitian tesis ini terdiri dari lima bab yang terinci ke dalam
beberapa sub bab sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan, bab ini bermaksud mengungkapkan latar
belakang masalah yakni menggambarkan masalah sebagai penyimpangan antara
yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek,
antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanaan. Selanjutnya
rumusan masalah yakni suatu pernyataan yang akan dicarikan jawabannya melalui
pengumpulan data. Defenisi operasional merupakan penjelasan terhadap pengertian
yang dimaksud oleh peneliti. Ruang lingkup penelitian menggambarkan tentang
pokok masalah dan indikatornya. Kajian pustaka berupaya mengungkapkan relevansi
dengan penelitian sebelumnya. Tujuan dan kegunaan penelitian yakni mengungkap-
kan apa yang menjadi tujuan dan kegunaan dari penelitian,  serta garis besar isi tesis
merupakan penggambaran secara umum berupa narasi tentang isi tesis
Bab kedua adalah tinjauan teoritis, yang berisi pembahasan tentang profesi
guru memuat tentang pengertian guru, peranan guru, dan tanggung jawab guru.
Kompetensi guru pengertian kompetensi guru dan jenis-jenis kompetensi guru.
Prestasi belajar memuat tentang pengertian prestasi belajar, tipe-tipe prestasi
belajar. Faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar peserta didik. Kerangka
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pikir berupa kerangka yang menjadi landasan berpikir. Hipotesis berupa jawaban
sementara terhadap permasalahan penelitian
Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang terdiri dari jenis dan lokasi
penelitian, pendekatan penelitian yakni pendekatan yang digunakan dalam
penelitian. Variabel penelitian merupakan sifat atau nilai dari orang yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dan sampel yakni subjek/objek yang diteliti.
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan data. Metode pengumpulan data yakni teknik
yang digunakan dalam mengumpulkan data, serta teknik pengolahan dan analisis
data merupakan teknik dalam mengolah dan menganalisis data.
Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian
memuat tentang deskripsi/penggambaran lokasi penelitian, dapat berupa situasi dan
kondisi atau profil dari lokasi penelitian. Peranan guru mengungkapkan hasil
penelitian mengenai peranan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Poleang. Prestasi belajar peserta didik mengungkapkan hasil belajar peserta didik
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diteliti. Peranan guru terhadap
peningkatan prestasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Poleang dan
faktor pendukung dan penghambat serta solusi guru Pendidikan Agama Islam
terhadap peningkatan prestasi belajara peserta didik, terakhir pembahasan yakni
membahas seputar hasil penelitian.
Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah. Dan implikasi penelitian berupa saran atau petunjuk






Istilah Guru di lembaga pendidikan sering didengar bahkan dikalangan
masyarakat juga sering didengar istilah tersebut. Secara umum “guru adalah orang
yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik”.1
Al-Qur’an dan Sunah yang merupakan sumber utama ilmu pendidikan Islam
terdapat sejumlah istilah yang mengacu kepada pengertian pendidik. Istilah pendidik
menunjukkan bahwa seorang pendidik dalam ajaran Islam memiliki peran dan fungsi
yang amat luas. Ketika berperan sebagai orang yang menumbuhkan, membina,
mengembangkan potensi anak didik serta membimbingnya, maka ia disebut al-
murabbi; ketika berperan sebagai pemberi wawasan ilmu pengetahuan dan
keterampilan, ia disebut sebagai al-muallim. Kata mu’allim berasal dari kata ‘allama
berarti mengetahi hakikat ilmu, mengenal, meyakini, serta betul-betul ahli dalam
bidang tertentu.2 Ketika ia membina mental dan karakter seseorang agar memiliki
akhlak mulia, maka ia disebut al-muzakki; ketika ia berperan sebagai peneliti yang
berwawasan transendental serta memiliki kedalaman ilmu agama dan ketakwaan
yang kuat kepada Allah, ia disebut al-ulama; ketika dapat berfikir secara mendalam
dan menangkap makna yang tersembunyi, maka ia disebut al-rasikhun fi al-ilm;
ketika tampil sebagai pakar yang mumpuni dan menjadi tempat bertanya dan
1Abdul Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Cet. I; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 214.
2Louis Ma’Luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al-‘Ulum (Cet. XVII; al-Maktaba’ah
al-Kaslikiyyah, t.th.), h. 529
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rujukan, ia disebut ahl al-dzikir; ketika ia dapat menyinergikan hasil pemikiran
rasional dan hasil perenungan emosional, maka ia disebut Ulu>l al-Ba>b: ketika ia
dapat membina kader-kader pemimpin masa depan bangsa yang bermoral, maka ia
disebut al-muaddib; ketika menunjukkan sikap yang lurus dan menanamkan
kepribadian yang jujur dan terpuji, maka ia disebut sebagai al-mursyid; ketika
berperan sebagai ahli agama, maka ia disebut fakih.3
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diketahui bahwa yang dimaksud
dengan pendidik ialah tenaga profesional yang diserahi tugas dan tanggung jawab
untuk menumbuhkan, membina, mengembangkan bakat, minat, kecerdasan, akhlak,
moral, pengalaman, wawasan, dan keterampilan peserta didik. Seorang pendidik
adalah orang yang berilmu pengetahuan dan berwawasan luas, memiliki
keterampilan, pengalaman, berkepribadian mulia, memahami yang tersurat dan
tersirat, menjadi contoh dan model bagi muridnya, senantiasa membaca dan
meneliti, memiliki keahlian yang dapat diandalkan, serta menjadi penasehat.
Dalam Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Bab I pasal 1 ayat (1) dikatakan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.4
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Abd. Rahman Getteng:
Guru sebagai pendidik adalah orang yang dewasa, bertanggung jawab,
memberi bimbingan kepada peserta didik untuk menumbuh kembangkan
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan
3Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 164-165.
4Republik Indonesia, Himpunan Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan
Dosen dan Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003, SISDIKNAS dan Peraturan Pemerintah RI.
No. 19 Th 2005 SNP (Cet.I; Surabaya: Wacana Intelektual, 2009), h. 10.
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tugasnya sebagai ‘abid (hamba) Allah di muka bumi dan sebagai makhluk
sosial dan individu yang sanggup berdiri sendiri.5
Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan “Guru adalah orang yang memberi-
kan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, orang yang melaksanakan pendidikan di
tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga
di Masjid, Musallah, dan sebagainya”.6
Abuddin Nata, mengemukakan bahwa:
Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan
pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar
mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat
kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba
dan Khalifah Allah swt., dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial
dan sebagai makhluk individu yang mandiri.7
Guru yang berarti “digugu” dan “ditiru” oleh semua peserta didiknya.
Dikatakan “digugu” (dipercaya) karena guru memiliki seperangkat ilmu yang
memadai, ia memiliki wawasan dan pandangan yang luas dalam pandangan ini.
Dikatakan ditiru (diikuti) karena guru memiliki kepribadian yang utuh, yang
karenanya segala tindak tanduknya patut dijadikan panutan dan suri teladan oleh
peserta didiknya.8 Artinya segala sesuatu yang disampaikan, olehnya senantiasa
dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua peserta didik. Sebagai seorang
yang digugu dan ditiru, seorang guru memiliki peran yang sangat luar biasa
dominannya dalam penciptaan suasana religius di sekolah bagi peserta didik.
5Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. III; Yogyakarta: Grha
Guru, 2011), h. 46.
6Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), h. 31.
7Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam Ed. I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 159.
8Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam Ed I (Cet. III; Jakarta: Kencana,
2010), h. 90.
24
Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang menguasai ilmu
pengetahuan (Pendidikan Agama Islam) sekaligus mampu melakukan transper ilmu
pengetahuan (Pendidikan Agama Islam) internalisasi, serta amaliah dan mampu
menyiapkan peserta didik agar tumbuh dan berkembang kecerdasan dan daya
kreasinya; memiliki kepekaan informasi, intelektual, moral spiritual serta mampu
menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangung peradaban
yang diridhai oleh Allah.9
Uraian dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
adalah orang yang bertanggung jawab untuk mencerdaskan kehidupan peserta didik,
baik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya maupun pencapaian
kedewasaannya, karena tidak ada seorang guru pun yang mengharapkan peserta
didiknya menjadi tidak berhasil dalam pembelajaran kehidupannya. Untuk itulah
guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina
peserta didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi agama,
bangsa dan negara. Menjadi guru yang diimpikan seperti tersebut, tentunya setiap
guru harus memahami dan melaksanakan peran dan tanggung jawabnya dalam
pembelajaran.
Guru Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya jabatan profesi pada suatu
lembaga pendidikan yang berperan untuk mencerdaskan, melaksanakan,
mengorganisir, menggiatkan proses pembelajaran yang melahirkan keadaan,
mengetahui yang sikap positif, aktif dalam berusaha mengamalkan ilmu dalam
kenyataan hidup, sehingga peserta didik dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan dan pengajaran. Nilai-
9 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Peguruan Tinggi (Cet. I;  PT RajaGrafindo Persada, 2005), h. 51.
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nilai pendidikan dan pengajaran tersebut berupa tujuan yang hendak dicapai oleh
guru Pendidikan Agama Islam khususnya, yaitu peserta didik dapat menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt.
Dalam al-Qur’an terdapat sejumlah ayat yang memberikan petunjuk tentang
bagaimana seharusnya seorang guru berbuat dan bersikap untuk menjalankan
tugasnya, antara lain dalam Q.S. al-Nahl/16: 125.
                          
              
Terjemahnya:
Surulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhan-mu, Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari
jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.10
Demikian pula dalam ayat lain Q.S. al-Nisa/4: 58.
                   
                
Terjemahnya:
Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila menetapkan hukum di antara manusia hendaknya
kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baiknya memberi
pengajaran kepadamu. Sungguh Allah Maha mendengar lagi Maha Melihat.11
Berdasarkan ayat di atas mengandung makna bahwa tanggung jawab guru
adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, perlu keikhlasan dan
mengharapkan ridha Allah swt. Pekerjaan guru menuntut kesungguhan dalam
berbagai hal. Oleh karena itu,  posisi dan pensyaratan para “pekerja pendidik” atau
orang-orang yang disebut pendidik karena pekerjaannya patut mendapat per-
10Departemen Agama RI., Al-Qur’an  Tajwid dan Terjemah (Cet. X; Bandung: CV Penerbit
di Ponegoro, 2010), h. 281.
11Ibid., h. 87.
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timbangan dan perhatian dengan sungguh-sungguh, karena guru menjadi panutan
dimata peserta didik.
Guru sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan harus
memiliki berbagai kompetensi yang dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan
dalam menjalankan tugas pendidikannya. Kompetensi yang dimaksud sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Mentri Agama RI. Nomor 16 Tahun 2010 tentang
pengelolaan Pendidikan Agama Islam pada sekolah, pasal 16 ayat (1) dikatakan
bahwa “guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki kompetensi yakni,
“kompetensi pedagogik, kompenetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi
profesional, dan kompetensi kepemimpinan”.12
Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh
setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Guru yang terampil mengajar tentu
harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social adjustment
dalam masyarakat. Kompetensi guru sangat penting dalam rangka penyusunan
kurikulum. Ini dikarenakan kurikulum pendidikan haruslah disusun berdasarkan
kompetensi yang dimiliki oleh guru. Tujuan, program pendidikan, sistem
penyampaian, evaluasi, dan sebagainya, hendaknya direncanakan sedemikian rupa
agar relevan dengan tuntutan kompetensi guru secara umum. Guru tersebut
diharapkan mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab sebaik mungkin.13
Guru Pendidikan Agama Islam adalah guru agama yang memiliki kompetensi
untuk mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik sebagai
12Peraturan Mentri Agama RI. No. 16 Tahun 2010. Pengelolaan PAI pada Sekolah.
http//Pendais Kemenag.go.id/file dokumen/kom/6210.pdf   (diakses tgl 28 Desember 2011), h. 9.
13Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet III; Jakarta: Bumi
Aksara,2006), h. 36.
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bagian dari upaya menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Pendidikan Agama Islam
pada pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak, menumbuhkan dan
mengembangkan keimanan dan ketakwaan peserta didik berdasarkan dengan materi
pelajaran yang dikembangkan di sekolah,14 sehingga dalam kehidupannya peserta
didik mampu berprilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama Islam.
Uraian pengertian guru secara umum maupun guru Pendidikan Agama Islam
secara khusus, dapat dipahami bahwa pada hakikatnya istilah guru atau guru
Pendidikan Agama Islam merupakan jabatan profesi pada suatu lembaga pendidikan
berperan untuk merencanakan, mengelola, dan membimbing menggiatkan proses
pembelajaran yang melahirkan sikap positif, aktif dan berusaha mengamalkan ilmu
dalam kenyataan hidup, sehingga peserta didik dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan dan pengajaran. Nilai-
nilai pendidikan dan pengajaran tersebut berupa tujuan yang hendak dicapai oleh
guru Pendidikan Agama Islam khususnya, yaitu peserta didik dapat menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt., yang ciri-cirinya antara lain peserta
didik giat beribadah kepada Allah, berdoa, berzikir, berakhlak baik dan mampu
mensyukuri nikmat Allah swt.
2. Peranan Guru
Secara etimologi atau bahasa peranan dapat diartikan sebagai tindakan yang
harus dilakukan oleh seorang atau kelompok dalam suatu peristiwa.15
14Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), h. 99.
15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Ed I (Cet.
I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1051.
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Guru dalam proses pembelajaran, memiliki peran yang sangat penting.
Bagaimanapun hebatnya kemajuan sain dan teknologi, peran guru akan tetap
diperlukan.16 Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka guru harus mampu
memaknai pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan
kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Menurut Wina Sanjaya,
bahwa peran guru dapat kita tinjau dari beberapa aspek, yaitu peran guru sebagai
perencana, pengelola, pembimbing, fasilitator, evaluator.17
Kehadiran guru dalam proses pembelajaran, masih tetap memegang peranan
penting. Peranan guru dalam proses pembelajaran belum dapat digantikan oleh mesin,
radio, tape recorder ataupun oleh komputer yang paling modern sekalipun. Masih
terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, sistem, nilai, perasaan, motivasi,
kebiasaan dan Iain-lain yang diharapkan merupakan hasil dari proses pengajaran,
tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut. Di sinilah kelebihan manusia dalam hal
ini guru dari alat-alat atau teknologi yang diciptakan manusia untuk membantu dan
mempermudah kehidupannya.
Uraian tersebut dapat dipahami bahwa guru merupakan insan yang terpenting
dalam merealisasikan falsafa pendidikan kebangsaan dan falsafa pendidikan guru.
Sebagai tenaga profesional, guru seharusnya menyadari bahwa esensi pokok suatu
profesi atau jabatan adalah kemampuan teknis profesional yang diperoleh melalui
pendidikan dan latihan dalam jangka waktu yang lama. Akan tetapi, keahlian teknis
saja belum sepenuhnya menjamin seseorang menjadi profesional. Seorang dapat
dikatakan profesional apabila disamping memiliki keahlian teknis yang
16Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 38.
17Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet.
IV; Jakarta: Kencana, 2008), h. 13.
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bersangkutan juga memiliki kepribadian dan sikap profesional berdasarkan filosofis
yang diyakininya.
Untuk mencapai keberhasilan pendidikan, sistem pendidikan harus ditata dan
dirancang oleh orang yang ahli dibidangnya yang ditandai dengan kompetensi
sebagai pensyaratannya. Guru harus memiliki pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan serta sikap yang lebih mantap dan memadai sehingga mampu
mengelola pembelajaran secara efektif.
Peran seorang guru sangatlah signifikan dalam proses pembelajaran. Peran
guru dalam proses pembelajaran meliputi banyak hal seperti sebagai pengajar,
manajer kelas, supervisor, motivator, konsuler, eksplorator, dan sebagainya. Tetapi
yang menjadi indikator dalam tesis ini adalah peran guru sebagai perencana
pembelajaran, pengelola pembelajaran, pembimbing pembelajaran, fasilitator, dan
evaluator, maka dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Guru sebagai Perencana Pembelajaran
Pada hakikatnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
rencana jangka pendek untuk memperkirakan atau yang memproyeksikan apa yang
akan dilakukan dalam proses pembelajaran.18 Bila suatu kegiatan direncanakan lebih
dahulu maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih berhasil. Oleh
sebab itu, seorang guru harus memiliki kemampuan dalam merencanakan
pembelajaran. Seorang guru sebelum mengajar hendaknya merencanakan program
pembelajaran, membuat persiapan pembelajaran yang hendak diberikan19
18Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Cet. I; Bandung:
11Alfabete, 2012), h. 298.
19B. Suryo Subroto, Proses Belajar  Mengajar di Sekolah, Ed. Revisi (Cet.II; Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 22.
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Wina Sanjaya berpendapat bahwa perencanaan akan dapat membuat
pembelajaran berlangsung secara sistematis, artinya pembelajaran akan berlangsung
secara terarah dan sistematis.20 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) akan
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan mencapai kompetensi dasar yang
telah ditetapkan dalam silabus. RPP merupakan perkiraan guru untuk melakukan
tindakan yang akan dilakukan dalam kegitan pembelajaran di kelas.
Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 20 dikatakan
bahwa “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat sekurang-kuranngnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”.21
Guru dituntut berperan aktif dalam merencanakan pembelajaran dengan
memperhatikan berbagai komponen dalam sistem pembelajaran yang meliputi:
a) Membuat dan merumuskan TIK
b) Menyiapkan materi yang relevan dengan tujuan, waktu, fasilitas,
perkembangan ilmu, kebutuhan dan perkembangan peserta didik,
komprehensif, sistematis, dan fungsional efektif.
c) Merancang metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik.
d) Menyediakan sumber belajar, dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator
dalam pengajaran.
e) Media dalam hal ini guru berperan sebagai mediator dengan memerhatikan
relevansi (seperti juga materi), efektif dan efesien, kesesuaian dengan
metode, serta pertimbangan praktis.22
Keberhasilan dalam implementasi KBK dapat dipengaruhi oleh perencanaan
pembelajaran yang disusun oleh guru. Oleh karena itu, kepiawaian guru dalam
20Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: Kencana
Prenada Media Grup, 2010), h. 34.
21Republik Indonesia, op. cit., h. 123.
22Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 22-23.
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menyusun rencana pembelajaran (Instructional Design) dapat menentukan
keberhasilan pencapaian kompetensi. Guru diharapkan merencanakan dan
menyampaikan pengajaran, agar dapat memudahkan peserta didik.23
KBK adalah kurikulum yang memberikan peluang kepada guru untuk
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik serta
kondisi daerah masing-masing. Oleh karena itu, dalam proses perencanaan, guru
dituntut agar memahami kebutuhan dan kondisi daerah setempat, disamping
memahami karakteristik peserta didik. Melalui pemahaman itu, selanjutnya guru
mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lapangan dan kebutuhan peserta
didik.24
Untuk mendukung terpenuhinya kebutuhan sekolah maka tugas guru sebagai
perancang yaitu menyusun kegiatan akademik atau kurikulum dan pembelajaran,
menyusun kegiatan kesiswaan, menyusun kebutuhan sarana dan prasarana dan
mengistimasi sumber-sumber pembiayaan operasional sekolah, serta menjalin
hubungan dengan orang tua , masyarakat pemangku kepentingan dan istansi terkait.
Melaksanakan tugas pokok tersebut, hal yang perlu diperhatikan guru, yaitu:
1) Mengerti dan memahami visi, misi, dan tujuan lembaga sekolah atau
madrasah. Guru dapat menjabarkannya ke dalam sebuah isi kurikulum dan
pembelajaran, kegiatan kesiswaan, penciptaan kultur sekolah, serta
membangunan penguatan kelembagaan yang sehat dan berkualitas. Semua
kegiatan itu diadministrasikan sedemikian rupa, sehingga kontinyuasinya tidak
mengalami kendala.
2) Mampu menganalisis data-data yang terkait masalah perubahan kurikulum,
perkembangan peserta didik, kebutuhan sumber belajar dan pembelajaran,
strategi pembelajaran, serta perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan informasi. Hasil analisis data disajikan secara baik, sehingga
pada saat diperlukan dapat diperoleh sesegra mungkin.
23Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum, op, cit., h 13
24Ibid
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3) Mampu menyusun perioritas program sekolah secara terukur dan sistematis,
seperti proses rekuitmen peserta didik, masa orientasi peserta didik, proses
pembelajaran, hingga proses evaluasi. Hasil evaluasi diadministrasikan, dibuat
dalam bentuk laporan statistik, sehingga kemajuan atau kemundurannya dari
tahun ketahun dapat diketahui.
4) Mampu mengembangkan program-program khusus yang bermanfaat bagi
penciptaan inovasi sekolah, khususnya dibidang pendidikan dan pembelajaran.
Semua capaian ditatalaksanakan secara baik, sehingga setiap kemajuan yang
dicapai tercatat rapi dan dapat dijadikan referensi lebih lanjut.25
2) Guru sebagai Pengelola Pembelajaran
Tujuan dari pengelolaan pembelajaran adalah terciptanya kondisi lingkungan
belajar yang menyenangkan bagi peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran
peserta didik merasa terpaksa apalagi tertekan. Oleh karena itu, peran dan tanggung
jawab guru sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning) menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif, baik iklim sosial  maupun iklim psikologis.26
Untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang optimal, seorang guru dituntut
mampu mengelola pembelajaran yang memberikan ransangan kepada peserta didik
sehingga ia termotivasi untuk belajar, karena peserta didiklah subyek utama dalam
pembelajaran.
Kemampuan mengelola pembelajaran merupakan kesanggupan atau
kecakapan para guru menciptakan suasana komunikasi yang edukatif  antara guru
dan peserta didik yang mencakup segi kognitif, afektif, dan psikomotor, sebagai
upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi
dan tindak lanjut agar tercapai tujuan pembelajaran.27 Pembelajaran merupakan inti
dari proses pendidikan formal, guru sebagai pemegang peranan utama. Dalam PBM
25Sudarwan Danim, dan Khairil, Profesi Kependidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h.
45.
26Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XXI; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 10.
27B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah: Wawasan baru, Beberapa Metode
pendukung, dan Beberapa Komponen layanan Khusus (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 16.
33
sebagian besar hasil belajar peserta didik ditentukan oleh peranan guru. Guru yang
kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
mampu mengelola PBM, sehingga hasil belajar peserta didik berada pada tingkat
yang optimal. Jadi, keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mengelola pembelajara.
Menurut Moh. Uzer Usman mengatakan bahwa “peran guru sebagai
pengelola kelas (learning manager), guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai
lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu
diorganisasi.28 Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas
dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua peserta didik dan guru
dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru.29
Guru merupakan organisator pertumbuhan pengalaman peserta didik. Guru
harus dapat merancang pembelajaran yang tidak semata menyentuh aspek kognitif,
tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan dan sikap peserta didik, maka guru
harus individu yang kaya pengalaman dan mampu mentranspormasikan pengalaman
itu pada peserta didik dengan cara-cara variatif.30
Mengajar dengan sukses berarti harus ada keterlibatan peserta didik secara
aktif untuk belajar. Keduanya berjalan seiring, tidak ada yang mendahului antara
mengajar dan belajar karena masing-masing memiliki peran yang memberikan
pengaruh satu dengan yang lainnya. Keberhasilan/kesuksesan guru mengajar
ditentukan oleh aktivitas peserta didik dalam belajar, demikian juga keberhasilan
28Moh. Uzer Usman, op, cit., h. 10.
29Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 47.
30Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatiahan dan Sumber Belajar Teori
dan Praktik Ed. I (Cet. I; Jakarta Kencana, 2011), h. 32.
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peserta didik dalam belajar ditentukan pula oleh peran guru dalam mengajar. Oleh
karena itu, peranan guru sangat penting dalam mengelola kelas agar terjadi proses
pembelajaran bisa berjalan dengan baik.
Uraian dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa peran guru sebagai
pengelola pembelajaran/kelas, guru hendaknya dapat menciptakan iklim yang efektif
di dalam kelas agar suasana pembelajaran nyaman, peserta didik teransang belajar
untuk   menerima pelajaran dengan baik untuk mencapai tujuan.
Dalam menciptakan kondisi belajar yang efektif ada lima jenis variabel yang
menentukan keberhasilan peserta didik yaitu:
a) Melibatkan peserta didik  secara aktif
Mengajar adalah membimbing peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
sehingga peserta didik mau belajar. Dalam hal ini aktivitas peserta didik
sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik
yang seharusnya banyak aktif, karena mereka sebagai subyek didik yang
merencanakan, dan ia sendiri yang melaksanakan pembelajaran.
b) Menarik minat dan perhatian peserta didik
Kondisi pembelajaran yang efektif adalah adanya minat dan perhatian
peserta didik dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif
menetap diri seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar
sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya.
c) Membangkitkan motivasi peserta didik
Motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan
motif-motif pada diri peserta didik yang menunjang kegiatan ke arah tujuan
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belajar.31 Tugas guru adalah membangkitkan motivasi peserta didik
sehingga ia terdorong untuk belajar.
d) Prinsip individualitas
Setiap guru yang menyelenggarakan pengajaran hendaknya selalu
memperhatikan dan memahami serta berupaya menyesuaikan pelajaran
dengan keadaan peserta didiknya, baik yang menyangkut segi perbedaan
usia, bakat, kemampuan, intelegensi, perbedaan fisik, watak dan
sebagainya.
e) Peragaan dalam pengajaran
Alat praga pengajaran adalah alat yang digunakan guru dalam pembelajaran
untuk memperjelas materi pelajaran yang disampaikan pada peserta didik
yang bertujuan untuk mencegah terjadinya verbalisme pada diri peserta
didik. Pengajaran yang menggunakan banyak verbalisme, tentunya akan
membosankan, sebaliknya pengajaran akan lebih menarik bila peserta didik
gembira atau senang karena merasa tertarik dan mengerti pelajaran yang
diterimanya.32
Pembelajaran yang dilaksanakan diharapkan memiliki kekuatan yang
maksimal. Hal itu, dapat terlaksana jika guru senantiasa berusaha untuk
mempertahankan dan meningkatkan semangat yang dimilikinya. Sebagai pengajar,
guru harus memiliki tujuan yang jelas, membuat keputusan secara rasional agar
peserta didik memahami keterampilan yang dituntut dalam pembelajaran. Jadi, perlu
dibina hubungan yang positif antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran.
31Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesional
(Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 12.
32Moh. Uzer Usman, op. cit., h. 21-31.
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3) Guru sebagai Pembimbing
Menurut Mulyasa, guru sebagai pembimbing adalah guru memiliki berbagai
hak dan tanggung jawab dalam setip perjalanan yang direncanakan dan
dilaksanakannya.33 Istilah perjalanan merupakan guru dalam proses pembelajaran
membimbing peserta didik di dalam kelas maupun diluar kelas yang mencakup
seluruh kehidupan.
Peranan yang tidak kalah pentingnya dari semua peranan, karena kehadiran
guru di sekolah adalah untuk membimbing peserta didik menjadi manusia dewasa
susila yang cakap. Tanpa bimbingan peserta didik akan mengalami kesulitan dalam
perkembangan dirinya. Kekuran mampuan peserta didik menyebabkan lebih banyak
tergantung pada bantuan guru.34 Peranan guru sebagai pembimbing, guru harus
merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu pembelajaran, menetapkan
prosedur pembelajaran yang harus ditempu, dan menggunakan petunjuk
pembelajaran, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik.35
Guru sebagai pembimbing harus berupaya untuk membimbing dan
mengarahkan perilaku peserta didik kearah yang positif, dan menunjang
pembelajaran. Sebagai contoh atau teladan, guru harus memperlihatkan perilaku
disiplin yang baik kepada peserta didik, karena bagaimana peserta didik akan
berdisplin kalau gurunya tidak menunjukkan sikap disiplin.36 Menanamkan disiplin,
33Mulyasa, Menjadi Guru yang Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. X; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 41.
34Ibid., h. 46.
35Ibid, h. 41.
36Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet. V: Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h 126.
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guru bertanggung jawab mengarahkan, dan berbuat baik, menjadi contoh, sabar,
dan penuh perhatian. Guru harus mampu mendisiplinkan peserta didik dengan kasih
sayang, terutama disiplin diri (self-siscipline ). 37
Sebagai pengawas, guru harus senantiasa mengawasi seluruh perilaku peserta
didik terutama pada jam-jam efektif sekolah, sehingga kalau menjadi pelanggaran
terhadap disiplin, dapat segera diatasi. Sebagai pengendali, guru harus mampu
mengendalikan seluruh perilaku peserta didik di sekolah. Sebagai pembimbing, guru
memiliki berbagai hak dan tanggung jawab setiap pembelajaran yang direncanakan
dan dilaksanakannya.
4) Guru sebagai Fasilitator
Sebagai seorang fasilitator, tugas guru adalah membantu untuk
mempermudah peserta didik belajar. Sebagai seorang fasilitator guru harus
menempatkan diri sebagai orang yang memberi pengarahan dan petunjuk agar
peserta didik dapat belajar secara optimal.38 Menurut Syaiful Bahri Djamarah,
bahwa sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar peserta didik.39 Tugas guru sebagai
fasilitator memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada seluruh
peserta didik, mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira,
penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat secara terbuka.40
Uraian tersebut dapat dipahami bahwa guru sebagai fasilitator yang paling
penting adalah memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik. Guru
37Ibid, h.  123.
38Wina Sanjaya, op. cit., h. 14.
39Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., h. 46.
40Mulyasa, Standar Kompetensi, op. cit., h. 53.
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merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
pembelajaran, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam
pembelajaran.
Guru sebagai fasilitator harus memiliki sikap sebagai berikut:
a) Tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan keyakinannya, atau kurang
terbuka;
b) Dapat lebih mendengarkan peserta didik, terutama tentang aspirasi dan
perasaannya;
c) Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang inovatif, dan kreatif,
bahkan yang sulit sekalipun;
d) Lebih meningkatkan perhatiannya terhadap hubungan dengan peserta didik
seperti halnya terhadap bahan pembelajaran;
e) Dapat menerima balikan (feedback), baik yang sifatnya positif maupun
negatif, dan menerimanya sebagai pandangan yang konstruktif terhadap diri
dan prilakunya;
f) Toleransi terhadap kesalahan yang telah diperbuat peserta didik selama
proses pembelajaran; dan
g) Menghargai prestasi belajar peserta didik, meskipun biasanya mereka sudah
tahu prestasi yang dicapainya.41
Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar
yang kiranya berguna serta dapat menunjang percapaian tujuan dan proses
pembelajaran, baik yang berupa nara sumber, buku teks, majalah, ataupun surat
kabar.
5) Guru sebagai Evaluator
Guru sebagai evaluator menunjukkan ke dalam dua hal, yaitu peran untuk
melihat keberhasilannya dalam mengajar dan peran untuk menentukan ketercapaian
peserta didik dalam menguasai kompetensi sesuai dengan kurikulum.42
Sebagai evaluator, guru dituntut menjadi seorang evaluator yang baik dan
jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentu aspek ekstrinsik dan intrinsik.
41Ibid., h. 55
42 Wina Sanjaya, op. cit., h. 14.
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Penilaian terhadap aspek intrinsik lebih menyentu pada aspek kepribadian peserta
didik, yakni aspek nilai (value).43
Evaluasi merupakan salah satu komponen yang memiliki peran yang sangat
penting dalam suatu rangkaian kegiatan pembelajaran. Guru dalam  pembelajaran
harus berperan sebagai evaluator. Hal yang cukup penting dalam melaksanakan
fungsi sebagai evaluator bagi guru adalah:
a) Evaluasi harus dilaksanakan terhadap semua aspek perkembangan peserta
didik, baik aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Hal ini
sangat penting, sebab pencapaian manusia seutuhnya merupakan tujuan
akhir dari proses pendidikan atau proses pembelajaran.
b) Evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus, dengan menekankan kepada
evaluasi hasil dan evaluasi proses. Artinya target evaluasi bukan hanya
untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar yang telah dicapai
peserta didik akan tetapi bagaimana peserta didik belajar.
c) Evaluasi dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen penilaian.
Guru banyak beranggapan bahwa evaluasi identik dengan melaksanakan tes.
Padahal tidak demikian, tes hanya sebagai salah satu instrumen untuk
melaksanakan evaluasi.
d) Evaluasi harus dilaksanakan secara terbuka dengan melibatkan peserta didik
sebagai evaluand. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik memahami
tentang makna evaluasi. Melalui pemahaman tersebut peserta didik akan
terdorong untuk mengenal kelemahannya sendiri baik kelemahan dalam
proses pembelajaran yang telah dilakukannya maupun kelemahan dalam
pencapaian hasil belajar.44
Kemampuan yang harus dimiliki guru agar dapat melaksanakan peran sebagi
envaluator diantaranya:
1) Guru perlu memiliki kemampuan dalam merancang berbagai instrumen
evaluasi
2) Guru harus memiliki kemampuan dalam mengolah data sebagai bagian dari
proses evaluasi yang dilakukannya.
3) Guru harus memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat
berdasarkan data hasil evaluasi. 45
43Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 48.
44Wina Sanjaya, op. cit., h. 152.
45Ibid., h. 153
40
Penilaian perlu dilakukan, karena melalui penilaian guru dapat mengetahui
keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan peserta didik terhadap pelajaran, serta
ketepatan metode mengajar. Tujuan lain penilaian adalah untuk mengetahui
kedudukan peserta didik di dalam kelas atau kelompoknya.
Penilaian guru dapat menetapkan apakah seorang peserta didik  termasuk
dalam kelompok peserta didik pandai, sedang, kurang, atau cukup baik di kelasnya,
jika dibandingkan dengan teman-temannya.
Menelaah pencapaian tujuan mengajar, guru dapat mengetahui apakah proses
pembelajaran yang dilakukan cukup efektif, cukup memberikan hasil yang baik dan
memuaskan, atau sebaliknya. Kiranya jelas bahwa guru harus mampu dan terampil
dalam melaksanakan penilaian, karena dalam penilaian, guru dapat mengetahui
prestasi yang dicapai oleh peserta didik setelah ia mengikuti pembelajaran.
Uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru mempunyai peranan utama
dan sangat menentukan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, karena kegiatan
pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan.
3. Tanggung Jawab Guru Sebagai Pendidik
Tanggung jawab guru sebagai pendidik pada hakikatnya merupakan
pelimpahan tanggung jawab dari setiap orang tua. Orang tualah sebagai pendidik
pertama dan utama. Jalan yang ditempuh pendidik bukanlah pekerjaan yang mudah
dan tugas mereka tidak ringan. Mereka telah sanggup mengemban amanah,
walaupun itu sangat berat.46
Tanggung jawab dan amanah pendidikan sesungguhnya diamanatkan oleh
Allah swt. kepada setiap orang tua, firman Allah dalam Q.S. al-Tahrim/66:6.
46Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 24.
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              …
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka….47
Sebagai pendidik pertama dan utama terhadap anak-anaknya, orang tua tidak
selamanya memiliki waktu yang leluasa dalam mendidik anak-anaknya. Selain
karena kesibukan kerja, tingkat efektivitas dan efesiensi pendidikan tidak akan baik
jika pendidikan hanya dikelola secara alamiah. Dalam konteks ini, anak lazimnya
dimasudkan ke dalam lembaga sekolah. Di sekolah inilah, guru yang bertanggung
jawab memberikan pelajaran peserta didik yang memegang suatu mata pelajaran
tertentu. Penyerahan peserta didik ke lembaga sekolah bukan berarti melepaskan
tanggung jawab orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama, tetapi orang
tua tetap mempunyai saham yang besar dalam membina dan mendidik anak
kandungnya.
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan peserta
didik. Setiap peserta didik diharapkan mejadi pribadi susila yang cakap. Tak ada
seorang pun guru yang mengharapkan peserta didiknya menjadi sampa masyarakat.
Untuk itulah dengan penuh dedikasi dan loyalitas guru berusaha membimbing dan
membina peserta didiknya agar di masa datang menjadi orang yang berguna bagi
agama, nusa dan bangsa.
Pekerjaan atau jabatan guru Pendidikan Agama Islam adalah sangat luas
yaitu membina segala kemampuan-kemampuan dan sikap yang baik dari peserta
didik sesuai dengan ajaran agama Islam. Hal ini berarti tanggung jawab guru
47Departemen Agama RI, op. cit., h. 560.
42
Pendidikan Agama Islam terhadap perkembangan sikap dan kepribadian peserta
didik sangat besar dimana pembinaannya tidak hanya terbatas pada interaksi
pembelajaran  di dalam kelas saja.
Tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didiknya,
sehingga hendaknya guru Pendidikan Agama Islam dengan sifat sabar dan bijaksana
memberi nasehat, memberi bimbingan kepada peserta didik bagaimana cara
bertingkah laku yang sopan kepada orang lain. Guru Pendidikan Agama Islam
seperti itulah yang diharapkan mengabdikan diri di lembaga pendidikan.
Guru Pendidikan Agama Islam yang bertanggung jawab tidak hanya berusaha
mentransfer ilmu pengetahuan saja kepada peserta didiknya, tetapi juga berusaha
mengisi jiwa mereka dengan nilai-nilai iman dan akhlak agar mereka tahu mana
perbuatan yang baik dan yang buruk, mana perbuatan yang bermoral. Semua norma
dan nilai-nilai itu tidak selamanya harus guru berikan di dalam kelas, tetapi diluar
kelaspun sebaliknya guru Pendidikan Agama Islam mencontohkannya melalui sikap,
tingkah laku dan perbuatan.
Menurut Wen Tanlain sebagaimana dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah
bahwa sesungguhnya guru yang betanggung jawab dan memiliki beberapa sifat,
yaitu:
a) Bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
b) Bijaksana dan hati-hati
c) Menghargai peserta didik
d) Mematuhi nilai-nilai dan norma kemanusiaan
e) Memikul tugas  mendidik dengan bebas, berani dan gembira
f) Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan.48
Berdasarkan uraian di atas, menjadi guru Pendidikan Agama Islam harus
bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya dalam rangka
48Syaiful Bahri Djamarah. op. cit., h. 36.
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membina jiwa dan watak peserta didik. Oleh karena itu, tanggung jawab guru
Pendidikan Agama Islam adalah memberi informasi ilmu pengetahuan dan
membentuk peserta didik dalam Pendidikan  Agam Islam agar menjadi manusia yang
cakap, berakhlak yang baik sehingga berguna bagi agama, nusa dan bangsa.
Tanggung jawab pendidikan itu sangat besar dan amanah yang dipikulkan
dipundak ahlinya adalah besar pula. Jalan yang ditempuh para pendidik tidaklah
mudah dan tugas mereka tidak ringan. Sebab, mereka telah sanggup mengemban
amanah, padahal itu sangat berat. Mereka berhak mendapat penghargaan, padahal
itu memiliki tanggung jawab. Sesungguhnya ini berharap agar dibangunkan sebuah
generasi yang berdidik kuat, berkemauan keras, berfikir tajam, berkeilmuan yang
integral, serta beriman dan bertakwa dan hanya menginginkan pahala dari Allah
swt.49
Perlu dipahami bahwa tanggung jawab pendidikan dan pengajaran tidak
hanya berada di atas pundak pengajar syari’at bahasa dan sejenisnya, tapi umum,
meliputi seluruh pengajar dan pendidik. Sebab ilmu yang bermanfaat yang ditujuki
al-Qur’an dan Sunah adalah setiap ilmu yang dapat membuahkan buah-buahan yang
bermanfaat dan mengantarkan tujuan-tujuan derajat yang tinggi. Jadi setiap yang
dapat membersihkan amal, meninggikan ruh dan menunjukkan jalan yang benar,
maka itu adalah ilmu yang bermanfaat.50
Uraian di atas, dapat dipahami bahwa peran dan tanggung jawab guru
menjadi lebih meningkat di dalamnya termasuk peran guru sebagai perencana
pembelajaran, sebagai pengelola pembelajaran, sebagai fasilitator pembelajaran,




penilai pembelajaran, pembimbing pembelajaran peserta didik dalam mencapai
kedewasaannya dengan keselarasan antara kehidupan di dunia dan akhirat
B. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru
Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris competence sama dengan
being competent dan competent sama dengan having ability, power, authority, skill,
knowledge, attitude, etc.51 Dalam kamus Inggris Indonesia “competence” berarti
kesanggupan, kemampuan, kewenangan, kecakapan.52
Wuryadi dalam Fahri Yasin dan Abdul Karim Rauf menyatakan bahwa secara
etimologi kompetensi mengandung keterkaitan makna dengan kemampuan
(kapability, ability), kecakapan (skill), cerdas (smart), kewenangan (authority),
kinerja (performance), perilaku (attitude), dan kesadaran (awareness).53
Menurut Abd. Rahman Getteng, kompetensi merupakan perilaku rasional
guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
Dengan demikian, suatu kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja
yang dapat dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan.54
Standar kompetensi guru sekolah lanjutan “kompetensi”diartikan sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
51Hamzah B. Uno, op. cit., h. 62.
52John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XIX; Jakarta: PT.
Gramedia, 2006), h. 121.
53M. Fahri Yasin dan Abdulkarim Rauf, Kompetensi Mengajar Guru PAI di Sekolah
Menengah Atas (Gorontalo: IAIN Sultan Amai, 2005), h. 9.
54Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 29.
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berpikir dan bertindak. Secara terminologi, sebagaimana dikemukakan oleh
Kunandar bahwa:
kompetensi merupakan serangkaian tindakan dengan rasa tanggung jawab
yang harus dimiliki seseorang sebagai persyaratan untuk dapat berhasil dalam
melaksanakan tugasnya, atau suatu hal yang menggambarkan kualifikasi
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.55
Cooper dalam Nana Sudjana mengatakan bahwa apabila kompetensi
dikaitkan dengan aktivitas guru, maka kompetensi dimaksudkan adalah kemampuan
esensial yang mutlak dimiliki guru sebagai penanggung jawab dalam kegiatan
pembelajaran dan merupakan jati diri keprofesionalannya dalam mengelola kegiatan
pembelajaran hingga bernilai efektif dan efisien.56 Dengan demikian kompetensi
yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya.
Pendapat lain dikemukakan Abdul Madjid bahwa: “Kompetensi adalah
seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang
sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang
pekerjaan tertentu”.57
Kompetensi menurut W. Robert Houston dalam H. M. Arifin adalah
kemampuan yang memadai untuk melaksanakan tugas profesi yang ditandai dengan
penguasaan pengetahuan, keterampilan dan kecakapan yang dipersyaratkan sebagai
guru.58
55Kunandar, Guru Profesional; Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru Ed. 1 (Cet. V; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 55.
56Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran (Bandung: Sinar Baru Al gesindo, 2000),
h. 20.
57Abdul Madjid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 5.
58H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bina Aksara, 1993), h.
3.
46
Menurut Munsyi dalam Hamzah B. Uno mengemukakan:
Kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh
melalui pendidikan. Kompetensi menunjuk kepada performance dan perbuatan
yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-
tugas kependidikan. Dikatakan rasional karena mempunyai arah dan tujuan.
Performance merupakan perilaku nyata dalam arti tidak hanya diamati, tetapi
juga meliputi perihal yang tidak tampak.59
Pengertian kompetensi menurut Fullan adalah sebagai berikut:
Competence is broad capacities as fully human attribute. Competence is
supposed to include all “ qualities of personal effectiveness that are required in
the workplace”, it is certain that we have here a very diverse set of qualities
indeed: attitudes, motives, interests, personal, attunements, of all kinds,
perceptiveness, receptivity, openness, creativity, social skill generally,
interpersonal, identification, etc.–as well as knowledge, understandings, action
and skills.60
Menurut Syaiful Sagala dalam bukunya Kemampuan Profesional Guru dan
Tenaga Kependidikan mengemukakan bahwa:
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya
kalbu), dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk
perbuatan. Dengan kata lain kompetensi merupakan perpaduan dari
penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan
tugas/pekerjannya61
Moh. Uzer Usman memberikan defenisi kompetensi yaitu kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal.62 Dapat juga
dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan,
kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari
59Hamzah B. Uno, op. cit., h. 61.
60M. Fullan. The Future of Educational Change: The Meaning if Educational Change
(Ontario: OISE Press), h. 288.
61Saiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Kependidikan (Bandung: Alfabeta. 2009).
h. 23.
62Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XXII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 14.
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karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau
pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata.
Undang-Undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen Bab 1 Pasal 1 ayat (10) menjelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.63
Berdasarkan penjelasan tentang kompetensi guru sebagaimana yang telah
dipaparkan, maka kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai
pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang yang
profesi (bidang pekerjaannya). Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam tidak
berbeda jauh dengan  kompetensi guru umum. Dalam memahami kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam perlu dipahami jenis-jenis kompetensi guru secara umum
dan juga jenis-jenis kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pada pelaksanaan
pembelajaran
2. Jenis-Jenis Kompetensi Guru
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.64
Hal tersebut juga dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Pendidikan Nasional Bab VI Pasal 28, bahwa guru sebagai
pendidik perlu memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini yang meliputi;
63Republik Indonesia, Himpunan Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005, op. cit., h. 11.
64Ibid., h. 14
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kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.65
Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu
kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat
dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Sebagai suatu
profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial
kemasyarakatan. 66
Muhammad Surya yang dikutip Mappanganro mengemukakan kompetensi
dasar yang harus dimiliki seorang guru, yaitu: memahami landasan dan wawasan
pendidikan; menguasai materi pelajaran; menguasai pengelolaan pembelajaran;
menguasai evaluasi pembelajaran, serta memiliki kepribadian, wawasan profesi, dan
pengembangan.67
Oemar Hamalik yang dikutip Rahman Getteng mengemukakan pentingnya
kompetensi guru sebagai alat seleksi penerimaan guru, pembinaan guru, dan
penyusunan kurikulum serta hubungan dengan kegiatan dan hasil belajar peserta
didik.68
Wina Sanjaya yang dikutip Rahman Getteng mengemukakan bahwa guru
sebagai jabatan profesional diharapkan bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan
65Ibid., h. 125
66Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 29.
67Mappanganro, op. cit., h. 6.
68Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 32.
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sekolah harus memiliki kompetensi yang ditetapkan dalam undang-undang.69
Kompetensi tersebut meliputi:
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pengelolaan pembelajaran
peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b) Pemahaman terhadap peserta didik
c) Pengembangan kurikulum/silabus
d) Perancangan pembelajaran
e) Pemanfaatan teknologi pembelajaran
f) Evaluasi belajar
g) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.70
Menurut Syaiful Sagala, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam
pengelolaan peserta didik meliputi:
1) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan
2) Guru mampu memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga
dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing
peserta didik
3) Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen
maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar
4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar
5) Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis
dan interaktif. Sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan
6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan
standar yang dipersyaratkan, dan
7) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
intrakulikuler dan ekstrakulikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilkinya.71
Menurut Rusman, kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil
69Ibid
70Republik Indonesia, Himpunan Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005, op. cit., h. 494.
71Syaiful Sagala, op. cit., h. 32.
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belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki peserta didik.72
Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, dan juga harus mampu melakukan
kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga
dapat dinyatakan bahwa kriteria kompetensi pedagogik meliputi:
a) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
kultural, sosial, emosional, dan intelektual.
b) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik
c) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu.
d) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraaan kegiatan pengembangan yang mendidik.
f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
h) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; memanfaatkan
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentinagn pembelajaran.
i) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.73
Sehubungan dengan penjelasan di atas, guru diharapkan mampu
mengaplikasikan kompetensi tersebut, karena tanggung jawab guru sebagai pendidik
sangat besar. Guru harus mampu mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.




Kompetensi kepribadian adalah perangkat perilaku yang berkaitan dengan
kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk
melakukan transpormasi diri, identitas diri dan pemahaman diri.74
Kompetensi kepribadian sekurang-kurannya mencakup kepribadian yang: (1)
beriman dan bertakwa; (2) berkhlak mulia; (3) arif dan bijaksana; (4) demokratis; (5)
mantap; (6) beribawa; (7) stabil; (8) dewasa; (9) jujur; (10) sportif; (11) menjadi
teladan bagi peserta didik dan masyrakat; 12) secara obyektif mengevaluasi kinerja
sendiri; dan (13) mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.75
Menurut Abd. Rahman Getteng, kompetensi kepribadian sekurang-
kurangnya mencakup kepribadian yang: (a) mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) arif
dan bijaksana; (e) berwibawa; (f) berakhlak mulia; (g) menjadi teladan bagi peserta
didik dan masyarakat; (h) secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan (i)
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.76
Dilihat dari aspek psikologi kompetensi kepribadian guru menunjukkan
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian sebagai berikut:
a) Mantap dan stabil yaitu memiliki kompetensi dalam bertindak sesuai norma
hukum, norma soial, dan etika yang berlaku;
b) Dewasa, yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai
pendidik dan mempunyai etos kerja sebagai guru;
c) Arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah
dan masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan
bertindak;
d) Berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif
terhadap siswa; dan
74Kunandar, op. cit, h. 55
75Republik Indonesia, Himpunan Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005, op. cit., h. 494-
495.
76Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 34.
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e) Memiliki akhlak mulia dan memilki perilaku yang dapat diteladani oleh
peserta didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka
menolong.77
Hal senada diungkapkan oleh Rusman, menurutnya kriteria kompetensi
kepribadian meliputi:
1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil dewasa, arif, dan
berwibawa
4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi.78
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhdap pertumbuhan dan
perkembangan pribadi peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan
fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan
dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) serta mensejahterakan
masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya.79
Uraian yang telah dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa kompetensi
kepribadian guru terkait dengan karakter dan sikap yang harus dimiliki dan
dicontohkan oleh seorang guru dalam mendidik dan menjadikan para peserta
didiknya berkepribadian yang terpuji.
Kepribadian akan turut menentukan apakah guru dapat disebut sebagai
pendidik yang baik atau sebaliknya. Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku
positif akan meningkatkan citra diri dan kepribadian guru, selama hal itu dilakukan
dengan penuh kesadaran. Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun
77Syaiful Sagala, op. cit., h. 34.
78Rusman, op. cit., h. 55.
79Mulyasa, Standar Kompetensi, op. cit., h. 117
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psikis, sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku guru
merupakan cerminan dari kepribadiannya. Apabila nilai kepribadian seorang guru
naik, maka akan naik pula kewibawaan guru tersebut. Tentu dasarnya adalah ilmu
dan moral yang dimilikinya.
3. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk:
a) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan atau isyarat.
b) Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional
c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.80
Hal senada diungkapkan oleh Rusman, menurutnya kriteria kompetensi sosial
meliputi:
1) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi.
2) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.
3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial budaya.
4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain.81
Kompetensi sosial yaitu perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar
dan pemahaman diri sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta
tercapainya interaksi sosial secara efektif. Kompetensi sosial meliputi kemampuan
interaktif, dan pemecahan masalah kehidupan sosial.82
80Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 33.
81Rusman, op. cit., h. 56.
82Kunandar, op. cit., h. 55.
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Guru dimata masyarakat dan peserta didik merupakan panutan yang perlu
dicontoh dan merupakan suri teladan dalam kehidupannya sehari-hari. Guru perlu
memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat, dalam rangka pelaksanaan proses
pembelajaran yang efektif. Dikatakan demikian karena dengan dimilikinya
kemampuan tersebut, otomatis hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat
akan berjalan dengan lancar, sehingga jika ada keperluan dengan orang tua peserta
didik, para guru tidak akan mendapat kesulitan. Dalam kemampuan sosial tersebut,
meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerja sama, bergaul, simpatik,
dan mempunyai jiwa yang menyenangkan.
4. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikan.83
Ahmad Sabri dalam Yunus Namsa mengemukakan bahwa untuk mampu
melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru harus memiliki kemampuan
profesional, yaitu terpenuhinya 10 kompetensi yang meliputi:
a. Menguasai bahan meliputi:
1) Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum;
2) Menguasai bahan pengayaan/penunjang bidang studi;
b. Mengelola program pembelajaran, meliputi :
1) Merumuskan tujuan intsruksional;
2) Mengenal dan dapat menggunakan prosedur instruksional yang tepat;
83Republik Indonesia, Himpunan Undang-Undang, op. cit., h. 168.
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3) Melaksanakan program pembelajaran;
4) Mengenal kemampuan peserta didik;
c. Mengelola kelas, meliputi:
1) Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran;
2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi;
d. Menggunakan media atau sumber, meliputi:
1) Mengenal, memilih dan menggunakan media;
2) Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana;
3) Menggunakan perpustakaan dalam proses pembelajaran;
4) Menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan lapangan;
e. Menguasai landasan-landasan pendidikan.
f. Mengelola interaksi-interaksi pembelajaran.
g. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran.
h. Mengenal fungsi layanan dan program bimbingan dan penyuluhan:
1) Mengenal fungsi dan layanan program bimbingan dan penyuluhan;
2) Menyelenggarakan layanan bimbingan dan penyuluhan;
i. Mengenal dan menyelengarakan administrasi sekolah;
j. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna
keperluan pengajaran.84
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pelajaran
dan secara luas dan mendalam.85 Menurut Rusman, kompetensi profesional yaitu
84M. Yunus Namsa, Kiprah Baru Profesi Guru Indonesia Wawasan Metodologi Pengajaran
Agama Islam (Jakarta: Pustaka Mapan, 2006), h. 37.
85Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 34.
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kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses pembelajaran.86 Guru mempunyai
tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran, Untuk itu, guru dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran
secara efektif dan efesien.
Adapun kriteria kompetensi profesional guru menurut Rusman adalah
sebagai berikut:
1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu.
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata kuliah yang
diampu.
3) Mengembangkan materi perkuliahan yang mampu secara kreatif.
4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.87
Keempat kompetensi (pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial)
tersebut di atas, dalam praktiknya merupakan satu kesatuan yang utuh. Keempat
jenis kompetensi tersebut saling menjalin secara terpadu dalam diri seorang guru.
Guru yang berkompeten secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap
peningkatan hasil/prestasi belajar peserta didik.
Guru Pendidikan Agama Islam sebagai guru yang mempunyai profesionalitas
di bidangnya, tentu diharapkan mempunyai kemampuan dan menguasai seluk beluk
Pendidikan Agama Islam. Kemampuan yang dimaksud adalah kompetensi yang
harus ada pada diri guru Pendidikan Agama Islam.
Pada hakikatnya kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dengan
kompetensi guru umum memiliki kesamaan, hanya saja pada guru Pendidikan
86Rusman, op. cit., h. 56.
87Ibid., h. 58.
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Agama Islam yang paling utama adalah aspek kepribadian. Karena pada dasarnya
guru Pendidikan Agama Islam menjadi panutan para peserta didik dalam mengukur
sebuah perbuatan yang bermoral.
Membahas tentang jenis-jenis kompetensi guru Pendidikan Agama Islam,
merupakan hal yang penting,  karena dengan memahami semua kompetensi tersebut,
menjadikan guru Pendidikan Agama Islam dapat menjalankan tugas
keprofesionalannya. Sebelumnya telah diuraikan secara terperinci tentang
kompetensi guru, selanjutnya akan dijelaskan macam-macam kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam.
Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam berdasarkan Peraturan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 pasal 16 dijelaskan:
a. Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, profesional, dan kepemimpinan.
b. Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
1) Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial kultural,
emosional, dan intelektual;
2) Penguasaan teori  dan prinsip belajar pendidikan agama;
3) Pengembangan kurikulum pendidikan agama;
4) Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama;
5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama;
6) Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama;
7) Komunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan pewserta didik;
8) Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pendidikan
agama;
9) Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran
pendidikan agama, dan
10) Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan
agama;
c. Kompetensi kepribadian sebagaimana  dimaksud pada ayat(1) meliputi:
1) Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional indonesia
2) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat;
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3) Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa;
4) Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri; serta
5) Penghormatan terhadap kode etik profesi guru.
d. Kompetensi Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat(1) meliputi:
1) Sikap inklusif , bertindak objektif, serta tidak deskriminatif berdasarkan jenias
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi;
2) Sukap adaptif denagn lingkungan sosial budaya tempat bertugas; dan
3) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga
masyarakat.
e. Kompetensi Profesional sebagaimana dimaksud pada ayat(1) meliputi:
1) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir kelimuan yang mendukung
mata pelajaran pendidikan agama;
2) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
pendidikan agama;
3) Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama secara
kreatif;
4) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif; dan
5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.
f. Kompetensi kepemimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat(1) meliputi:
1) Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama
dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses
pembelajaran;
2) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk
mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah;
3) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan
konselor dalam pembudayaan pengamalan aajaran agama pada komunitas
sekolah; serta
4) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai negara kesatuan Republik
Indonesia.88
Guru Pendidikan Agama Islam adalah pendidik yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran agama islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
88Peraturan Menteri Agama RI. No. 16 Tahun 2010, op. cit., h. 9-11.
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melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.  Sebagaimana
dipahami bahwa keberadaan guru Pendidikan Agama Islam di setiap jenjang
lembaga pendidikan sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan sikap dan
karakter peserta didik, karenanya kehadiran guru Pendidikan Agama Islam yang
memiliki kompetensi juga sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan yang
diharapkan.
Berbicara tentang profesionalisme guru PAI tidak bisa dilepaskan dari kajian
terhadap bebagai asumsi yang melandasi keberhasilan guru itu sendiri. Secara ideal
untuk melacak masalah ini dapat mengacu kepada perilaku Nabi Muhammad saw.,
karena beliaulah satu-satunya pendidik yang berhasil.89 Untuk menjadi guru yang
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga mampu berperan sebagai
pendidik, memang guru harus mencontoh pola pendidikan yang telah dilakukan oleh
Nabi Muhammad saw.
Memahami kompetensi guru Pendidikan Agama Islam merupakan hal yang
penting untuk dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan keprofesionalan seorang
guru. Semakin profesionalnya seorang guru melakukan fungsinya, semakin terbina
pula keandalan seseorang sebagai manusia yang memiliki nilai-nilai kepribadian dan
akhlak mulia.
C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Kata “prestasi” berarti hasil yang telah dicapai.90 Sedangkan belajar adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu atau berubah tingkah laku atau
89Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persada, 2011), h. 184.
90 Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 1101
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tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.91 Menurut menurut Slameto “belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.92
Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa :
Belajar adalah tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti:
perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berpikir,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.93
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
nilai yang diberikan oleh guru.94 Menurut Tahirin “Prestasi belajar adalah apa yang
telah dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran”.95
Menurut nana Sudjana “prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah mereka menerima pengalaman belajarnya”.96 Prestasi belajar
peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, oleh karena itu,
prestasi belajar dapat diartikan nilai dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan atau
diciptakan secara individu serta kelompok. Prestasi belajar juga merupakan hasil
91Ibid., h. 23
92Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 2
93M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. XIX; Bandung: Remaja Rosadakarya,
2003), h. 85.
94Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 1101
95Tohirim, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi dan
Kompetensi) (Cet. III; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 151.
96Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar  Mengajar (Cet. XV; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 22.
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usaha atau hasil belajar yang dicapai seseorang dalam belajar yang maksimal dan
hasil usahanya tersebut dapat bersifat sementara dan dapat pula menetap.
Menganalisis definisi prestasi belajar tersebut, maka prestasi belajar adalah
merupakan suatu hasil maksimal yang diperoleh peserta didik ketika selesai dalam
proses pembelajaran. Prestasi belajar yang dicapai peserta didik tersebut berkaitan
dengan kemampuan memperoleh hasil pembelajaran yang berkaitan dengan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal tersebut sebagaimana yang diisyaratkan
dalam wahyu pertama yaitu surat al-‘Alaq ayat satu sampai lima.97 Allah swt.
Berfirman dalam Q.S. al-‘Alaq/96:1-5sebagai berikut:
                 
        
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu yang maha
mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa
yang tidak dikeahuainya.98
Menurut Quraish Shihab mengemukakan bahwa ayat ini memerintahkan
Nabi untuk membaca untuk lebih memantapkan hati beliau. Ayat di atas
mengatakan bacalah wahyu-wahyu ilahi yang sebentar lagi akan banyak engkau
terimah dan baca juga alam dan masyarakatmu. Bacalah agar engkau membekali
dirimu dengan pengetahuan.99
97Ibid.
98Depertemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya (Ttc; Jakarta: Al-Huda
Kelompok Gema Insani, 2005), h. 597.
99Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Cet. VI; Vol 15; Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 393.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang berilmu atau berakal, mampu
mengembangkan dirinya serta mampu berinteraksi dengan dunia sekitarnya bahkan
bersahabat dengan dunia sekitar itu. Artinya sebagai peserta didik yang berprestasi,
tidak mampu menempatkan dirinya sebagai orang yang mampu secara kognitif,
afektif dan psikomotorik.
Dijelaskan dalam Q.S. al-ahqaf/46: 19.
                      
Terjemahnya:
“Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah mereka
kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka, dan mereka
tidak dirugikan”.100
Ayat tersebut menjelaskan bahwa prestasi seseorang disesuaikan dengan
amalan-amalan yang telah dikerjakan, dan Allah tidak mengurangi balasan dari
pekerjaan mereka karena prestasi yang dicapai itu berkat usaha mereka sendiri
Komponen terakhir proses pembelajaran adalah penilaian. Penilaian
dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan.101 Penilaian
tidak hanya berfungsi untuk melihat keberhasilan peserta didik, tetapi sebagai
umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Uraian di atas dapat dipahami bahwa prestasi belajar adalah suatu nilai atau
ukuran yang diperoleh peserta didik dan hasil pengalaman setelah mengikuti
pembelajaran dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku,
keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian
terwujud dalam angka atau  pernyataan.
100Departemen Agama RI, op. cit., h. 504.
101Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 51.
63
Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi utama antara lain:
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah
dikuasai peserta didik.
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. Asumsinya
adalah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi peserta didik dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagai umpang
balik (feedback) dalam meningkatkan mutu pendidikan.
d. Prestasi belajar sebagai indikator interen dan ekteren dari suatu institusi
pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat dijadikan
indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan. Asumsinya adalah
kurikulum yang digunakan relevan pula dengan kebutuhan masyarakat dan
peserta didik. Indikator ekstern dalam arti bahwa tingkah rendahnya prestasi
belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan peserta didik dimasyarakat.
Asumsinya adalah kurikulum yang digunakan relevan pula dengan kebutuhan
masyarakat.
e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) peserta didik.
Dalam proses pembelajaran, peserta didik menjadi fokus utama yang harus
diperhatikan, karena peserta didiklah yang diharapkan dapat menyerap seluruh
materi pelajaran.102
Uraian dari beberapa fungsi prestasi belajar di atas bahwa pentingnya
mengetahui dan memahami prestasi belajar peserta didik, baik secara perseorangan
maupun secara kelompok, sebab fungsi prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator
keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi juga sebagai indikator kualitas
institusi pendidikan.
Pencapaian prestasi belajar merujuk kepada aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Oleh karena itu, ketiga aspek tersebut juga harus menjadi indikator
prestasi belajar. Artinya prestasi belajar harus mencakup aspek kognitif, afektif,
psikomotor. Ketiga aspek tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki.
2. Tipe-tipe Prestasi Belajar.
a. Tipe Prestasi Belajar Bidang Kognitif
102Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, Teknik, Prosedur (Cet. III; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 12-13.
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Aspek kognitif manusia pada dasarnya adalah aspek keterampilan berpikir
dalam rangka memperoleh pengetahuan. Menurut S. Bloom dalam Abuddin Nata,
bahwa pada aspek kognitif  terdiri dari enam komponen keterampilan berpikir yang
sifatnya hierarkis.103Keenam  komponen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan (knowledge), pengajaran pada tipe
pengetahuan ini bertujuan untuk mencapai kemampuan ingatan manusia
tentang hal-hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan yang
berkenan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan
metode.104 Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah
yang paling rendah.105 Tipe prestasi belajar ini penting sebagai prasyarat untuk
menguasai dan mempelajari tipe-tipe prestasi belajar yang lebih tinggi.
2) Tipe prestasi belajar pemahaman (comprehention), pengetahuan pada tipe ini
bertujuan untuk mencapai kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal-
hal yang dipelajari.106 Tipe prestasi belajar ”pemahaman” lebih tinggi satu
tingkatan dari tipe prestasi belajar “pengetahuan hafalan” pemahaman
memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari satu konsep. Ada
tiga macam pemahaman yaitu (1) pemahaman terjemah, yakni kesanggupan
memahami makna yang terkandung di dalamnya, misalnya memahami kalimat
bahasa arab ke dalam bahasa Indonesia (terjemahan al-Qur’an), (2)
pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua konsep yang berbeda, dan
103Abuddin nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana,
2011), h. 47.
104 Ibid., h. 47
105Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XV; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 23.
106Abuddin Nata, op. cit., h. 47.
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(3) pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis,
tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, dan memperluas wawasan.107
3) Tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi), bertujuan untuk mencapai
kemampuan menerapkan metode.108 Tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi)
merupakan kesanggupan menerapkan dan mengabstraksikan suatu konsep, ide,
rumus, hukum dan situasi yang baru. Misalnya memecahkan persoalan fara’id
(pembagian harta pusaka dengan menggunakan rumus tertentu, merupakan
suatu dalil (al-Qur’an-hadis) atau hukum Islam dan kaidah-kaidah Ushul fiqih
dalam suatu persoalan umat. Penerapan harus ada konsep, teori, hukum atau
dalil dan rumus yang diterapkan terhadap suatu persoalan.109
4) Tipe prestasi belajar analisis, bertujuan untuk mencapai kemampuan merinci
suatu kesatuan ke dalam bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami
dengan baik.110 Tipe prestasi belajar analisis merupakan kesanggupan
memecahkan,  menguraikan suatu integritas menjadi unsur atau bagian yang
mempunyai arti. Analisis merupakan tipe prestasi belajar yang kompleks, yang
memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya yakni pengetahuan,
pemahaman dan aplikasi.111
5) Tipe prestasi belajar sintesis, bertujuan mencapai kemampuan membentuk
pola baru. Tekanannya adalah pada kesanggupan menguraikan suatu integritas
menjadi bagian yang bermakna, sedangkan pada sistesis adalah kesanggupan
107Tahirim, op. cit., h. 152.
108Abuddin Nata, op. cit., h. 47.
109Tahirim, op. cit., h. 152-153.
110Abuddin Nata, op. cit., h. 47.
111Tahirim, op. cit., h. 153.
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menyatukan unsur atau bagian yang menjadi suatu integritas memerlukan
hafalan, pemahaman, aplikasi dan analisis.112
6) Tipe prestasi belajar evaluasi. Tipe prestasi belajar evaluasi merupakan
kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan
judgment yang dimilikinya dan kriteria yang digunakannya. Tipe prestasi
belajar ini dikategorikan paling tinggi, mencakup semua tipe prestasi belajar
yang telah disebutkan di atas.113
b. Tipe Pestasi Belajar Bidang Afektif
Bidang afektif berkenan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang bisa
diramalkan perubahan-perubahannya, apabila seorang sudah menguasai kognitif
tingkat tinggi. Ada kecenderungan bahwa prestasi belajar bidang efektif kurang
mendapat perhatian dari guru. Para guru cenderung lebih memerhatikan atau tekanan
pada bidang kognitif semata. Tipe prestasi belajar afektif tampak pada peserta didik
dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, menghargai guru dan teman kelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.114
Sekalipun bahan pelajaran berisikan bidang kognitif, tetapi bidang afektif
harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut, dan harus tampak dalam
pembelajaran dan prestasi belajar yang tercapai oleh peserta didik. Oleh karena itu
penting dinilai hasil-hasilnya.
Tujuan tipe prestasi belajar dibidang afektif mencakup: Pertama, receiving
atau attending, yakni kepekan dalam menerima ransangan (stimulus) dari luar
datang pada peserta didik, baik dalam bentuk masalah situasi dan gejala. Kedua,
112Ibid
113Ibid., h. 154.
114Nana Sujana, op. cit., h 29-30.
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responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus
yang datang dari luar. Ketiga, valuing (penilaian), yakni berkenan dengan penilaian
dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Keempat, organisasi, yakni
pengembangan nilai ke dalam suatu sistem organisasi, termasuk menentukan
hubungan suatu nilai dengan nilai dan kemantapan, prioritas nilai yang telah
dimilikinya. Kelima karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang memengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya.115
c. Tipe Prestasi Belajar Bidang Psikomotor
Tipe prestasi belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan
(skill), dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun tingkat keterampilan meliputi:
(1) gerakan refleksi (keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari karena
sudah merupakan kebiasaan), (2) keterampilan pada gerakan dasar, (3) kemampuan
perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif
motorik, (4) kemampuan dibidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan
ketepatan, (5) gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai dari keterampilan
yang kompleks, dan (6) kemampuan yang berkenan dengan non decursive
komunikasi seperti gerakan ekperesif dan interpretatif.116
Uraian dari tipe prestasi belajat tersebut di atas dapat dipahami bahwa ketiga
tipe tersebut tidak berdiri sendiri tetapi saling keterkaitan satu sama lain. Seorang
peserta didik yang berubah tingkah kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu
telah berubah pula sikap dan prilakunya
115Ibid
116Tahirim, op. cit., h. 155.
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D. Faktor-faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi yang dicapai individu merupakan interaksi antara berbagai faktor
yang memengaruhinya baik internal maupun eksternal. Identifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi prestasi belajar dapat ditinjau dari berbagai sudut pandangan,
misalnya dapat dipandang dari sudut belajar, proses belajar atau situasi belajar.
Secara umum prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal yaitu faktor yang ada
dalam diri individu dan faktor eksternal yaitu faktor yang berada diluar diri individu.
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta didik adalah sebagai
berikut:
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang memengaruhi belajar yang berasal dari
dalam diri peserta didik itu sendiri, yaitu menyangkut seluruh aspek pribadi peserta
didik baik yang menyangkut fisiologis maupun psikologisnya.
a. Aspek Fisiologis
Aspek fisiologis merupakan aspek yang memengaruhi prestasi belajar peserta
didik yang berhubungan dengan kondisi fisik peserta didik. Aspek ini meliputi
kesehatan dan cacat tubuh. Proses belajar akan terganggu jika kesehatannya
terganggu, Selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang semangat, mudah pusing,
mengantuk jika badannya lemah, kurang darah dan gangguan-gangguan fungsi alat
indera serta tubuhnya. Selain faktor kesehatan, cacat tubuh juga merupakan aspek
fisik yang bisa memengaruhi belajar peserta didik. Cacat tubuh adalah sesuatu yang
menyebabkan kurang baik atau kurang sempurnah mengenai tubuh dan badan,
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seperti buta, tuli, patah kaki dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh juga memengaruhi
belajar. Peserta didik yang cacat tubuh, belajarnya juga akan terganggu.117
Kesehatan dan cacat tubuh seperti yang telah dijelaskan di atas merupakan
hal yang memengaruhi terhadap prestasi belajar seseorang. Oleh kerena itu, agar
seseorang dapat belajar dengan baik harus mengusahakan kesehatan badannya tetap
terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja,
belajar, istirahat, tidur, olahraga, rekreasi dan ibadah. Oleh karena itu, kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajar.
b. Aspek Psikologis
1) Intelegensi
Itelegensi adalah kecapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui dan mempelajarinya secara cepat.118 Tingkat kecerdasan atau intelegensi
(IQ) peserta didik tidak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat
keberhasilan belajar peserta didik ini bermakna, semakin tinggi kemampuan
intelegensi seorang peserta didik maka semakin besar peluanngnya untuk meraih
sukses.119 Sebaliknya semakin rendah kemampuan intelegensi seorang peserta didik
maka semakin kecil peluannya meraih sukses.
Peserta didik yang mempunyai intelegensi yang lemah akan mengalami
kesulitan apabila diperhadapkan pada persoalan yang melebihi kemampuannya. Oleh
117Slameto, op. cit, h. 54
118Ibid., h. 56.
119Muhibbin Syah, Pesikologi Pendidikan  dengan Pendekatan Baru (Cet.XVI; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 131.
70
karena itu, pendidik harus meneliti intelegensi dari peserta didiknya, jangan sampai
diberikan tugas yang tidak sanggup peserta didik tersebut menyelesaikannya.
2) Minat Peserta didik
Minat (Interest) adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat merupakan suatu hal yang sangat
penting bagi seseorang dalam melakukan berbagai aktivitas dengan baik. Sebagai
suatu gejala kejiwaan, minat bukan hanya mampu mewarnai perilaku seseorang
tetapi lebih dari itu minat mendorong seseorang melakukan sesuatu dan
menyebabkan seseorang tersebut menaruh perhatian dan merelakan diri untuk terikat
pada kegiatan tersebut.120 Minat merupakan proses yang terjadi sebagai reaksi
terhadap rangsangan yang  diterima dari luar. Minat tersebut seseorang akan lebih
senang terhadap sesuatu dibandingkan dengan yang lain.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, maka peserta didik tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tangkap baginya. Bahan
pelajaran yang menarik peserta didik lebih mudah dipelajari karena minat menambah
daya tarik seorang peserta didik terhadap pelajarannya. Tidak adanya minat seorang
anak terhadap sesuatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar.
3) Bakat peserta didik
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang berbagai
kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Slameto
bahwa “bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang
120Abu Ahnmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 83.
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berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu”.121 Kartono
menyatakan bahwa “bakat adalah potensi atau kemampuan kalau diberikan
kesempatan untuk berkembang melalui belajar akan menjadi kecakapan yang
nyata”.122Menurut Muhibbin Syah mengatakan “bakat diartikan sebagai kemampuan
individu untuk melakukan tugas tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan
dan latihan”.123
Uraian dari beberapa pendapat di atas menggambarkan bahwa tumbuhnya
keahlian tetentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya.
Bakat yang dapat memengaruhi tinggi rendahnya prestasi pada bidang studi
tertentu. Dalam proses belajar termasuk belajar keterampilan, bakat memegang
peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik.
4) Motivasi
Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan peserta didik untuk belajar.
Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar
motivasi dapat ditingkatkan. Seorang peserta didik akan berhasil jika mempunyai
motivasi untuk belajar. Motivasi adalah kekuatan dari dalam yang menggerakkan
manusia sehingga menimbulkan/mendatangkan tingkah laku untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah ditetapkan.124
121Slameto, op. cit., h. 58.
122Kartini Kartono, Belajar dan Proses Perkembangan (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2001),
h. 2
123Muhibbin Syah, op.c it., h. 136.
124Rusydi Ahmad Ta’imah, Ta’li>m al-Arabiyyah li Gair al-Na>tiqi>n biha  Mana>hijuh wa
Asa>libu (Ribat: Isesco, 1989), h. 80.
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Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada
pada diri manusia, sehingga akan bergelut dengan persoalan gejala kejiwaan,
perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.125
Dalam kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Jadi,
motivasi itu dapat diransang oleh faktor dari luar, dan juga motivasi itu bisa tumbuh
melalui rangsangan dari dalam diri seseorang.
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa yang dapat memengaruhi
hasil belajar peserta didik adalah faktor internal peserta didik itu sendiri berupa
faktor intelegensi, minat, bakat, motivasi, serta kesiapan dan faktor eksternal yang
berupa pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang memengaruhi belajar yang berasal dari
luar diri peserta didik yaitu faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah
dan faktor lingkungan masyarakat. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat
positif dan tidak memberikan paksaan kepada individu.
a. Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan kesatuan hidup bersama yang dikenal oleh anak, oleh
karena itu, keluarga dikenal sebagai primary community yaitu sebagai lingkungan
pendidikan pertama dan utama. Keluarga disebut sebagai lingkungan pendidikan
pertama karena dalam keluarga inilah anak yang petama kalinya mendapatkan
pendidikan dan bimbingan. Dan keluarga disebut sebagai lingkungan pendidikan
125Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi (Cet. XIX; Jakarta: Raja Grafindo, 2011), h. 74-75.
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yang utama karena sebagain besar hidup anak berada dalam keluarga, maka
pendidikan yang paling banyak didapatkan oleh anak adalah di lingkungan
keluarga.126 Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, suasana dan situasi
keluarga semuanya dapat memberikan pengaruh baik maupun buruk terhadap
kegiatan belajar dan hasil yang dicapai peserta didik dalam belajar.
b. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta
didik, karena lingkungan sekolah selalu menantang peserta didik untuk selalu ber-
fikir secara alamiah dan obyektif serta berbuat sebagaimana yang harus dilakukan
untuk orang-orang dewasa sehingga semua komponen  di sekolah dapat meberikan
sumbangsih dalam mencapai kedewasaan. Lingkungan sekolah seperti para guru,
atas administrasi, relasi peserta didik dengan teman-temannya dan sarana dan pra-
sarana bisa memengaruhi semangat belajar peserta didik.127
Keberadaan sarana dan prasarana mempunyai fungsi yang sangat urgen dalam
proses pembelajaran di sekolah. Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003 tentang
Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 23 menyebutkan bahwa “sumber daya pendidikan
adalah segalah sesuatu yang dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang
meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana dan prasarana”.128
c. Lingkungan Masyarakat
Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan serta mem-
punyai tanggung jawab yang besar dalam memberi arah terhadap pendidikan anak.129
126Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan Islam ( Cet. I: Jakarta: Ilmu Jaya, 1999), h. 15.
127Muhibbin Syah, op. cit., h. 137.
128 Republik Indonesia, op. cit. h 342.
129Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam Ed. I (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.
46.
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Komponen ini dianggap juga berpengaruh karena mau tidak mau peserta didik akan
berhubungan lansung dengan komponen ini sehingga baik buruknya seorang peserta
didik sangat dipengaruhi oleh baik buruknya lingkungan yang ia tempati.
Kartini Kartono berpendapat bahwa lingkungan masyarakat dapat
menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang sebayanya. Apabila
anak-anak yang sebaya yang merupakan anak yang rajin belajar, maka anak akan
terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebailknya bila anak-anak disekitarnya
merupakan kumpulan anak-anak nakal yang berkeliaran, maka anakpun akan dapat
terpengaruh.130
Dapat dikatakan bahwa lingkungan membentuk kepribadian anak, karena
dalam pergaulan sehari-hari seorang anak selalu meyesuaikan dirinya dengan
kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang peserta didik
bertempat tinggal disuatu lingkungan temannya yang rajin belajar maka kemunkinan
besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga ia akan turut
belajar seperti temannya.
E. Kerangka Pikir.
Islam sebagai ajaran yang fitrah bagi manusia meletakkan pendidikan sebagai
ajaran yang pertama dan utama, sebagaimana yang di isyaratkan dalam surat al-Alaq
ayat 1-5 sebagai ayat yang pertama diwahyukan oleh Allah swt. Peneliti membahas
dalam tesis ini analisis peranan guru pendidikan agama Islam berdasarkan Alquran
dan Hadis.
Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan evektivitas
pembelajaran dan mendorong partisipasi dan aktivitas peserta didik dalam
130Kartini Kartono, op. cit., h. 6.
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meningkatkan prestasi belajar peserta didik penelitian ini menjelaskan peranan guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik sesuai
dengan kompetensi yang dijabarkan dalam Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI. Nomor 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah RI. Nomor 74 Tahun 2008
tentang guru, dan Peraturan Mentri Agama RI. Nomor 16 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pendidikan agama di Sekolah.
Cakupan peran guru pada intinya memuat tugas dan tanggung jawab guru
yang berperan sebagai perencana pembelajaran, pengelola pembelajaran,
pembimbing pembelajaran, sebagai fasilitator pembelajaran, dan sebagai penilai
pembelajaran.
Untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik guru harus mampu
meningkatkan potensi yang dimiliki peserta didik dan mengembangkannya
berdasarkan aspirasi dan cita-cita mereka di masa depan. Guru memiliki andil yang
besar terhadap keberhasilan peserta didik, karena berperan membantu
mengembangkannya untuk mewujudkan tujuan hidup secara optimal.
Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar
peserta didik di SMP Negeri I Poleang terlaksana dengan baik, maka hasil belajar
akan mencapai tujuan sebagaimana yang diinginkan. SMP Negeri I Poleang sebagai
salah satu Icom pendidikan di kecamatam poleang Kabupaten Bombana, merupakan
dambaan dan harapan masyarakat, oleh karena itu, kualitas yang diharapkan dapat
lebih ditingkatkan. Salah satu yang dapat meningkatkan prestasi belajar peserta
didik di SMP Negeri 1 Poleang adalah peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
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meningkatkan prestasi belajar peserta didik, sehingga outputnya kompetitif dalam
melanjutkan pendidikan dan berada ditengah-tengah masyarakat.
Untuk meningkatkan peran guru pendidikan tentunya dipengaruhi oleh faktor
pendukung yang ada. Namun terdapat pula faktor penghambat guru Pendidikan
Agama Islam dalam melaksakan tugas dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi
permasalahan mengenai faktor penghambat tentunya diperlukan solusi dalam
meningkatkan peran guru PAI pada SMP Negeri 1 Poleang sebagai  hasil dari
penelitian ini.




Gambar I: Kerangka Pikir
Al-Qur’an
Hadis
UU RI. No. 20 Tahun 2003 tentang
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UU RI. No. 14 Tahun 2005 Tentang
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
hipotesis assosiatif. Sugiyono menjelaskan “hipotesis assosiatif adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah assosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan
antara dua variabel atau lebih”.131 Bentuk hubungn yang digunakan dalam penelitian
ini  yaitu kausal. Kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat.132
Untuk menguji ada atau tidaknya hubungan variabel X (peranan guru PAI)
dengan variabel Y (prestasi belajar peserta didik), maka peneliti mengajukan
hipotesa sebagai  berikut:
Ha: Guru Pendidikan Agama Islam berperan secara positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar peserta didik kelas kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten
Bombana.
Ho: Guru Pendidikan Agama Islam tidak berperan yang signifikan terhadap prestasi
belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana.
Dari hipotesis di atas, peneliti memiliki dugaan sementara bahwa Guru
Pendidikan Agama Islam berperan positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
peserta didik kelas kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana. Untuk
itu, peneliti sepakat dengan penyataan Ha di atas. Adapun untuk kebenarannya, maka
dibuktikan melalu hasil penelitian yang dilakukan di sekolah yang bersangkutan.





Metode merupakan hal yang penting dalam melakukan suatu penelitian.
Metode berpengaruh terhadap hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan
secara akademis dan dapat berjalan sesuai dengan prosedur penelitian. Dalam
pembahasan ini, peneliti menjelaskan mengenai jenis dan lokasi penelitian,
pendekatan penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis data.
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1) Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena menggunakan data berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik.2
Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian.
Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-
kaidah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.3
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet XIII; Bandung:






Lokasi atau penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Poleang yang berada di
Kecamatan Poleang Kabupaten Bombana Sulawesi Tenggara.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pertimbangan penelitian antara lain:
a) Peneliti mengamati peranan guru Pendidikan Agama Islam terhadap
peningkatan prestasi belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana belum terlaksana secara maksimal.
b) Berdasarkan observasi awal, belum pernah dilakukan penelitian yang
membahas tema yang peneliti teliti.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi.
Adapun pendekatan studi yang dimaksud  dalam penelitian ini adalah, pendekatan
yuridis, pedagogis, psikologis, dan teologis normatis. Keempat pendekatan ini
diklasifikasikan sebagai berikut:.
1) Pendekatan yuridis digunakan untuk memberikan penjelasan bahwa penelitian
ini memiliki dasar dan landasan yang kuat dengan mengacu pada UU RI No.
20 Tahun 2003, UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, PP RI No.
74 Tahun 2008 tentang guru serta Peraturan Mentri Agama RI. No. 16 Tahun
2010 tentang pengelolaan Pendidikan Agama Islam di sekolah.
2) Pendekatan pedagogis ini dimaksudkan untuk mempertimbangkan dan
memperhitungkan aspek manusiawi dalam Pendidikan Agama Islam
dihubungkan dengan kebutuhan pendidikan lebih khusus pada pendidikan dan
peserta didik.
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3) Pendekatan psikologis, digunakan untuk mengetahui tentang kemampuan
masing-masing peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, serta peranan guru Pendidikan Agama Islam dapat memotivasi
peserta didik agar dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
4) Pendekatan teologis normatif, digunakan untuk memahami peranan guru
Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan prestasi belajar  peserta didik
yang intelek dan berahklak muliah dalam upaya menanamkan nilai-nilai ajaran
agama Islam.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.4
Kerlinger mengatakan bahwa variabel adalah konstruk (construts) atau sifat
yang akan dipelajari, atau dengan kata lain variabel merupakan suatu sifat yang
diambil dari suatu nilai yang berbeda (different values).5
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah
permasalahan assosiatif, yaitu suatu pertanyaan penelitian yang bersifat
4Sugiyono, op. cit., h. 38.
5Kerlinger, Foundation and Behavior Research, terj. Simatupan Landung, R., Asas-asas
Penelitian Behavior (Yogyakarta: Gajah Mada, 2000), h. 18.
82
menghubungkan dua variabel atau lebih. Hubungan variabel dalam penelitian ini
adalah hubungan kausal, yaitu hubungan sebab akibat.6
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang dihubungkan yaitu:
1) Variabel bebas (variable 1ndependen), yaitu variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).7
Yang menjadi variabel bebas (1ndependen) dalam penelitian ini yaitu peranan
guru.
2) Variabel terikat (variable dependen), yaitu variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.8 Yang menjadi variabel
terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar peserta didik.
Hubungan antara pasangan variabel peranan guru PAI (X) sebagai variabel
bebas dan prestasi belajar peserta didik (Y) sebagai variabel terikat. Hubungan
tersebut dapat digambarkan dalam bentuk konstelasi hubungan sebagai berikut:
X Y
Gambar 3: Hubungan antar variabel penelitian
Keterangan:
X : Peranan Guru PAI (variabel bebas)
Y : Prestasi belajar peserta didik (variabel terikat)\
D. Populasi dan Sampel
1) Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
6Sugiyono, op. cit., h. 36-37.
7Kerlinger, op. cit., h. 39.
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, dengan kata lain populasi adalah
keseluruhan objek yang akan diteliti.9
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.10 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian seluruh peserta didik
kelas VIII dengan jumlah 115 orang (seratus lima belas peserta didik ), jumlah kelas
VIII 4 kelas, masing-masing dalam satu rombel ada yang 29 orang, dan ada juga 28
orang dalam satu kelas.
2) Sampel
Sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang akan diteliti sebagai
dasar untuk menarik kesimpulan dalam suatu penelitian yang tentunya berlaku bagi
keseluruhan populasi yang telah ditentukan. Pengambilan sampel ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari peneliti maupun kondisi dan waktu yang
dibutuhkan dalam penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti.11
Sampel adalah sebagian besar dari jumlah karekteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi misalnya, karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi.
9Sugiyono, op. cit., h. 80.
10Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian, op. cit., h. 173.
111bid., h. 174.
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Penelitian ini menggunakan teknik random, yaitu proses pengambilan sampel
sedemikian rupa sehingga semua orang dalam populasi mempunyai kesempatan dan
kebebasan  yang sama untuk terpilih sebagi sampel.12
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili).13 Jumlah sampel yang di ambil 10% dari jumlah populasi. Penentuan
sampelnya,  menggunakan rumus Taro Yamane atau solvin sebagai berikut:= NNd + 1
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
= Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%. 14
Diketahui jumlah populasi peserta didik SMP Negeri 1 Poleang sebesar N =
115 orang dan ditetapkan sebesar = 10%
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel (n) untuk peserta didik
SMP Negeri I Poleang sebagai berikut:= . = ( ). , = , = 53.48 = 54 responden (peserta didik)
Jadi, jumlah sampel sebesar 54 responden (peserta didik)
Sampel yang diambil berdasarkan dari rumus tersebut 54 responden.
Selanjutnya untuk mewakili dari tiap kelas, 54 responden dibagi lagi secara
proposional 54/4 = 13,5 responden dari tiap-tiap kelas. Dibulatkan menjadi 14
12Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I: Bandung: Alfabeta, 2011), h. 47.
13Sugiyono, op. cit., h. 81.
14Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Cet. III; Bandung: Alfabeta,
2010), h. 71.
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responden perkelas, maka ada kelas mendapat 14 responden, ini diacak secara
random.
E. 1nstrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat/fasilitas yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data, agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, maka dalam memilih instrumen harus relevan dengan topik atau variabel yang
akan diteliti agar mendapatkan data lebih lengkap dan akurat.15
Menyusun instrumen penelitian merupakan suatu pekerjaan yang sangat
penting di dalam rangkaian penelitian. Oleh karena itu, peneliti kelapangan harus
melengkapi instrumen atau alat peneliti sebagai antisipasi terhadap kesulitan dan
kesukaran dalam penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket sebagai
instrumen pengumpulan data, pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
dokumentasi. Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk memperoleh data yang
akurat tentang peranan guru Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan prestasi
belajar peserta didik. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan langkah-
langkah berdasarkan lembar pedoman  instrumen di atas.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
pnelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan data.
Pentingnya penggunaan metode dalam mengumpulkan data sehingga kesalahan
dalam menggunakan metode berakibat fatal terhadap hasil penelitian yang telah
15Sugiyono, op. cit., h. 142.
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dilakukan. Dalam kegiatan pengumpulan data, peneliti menggunakan metode Field
Research (penelitian lapangan), yaitu pengumpulan data dengan jalan meneliti
langsung pada objek di lapangan.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1) Angket
Angket lembaran daftar isian pertanyaan penelitian didistribusikan kepada
peserta didik untuk diisi sesuai kebutuhan data penilaian. Angket adalah daftar
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon
(responden) sesuai dengan permintaan pengguna.16 Jumlah angket yang dibagikan
sesuai dengan jumlah responden dan tingkat pengembalian seratus persen. Tujuan
penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah
dan responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang
tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Disamping itu,
responden mengetahui informasi tertentu yang diminta.
Metode angket merupakan suatu metode yang dilakukan peneliti dengan cara
memberikan pernyataan kepada responden/subyek penelitian, yang menjadi
responden/subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik. Metode angket ini
menitikberatkan pada daftar pertanyaan yaitu seperangkat daftar yang dibuat
peneliti yang berkaitan dengan penelitian dan diberikan kepada responden untuk
dijawab. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis-jenis kuesioner tertutup,
artinya dalam menjawab responden tinggal memilih jawaban yang sudah tersedia.
16Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Cet. V;
Bandung: Alfabeta, 2008), h. 71.
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Maksud kuesioner multiple choice dalam pengumpulan data tentang peran
guru Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten
Bombana adalah untuk mempermudah pelaksanaan, penjawaban, klasifikasi dan
pengolahannya.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode angket langsung untuk
mendapatkan data tentang peranan guru Pendidikan Agama Islam terhadap
peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 1 Poleang dengan memberikan sejumlah pertanyaan dan meminta
responden untuk memilih salah satu dari jawaban tersebut
Angket dibuat dengan model Skala Likert yang mempunyai lima jawaban
yang berjumlah ganjil ini dimaksud untuk menghindari kecenderungan responden
bersikap ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas. Penyusunan angket
peranan guru mengacu kepada aspek-aspek kemampuan guru (kompetensi
profesionalisme guru) yang terdiri dari 20 item dengan perincian sebagai berikut:
Tabel 1
Kisi-kisi Angket peranan Guru Pendidikan Agama Islam









4, 5, 6, 7, 8 dan 9
c. Pembimbing pembelajaran 10 dan 11
d. Fasilitaor pembelajaran 12, 13,14, 15 dan 16,
e. Evaluator pembelajaran 17, 18,19 dan 20
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2) Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan tentang data informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian. Observasi pada dasarnya adalah pengamatan terhadap
sesuatu yang diteliti dengan menggunakan seluruh panca indra seperti yang
dikatakan oleh Suharsimi Arikunto, bahwa observasi adalah meliputi kegiatan
pemusatan penelitian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan alat indera.17
Oleh karena itu, observasi harus dilakukan secara sengaja  dengan cara pengumpulan
data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena
sosial yang diselidiki. Dilakukan dengan mengunjungi lokasi penelitian untuk
mengumpulkan data yang berhubungan erat dengan penelitian. Kemudian setelah
diperoleh data, diteliti lebih lanjut tentang gejala-gejala psikis yang ada pada objek
penelitian itu.
Adapun jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur.
Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis,
tentang apa yang diamati, kapan dan dimana tempatnya.18 Peneliti dapat langsung
dan mengamati situasi dan kondisi SMP Negeri 1 Poleang.
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengamati bagaimana
gambaran peranan guru Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana . Oleh karena itu, melalui metode ini peneliti mengamati secara
langsung proses pembelajaran dan mencatat segala yang berkaitan dengan penelitian
17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, op. cit., h.199.
18 Sugiyono, op. cit., h. 146.
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ini. Instrumen dalam observasi penelitian ini antara lain dengan menggunakan buku
catatan, cheklis dan kamera agar data yang diperoleh lebih maksimal.
Untuk melengkapi data yang diperlukan maka peneliti melakukan perekaman
data, kamera, photo kopy dokumem-dokumen. Selanjutnya disusun catatan lapangan
sesuai dengan klasifikasi data yang diperlukan di lapangan.
3) Wawancara atau 1nterview
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (1nterviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (1nterviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.19 Metode wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi tentang peranan guru
Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik kelasa
VIII SMP Negeri 1 Poleang. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, peneliti terlebih dahulu membuat garis-garis besar
dan pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara.
Data wawancara terstruktur yang berkaitan dengan pembelajaran peneliti
gunakan untuk mencari informasi tentang pemahaman guru mengenai peranan guru
Pendidikan Agama Islam yang terdiri atas; peranan guru sebagai perencana
pembelajaran, sebagai pengelola pembelajaran, pembimbing pembelajaran, fasilitator
pembelajaran dan evaluator pembelajaran pada SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten
Bombana.
19Lexy J. Moleong, Metodolog1 Penelitian Kualitatif (Cet. XXIX; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 186.
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4) Dokumentasi
Dokumentasi berarti pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan
penyimpangan informasi di bidang pengetahuan, pemberian atau pengumpulan bukti
dan keterangan.20 Dalam mengambil dokumentasi, peneliti mengambil sejumlah
data-data yang berkenaan atau yang behubungan dengan masalah penelitian ini.
Penerapan teknik dokumentasi dalam arti luas tidak hanya mengumpulkan arsip dan
teori yang relevan, tetapi  letak geografis lembaga pendidikan, guru, peserta didik,
Visi dan Misi sekolah fasilitas sarana dan prasarana.
5) Prosedur pengumpulan data
Penggunaan prosedur dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisa
kebutuhan dan kemampuan peneliti ini dilakukan dengan beberapa tahap antara lain:
a) Tahap persiapan
Pada tahap ini pelaksanaan penelitian dimulai dengan pendahuluan pada
lokasi penelitian untuk mengetahui peranan guru Pendidikan Agama Islam
SMP Negeri 1 Poleang.
b) Tahap pengumpulan data
Pada tahap ini diawali dengan melakukan studi pustaka. Dalam hal ini
mencari data sebanyak mungkin dengan jalan membaca literatur buku-buku
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas. Selanjutnya
disusun rencana serta instrumen-instrumen penelitian yang berupa angket,
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
20Departemn Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 1ndones1a Pusat Bahasa Ed. IV
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 338.
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G. Metode Pengolahan atau Analisis data
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan
keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat dipahami
oleh orang yang mengumpulkan data dan juga oleh orang lain. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:
1) Editing
Dalam pengolahan data yang pertama kali harus dilakukan adalah editing.
Ini berarti bahwa semua angket harus diteliti satu persatu tentang kelengkapan dan
kebenaran pengisian angket sehingga terhindar dari kekeliruan dan kesalahan.
2) Scoring
Setelah melalui tahapan editing, maka selanjutnya peneliti memberikan skor
terhadap pertanyaan yang ada pada angket.
Untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian maka digunakan dengan Skala L1kert
Selanjutnya peneliti melanjutkan skor terhadap pernyataan yang ada pada
angket dengan jumlah item soal 20 dari 54 responden.
Sangat setuju dan selalu (a) diberi nilai 5
Setuju dan sering (b) diberi nilai 4
Tidak setuju dan kadang-kadang (c) diberi nilai 3
Jarang                                                   (d) diberi nilai 2
Sangat tidak setuju dan tidak pernah (e) diberi nilai 1.21
21Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif dan Kualitatif, op. cit., h. 93.
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Kemudian hasil seluruh jawaban peserta didik dengan melihat rata-rata jumlah
skor, dengan klasifikasi sebagai berikut:
Tabel 2
Klasifikasi Skor Angket peranan Guru pendidikam agama Islam






Data penelitian akan diolah atau dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.22 Penelitian yang
dilakukan pada sampel, maka analisanya dapat menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial.
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisa data sampel dan hasilnya berlaku untuk populasi.23 Statistik digunakan
bila sampel diambil dari populasi yang jelas dan teknik pengambilan sampel dari
populasi itu yang dilakukan secara random.
Data yang bersifat kuantitatif akan diolah dan dianalisis dengan analisa
deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase.P = FN × 100%




P  = Angka Persentase
F  = Frekuensi yang sedang dicapai persentasenya.
N =  Jumlah responden
100% = Angka pembulat.24
Sedangkan data kualitatif diolah dengan analisis deskriptif kualitatif.
Berdasarkan dari rumus di atas, maka untuk mengetahui peranan guru
terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik, ditentukan oleh hasil persentase
yang paling dominan. Dari sini akan diketahui beberapa istrumen dan indikator
penelitian yang ditetapkan sehingga diketahui tingkat validitasnya apakah dalam
kategori “sangat tinggi”, “tinggi”, “sedang”, “rendah”, dan sangat rendah.25
a. Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk menguji antara peranan guru Pendidikan Agama Islam dengan
peningkatan prestasi belajar pendididkan agama Islam peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana dengan menggunakan programa SPSS 16.0
(Statistical Package for the Social Science) pada kolom Corrected Items Correlation.
Kriteria uji validitas secara singkat (rule of tumb) adalah 0,3. Jika korelasi sudah
lebih besar dari 0,3 maka pernyataan dalam kuesioner dikategorikan sebagai
pernyataan yang valid.
Setelah hasil r hitung diketahui kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada
taraf signifikan 5% apabila r hitung lebih besar dari r tabel, maka butir pertanyaan
dinyatakan valid. Karena instrumen penelitian ini dibuat sendiri oleh peneliti, maka
24Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. XXI; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.
42.
25Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, op. cit., h. 284.
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belum diketahui tingkat validitasnya, sehingga perlu dilakukan uji coba instrumen.
Uji coba dilakukan terhadap 15 responden. Butir pertanyaan dikatakan valid jika dari
hasil perhitungan diperoleh r hitung lebih besar dari r tabel. Dari hasil uji coba yang
dilakukan kepada 15 responden dengan bantuan softwere SPSS for window versi
16.0.
b. Besar Sumbangan (Kontribusi) Variabel X terhadap Variabel Y
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien korelasi determinan. Koefisien
determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi PPM yang dikalikan dengan
100%. Untuk mengetahui seberapa besar variabel X mempunyai sumbangan atau
ikut menentukan variabel Y. Sumbangan dicari dengan menggunakan rumus:
KD = x 100%
Keterangan  : KD  = Nilai koefisien diterminan (konstribusi antara variabel)
r  = Nilai koefisien Korelasi.26
Tabel 3
Iterprestasi Koefisien Korelasi Nilai r










Sangat rendah (tidak valid)
26Riduwan, op. cit., h. 76.
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c. Uji Regresi Linear.
Regresi merupakan suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang
apa yang paling mungkin terjadi di masa yang akan datang berdasarkan informasi
masa lalu dan masa sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya dapat diperkecil atau
regesi dapat diartikan sebagai usahan memperkirakan perubahan.27 Regresi
diperlukan pada penelitian ini sebagai kelanjutan dari analisis korelasi yang kedua
variabelnya (X-Y) terdapat hubungan fungsional.
Persamaan regresi dirumuskan dengan
Y = a + bX
Keterangan
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.
a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)
b = Nilai arah sebagai atau koefisien regresi yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada
perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-)
maka arah garis turun.
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.28
d. Menguji Hipotesis
Selanjutnya untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis maka,
terlebih dahulu peneliti mencari nilai rtabel yang tercantum dalam Tabel Nilai “r”
271bid., 147.
28Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. XIV; Bandung: CV. Alfabeta, 2009),h. 261.
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Product Moment, baik taraf sigifikansi 0,05 ( = 5%) maupun pada taraf signifikan
0,01 ( = 1%)
Ada  dua persyaratan atau kaidah yang digunakan dalam menguji hipotesis,
yakni:
1) Apabila rhitung > dari pada rtabel maka hipotesis nihil (H0) di tolak dan hipotesis
alternatif atau Ha diterima. Ini berarti bahwa guru PAI berperan positif` dan
signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik.
2) Apabila rhitung < dari pada rtabel maka Ha ditolak dan Ho diterimah. Ini berarti
guru PAI tidak berperan terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana
SMP Negeri 1 Poleang terletak di pinggir jalan poros Boepinang-Kolaka,
tepatnya di jalan Pendidikan No. 20, kelurahan Kastarib Kecamatan Poleang
Kabupaten Bombana. Posisi ini merupakan posisi yang strategis, karena jalur
transportasi lancar, dan hanya berkisar kurang lebih 700 m dari pusat kota
kecamatan. Sekolah tersebut merupakan SMP yang tertua dari SMP/MTs yang ada
di Kecamatan Poleang. Berdiri sejak tahun 1979, dan sejak tahun tersebut hingga
1988 berstatus Negeri yang merupakan peralihan dari Sekolah Menengah Ekonomi
Pertama (SMEP) Kasipute. Pada Tahun 1988 s/d 1991 beralih menjadi SMP Negeri
Boepinang, kemudian pada tahun 1991 s/d 1998 beralih menjadi SLTP Negeri 1
Poleang Barat. Selanjutnya, pada tahun 1998 s/d 2001 beralih menjadi SMP Negeri 1
Poleang, dan sekarang telah memiliki Nomor Statistik SMP (NSS) 201200311019.
Dengan demikian, keberadaan sekolah tersebut telah lama dikenal oleh masyarakat
setempat, karena hingga kini telah berusia 33 tahun.
Luas area tanah SMP Negeri 1 Poleang adalah 8.912 , tanah tersebut
merupakan hibah dari pemerintah Kecamatan Poleang. Sedangkan kondisi bangunan
sejak tahun 2011 telah memiliki luas bangunan 2.604 , dengan surat izin
membangun 648/129/IMB/2003.
Berkaitan dengan hal tersebut, sekolah ini juga telah terakreditasi B yang
ditetapkan dalam surat keputusan 0101/20/1993 pada tanggal 24 September 1993.1
1Safrin, wakil Kepala Sekolah SMP Negeri I Poleang, Wawancara Kastarib, 6 Maret 2012
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Dengan begitu, eksistensi SMP Negeri 1 Poleang menjadi salah satu bukti sebagai
sekolah menengah pertama yang mampu berkembang secara dinamis, produktif,
kreatif dan inovatif, sehingga makin memperoleh kepercayaan dari masyarakat luas.
Hingga saat ini, SMP Negeri 1 Poleang mengalami beberapa kali pergantian
kepala sekolah. Hal itu disebabkan karena mereka yang memimpin sebelumnya telah
dipindah tugaskan oleh atasan ke tempat lain untuk melaksanakan tugas selaku
Pegawai Negeri Sipil pada lembaga pemerintah. SMP Negeri 1 Poleang sejak
berdirinya sampai sekarang telah 8 kali mengalami pergantian pimpinan yaitu:
Tabel 4
Daftar Nama yang Pernah Menjabat Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Poleang.
NO NAMA PERIODE
1 Ruslan Bade 1979 s/d 1988
2 Muh.Chatibe, BA. 1988 s/ d 1998
3 La Ode Munsir Sahi, S.Ag. 1998 s/ d 2001
4 Drs. Elfis 2001 s/ d 2004
5 Suhardi, S.Pd (Pls) 2004 s/ d 2005
6 Yandu, A.Md. 2005 s/d 2010
7 Safrin Numpa, S.Pd (Pls) September s/d Oktober 2010
8 Hammade, S.Pd. Oktober 2010 s/d sekarang
Sumber data: TU SMP Negeri 1 Poleang
Selain hal tersebut di atas, SMP Negeri 1 Poleang memiliki motto, visi, misi,
tujuan, sarana dan prasarana, keadaan guru dan peserta didik diklasifikasikan sebagai
berikut:
a. Motto
Bekerja keras, ikhlas, beriman, dan bertakwa, dalam mewujudkan SMP
Negeri 1 Poleang menjadi sekolah yang cerdas, berprestasi, dan berwibawa.
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b. Visi
“Tertinggi dalam prestasi, santun dalam perilaku berdasarkan iman dan
takwa”. Visi ini dirumuskan dalam beberapa indikator, yaitu:
1) Unggul dalam penuntasan wajib belajar 9 tahun
2) Unggul dalam penyediaan sarana dan prasarana sekolah
3) Unggul dalam prestasi lulusan dan peningkatan ketuntasan hasil belajar
4) Unggul dalam berbagai lomba akademik dan non akademik
5) Unggul dalam pengembangan lingkungan sekolah yang bersih, indah, sehat,
dan aman.
6) Unggul dalam disiplin dan budi pekerti.
7) Unggul dalam kegiatan keagamaan
8) Unggul dalam partisipasi masyarakat
9) Unggul dalam manajemen sekolah
10) Unggul dalam pemanfaatan media tekhnologi informatika dan komputer.
c. Misi Sekolah
1) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang sifatnya mendukung penuntasan
wajib  belajar 9 Tahun.
2) Meningkatkan kualitas lulusan yang cerdas terampil, dan memiliki keunggulan
kompetitif.
3) Mewujudkan ketersediaan sarana dan prasarana sekolah yang cukup memadai.
4) Melaksanakan pembinaan terhadap peserta didik yang berpotensi dibidang
MIPA
5) Menanamkan pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan media
tekhnologi informasi dan komputer.
6) Melaksanakan pembinaan terhadap peserta didik yang berpotensi dibidang
bahasa.
7) Melaksanakan Pembinaan kegiatan olah raga, seni dan pramuka.
8) Melaksanakan pembinaan kegiatan yang bernuansa keagamaan.
9) Melakukan pembinaan kedisiplinan dan budi pekerti secara terus menerus
10) Melaksanakan program pendidikan kecakapan hidup (life skill)
11) Melaksanakan penataan lingkungan sekolah yang bersih, indah, sehat dan
aman.
12) Melaksanakan manajemen yang partisipatif, transparan dan akuntabel.\
13) Melaksanakan kegiatan partisipasi dalam masyarakat.
d. Tujuan Sekolah
1) Mengurangi jumlah peserta didik yang putus sekolah akibat kekurangan biaya
pendidikan
2) Menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil dan memiliki keunggulan yang
kompetitif  dengan nilai UN/UAS yang semakin meningkat.
3) Sarana dan prasarana yang menunjang proses pendidikan di sekolah tersedia
dalam jumlah yang cukup dan memadai.
4) Mampu menjadi juara lomba MIPA baik ditingkat Kabupaten maupun
ditingkat Provinsi.\\\
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5) Sekolah memiliki tim olahraga yang mampu menjadi juara ditingkat
kabupaten maupun ditingkat provinsi.
6) Sekolah memiliki  kelompok  pramuka  yang  siap  dan  tangguh  dalam  setiap
kegiatan  pramuka ditingkat daerah maupun di tingkat Nasional.
7) Seluruh  warga  SMP  Negeri 1 Poleang  mampu  mengamalkan nilai-nilai
agama yang dianutnya  dalam kehidupan sehari-hari.
8) Seluruh warga SMP Negeri 1 Poleang mampu menegakkan disiplin dan budi
pekerti.
9) Lulusan sekolah memiliki keterampilan hidup (Life Skill) yang dapat
digunakan dalam masyarakat.
10) Terciptanya lingkungan yang bersih , indah, sehat dan aman.
11) Warga sekolah memiliki partisipasi yang tinggi dalam kegiatan
kemasyarakatan.
12) Sekolah memiliki Manajerial yang parsipatif, transparan dan akuntabel.2
e. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Poleang
Kelengkapan sarana dan prasarana yang cukup memadai merupakan salah
satu penunjang yang dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelaksanaan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan secara maksimal.
Adapun data sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Poleang adalah:
1) Kantor terdiri  1 unit
2) RKB Terdiri  12
3) Laboratorium (IPA/Media/Bahasa dan komputer) terdiri  3 unit
4) Perpustakaan 1 unit
5) Ruangan serba guna 1 unit
6) Mus}alla> terdiri  1 unit
7) Sanggar terdiri  1 unit
8) WC terdiri atas 2 unit
9) Kantin 1
10) Lapangan olahraga 5 unit
11) Ruang Parkir 1 unit
12) Gapura 1 unit
13) Alat-alat kantor :
a) Lemari
b) Meja/Kursi Ka. Sekolah 1 Buah
c) Meja/ Kursi Tamu 1 set
d) Kursi/meja guru 31 buah
e) Meja/ kursi Tata Usaha 4 Buah
f) TV
g) Aerafon
h) Komputer 5 buah
i) Laptop 5 set
j) Kursi/Meja siswa 392 buah
2Rusli, Bahagian Kurikulum SMP Negeri I Poleang, Wawancara di Kastarib, 1 Maret 2012
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Sarana dan prasarana di atas, yang perlu mendapat perhatian adalah
perpustakaan. Hal ini disebabkan karena perpustakaan merupakan penunjang
kegiatan pendidikan di sekolah, yaitu sebagai sumber pengetahuan dalam rangka
mengembangkan wawasan berfikir peserta didik yang mungkin tidak
diperoleh/ditemukan melalui kegiatan pembelajaran di kelas.
Kelengkapan sekolah, baik kesiapan tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan serta ketersediaan sarana dan prasarananya juga turut dipertimbang-
kan. Semua hal tersebut harus bersinergi agar program-program yang direncanakan
dapat dilaksanakan, tepat sasaran, dan bermanfaat bagi peserta didik.
f. Keadaan Guru dan Peserta Didik
1) Keadaan Guru
Guru adalah merupakan salah satu faktor penting dalam pendidikan yang
bertugas untuk mendidik, membimbing, dan mengarahkan peserta didik kearah
pertumbuhan dan perkembangan agar mampu menjadi manusia dewasa yang
memiliki rasa tanggung jawab dan kepribadian yang luhur.
Mengingat peran dan fungsi guru dalam proses pembelajaran, maka
keberhasilan dalam proses pembelajaran di sekolah sangat ditentukan oleh para guru.
Oleh karena itu, guru sebagai tenaga pendidik dan pengajar di sekolah sangat
dituntut untuk memiliki kualitas sumber daya manusia yang potensial serta memiliki
keseimbangan kesehatan jasmani dan rohani.
Mengenai perincian guru SMP Negeri 1 Poleang dapat digolongkan
berdasarkan disiplin ilmu atau spesifikasi masing-masing. Untuk mengetahui lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5
Daftar Nama Guru dan Pegawai Staf Tata Usaha Definitif SMP Negeri 1
Poleang Tahun Pelajaran 2011/2012
No Nama Guru Nip Gol Pendidikan
A. Data Guru
1 2 3 4 5
1 Hammade 19651231 199003  1 104 IV/a
2 Safrin Numpa,S.Pd 19720727199702 1 001 IV/a S.1/ Matematika
3 Hasnah,S.Pd 19701231199802 2 008 IV/a S.1/ Matematika
4 Rusli,S.Pd 19690506 199412 1 004 IV/a S.1 / IPA Biologi
5 Kaharuddin,S.Ag 19711231 200502 1 019 III/c S.1/ Tarbiyah PAI
6 A.Kasman,S.Pd 19721007 200604 1 015 III/c S.1 / IPS Sejarah
7 Dra.St.Darma 19671231 200604 2 107 III/c S.1 / Tarbiyah PAI
8 Rano,S.Pd 590016953 III/c S.1 / Penjas,Orkes
9 Moh.Alim Nur,S.Pd 19771106 200604 1 014 III/c S.1 / PKn
10 Nurmeli,S.Pd 19771016 200604 2 019 III/c S.1 / IPS Ekonomi
11 Amirullah,S.Pd 19681231 200604 1 109 III/c S.1 / IPS Sejarah
12 Dra.Dariani 19671231 200604 2 106 III/b S.1 / Tarbiyah PAI
13 Burhanuddin,S.Pd.I 19801201 200701 1 005 III/b S.1 / Bhs. Inggris
14 A.Mansur,S.Pd 19701231 200804 1 001 III/b S.1 / IPS Sejarah
15 Ferdiana, K,S.Pd 19790203 200804 2 001 III/b S.1 / Bhs.Indonesia
16 Rosmiati,S.Ag 19690822 200903 2 001 III/b S.1 / Tarbiyah PAI
17 Fitriani,S.Pd 19830712 200903 2 011 III/a S.1 / IPA Biologi
18 Andi Syardi,S.Pd 19800531 200903 1 004 III/a S.1 / Bhs. Inggris
19 Mardiana,S.Pd 198306132009032007 III/a S.1/ Matematika
20 Nurdiana Bardi,S.Si 19800907 200903 2 002 III/a S.1 / Sains
21 Dewi Asnita,S.Pd 19821121 201001 2 015 III/a S.1 / Bhs. Inggris
22 Basir,S.Pd 19821125 2010 01 1 011 III/a S.1 / BP
23 M. Al Akbar 19850826 201101 1 008 III/a
24 Hansin, S.Pd 19771231201101 1 014 III/a
25 Nurjanna, S.Pd 19870411201101 2 014 III/a
26 Hidayat, S. Pd 19821231200903 1 007 III/a S.I/Penjas. Orkes
27 Rahmatang, S. Pd 19860828200903 2 009 III/a
28 Ruslan, S.Pd GTT
29 Rahmiar, SH. GTT S1/UMK. TIK
30 Martini, S.Ag GTT S1/ Tarbiyah PAI
31 Dewi Asrawati, S.Pd GTT
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1 2 3 4 5
32 Jamaluddin, S.Pd GTT
B. Tata Usaha (TU)
33 Reta 19700605 198903 2 001 III/a SMA
34 Mar’atang 19771231 200801 2 028 II/a SMA
35 Rosni PHTT
36 Sumarni Ressa PHTT
37 Sitti Norma PHTT
38 Ratna PHTT
39 Nur Amalia PHTT
40 Abd. Rahman Sunding PHTT
41 Drs. Mannawi PHTT
42 Hasnawati, S Sos PHTT
43 Mukhtar PHTT
44 Sitti Sahira PHTT
Sumber data: TU SMP Negeri I Poleang, 2012
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa latar belakang
pendidikan guru SMP Negeri 1 Poleang bersifat heterogen (berbeda-beda), maka
dalam hal ini pendelegasian tugas untuk setiap  bidang studi yang diajarkan
diberikan berdasarkan disiplin ilmu masing-masing.
2) Keadaan Peserta Didik
Peserta didik adalah merupakan salah satu konponen pendidikan yang sangat
penting dalam pembelajaran di sekolah yang tidak dapat digantikan oleh komponen
yang lain. Keberadaan peserta didik di sekolah adalah untuk menuntut ilmu
pengetahuan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu
menguasai ilmu pengetahuan teknologi dan keterampilan untuk dimanfaatkan dalam
kehidupan dimasa yang akan datang. Jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Poleang
pada tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 362 orang. Untuk lebih jelasnya mengenai
keadaan peserta didik SMP Negeri 1 Poleang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6
Rekapitulasi Jumlah Peserta Didik di SMP Negeri 1 Poleang pada Tahun
Pelajaran 2011/2012 sebagai berikut:





















































Jumlah 58 56 114
Jumlah total 188 174 362
Sumber data: TU SMP Negeri 1 Poleang
Data di atas nampak bahwa jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Poleang
sejumlah 362 dengan perincian kelas VII sejumlah 133, kelas VIII sejumlah 115 dan
juga kelas IX sejumlah 114. Jadi, Jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Poleang tahun
pelajaran 2011/2012 megalami penurunan namun tahun sebelumnya mengalami
peningkatan. SMP Negeri 1 Poleang selalu mengalami perkembangan untuk
mempertahankan kredibilitasnya sebagai SMP Negeri 1 Poleang.
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2. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten
Bombana.
Peranan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten
Bombana, berikut dideskripsikan hasil temuan dalam penelitian ini melalui
pengumpulan angket dan hasil wawancara dengan para informan.
Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan kepada peserta didik dan
kegiatan wawancara yang ditujukan kepada kepala sekolah, guru pengawas, guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang menunjukkan adanya sikap yang
beragam tentang peranan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang.
Angket atau kuesioner penelitian juga berupaya mencari kesesuaian antara teori dan
proses implementasi peran guru di SMP Negeri 1 Poleang. Sedangkan 1nterviuew
atau wawancara terhadap kepala sekola, guru pengawas dan guru Pendidikan Agama
Islam adalah untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
1 Poleang.
Berdasarkan banyaknya variabel yang merujuk pada rumusan masalah dalam
penelitian ini, maka deskripsi data dapat dikelompokan menjadi dua  bagian yaitu,
Peranan guru PAI , Prestasi belajar peserta didik dilihat dari nilai rapor peserta didik
yang berdasarkan responden. Peranan  guru PAI dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:
a. Peranan guru PAI meliputi:
1) Guru sebagai Perencana Pembelajaran
Merencanakan pembelajaran adalah suatu langkah awal yang pertama kali
dilakukan seorang guru sebelum melaksanakan pembelajaran dalam rangka
membangun pembelajaran yang efektif dan efesien.
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Rencana pembelajaran merupakan proses penerjemah kurikulum yang berlaku
menjadi program pembelajaran, kemudian dijadikan pedoman oleh guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran. Penyusunan program pembelajaran
merupakan suatu keharusan karena didorong oleh kebutuhan agar pelaksanaan
pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai.
Rencana program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Poleang dirumuskan dalam perangkat pembelajaran, mulai dari penyusunan program
tahunan, semester, silabus, dan RPP. Pada penyusunan tersebut mengedepankan
standar yang telah ditetapkan oleh guru, yaitu mengupayakan pembagian alokasi
waktu setiap Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan
kedalaman dan keluasan materi pembelajaran. Dengan kata lain, materi yang luas
dialokasikan waktu yang lebih banyak pula. Berikut ini, hasil yang peneliti peroleh
dari para responden tentang RPP guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1
Poleang.
Tabel 7
Analisis hasil angket peserta didik tentang penyusunan RPP guru
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang.






Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket item no. 1
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Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel di atas menunjukkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang sebelum melaksanakan
pembelajaran membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal ini
membuktikan bahwa guru Pendidikan Agama Islam membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran, sehingga
peserta didik merasakan proses pembelajaran yang efektif dan efesien.
Hasil wawancara dengan Hammade kepala sekolah SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana mengemukakan bahwa:
Secara umum guru SMP Negeri 1 Poleang mempunyai tingkat keterampilan
yang berbeda-beda sesuai dengan keahliannya masing-masing. Meskipun
demikian, pihak sekolah tetap berusaha memberikan dorongan kepada setiap
guru untuk mengikuti Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) pada lembaga
tertentu, dan mengadakan MGMP di sekolah SMP Negeri 1 Poleang sendiri.
Kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan keterampilan seorang guru
sehingga prestasi belajar peserta didik semakin meningkat. Kaitannya dengan
hal tersebut, salah satu peran guru di SMP Negeri 1 Poleang adalah membuat
RPP untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran khususnya pelajaran PAI.
Di samping peran guru sebagai pelaksana pembelajaran, guru memberi
pengetahuan tentang pemahaman keagamaan, sehingga peserta didik dapat
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan keterampilan di dalam kehidupan
sehari-harinya.3
Pelaksanaan perencanaan pembelajaran adalah proses berlangsungnya
pembelajaran di kelas yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. Jadi
pelaksanaan program pembelajaran adalah interaksi guru dengan peserta didik dalam
rangka menyampaikan bahan pelajaran  kepada peserta didik untuk mencapai tujuan
yang diharapakan
Berikut hasil analisis angket peserta didik bahwa guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Poleang mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).
3Hammade, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Poleang, Wawancara Kastarib, 6 Maret 2012.
108
Tabel 8.
Analisis hasil angket peserta didik tentang kesiapan perangkat pembelajaran guru
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang.






Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 54 100,00
Sumber Data: Hasil analisis angket, item no. 2
Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel tersebut umumnya responden
menyatakan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang selalu
menyiapkan perangkat pembelajaran sebelum proses pembelajaran. Oleh karena itu,
peneliti memahami jumlah responden yang memberi respon “selalu”dan “sering”
seperti yang terlihat pada tabel di atas hanyalah sebatas pada pengguna RPP yang
disediakan dalam pembelajaran tetapi belum menunjukkan RPP yang berkarakter.
Hasil wawancara peneliti yang dilakukan dengan pengawas guru PAI
mengatakan bahwa “persiapan RPP guru PAI dalam proses pembelajaran di SMP
Negeri 1 Poleang  belum terlaksana secara maksimal, di sebabkan karena masih ada
guru menggunakan RPP lama, artinya bahwa dalam pembelajaran belum
menggunakan RPP yang berkarakter.4 Hal ini didukung oleh hasil pengamatan
peneliti bahwa masih ada guru yang menggunakan RPP lama. Mempersiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran, hal ini merupakan kewajiban seorang guru,
karena RPP menjadi pedoman bagi guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam
4Burhan, Pengawas Guru PAI SMP Negeri 1 Poleang, Wawancara Makassar, 1 Juli 2012.
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dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan
efesien sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang menyampaikan
terlebih dahulu mengenai tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran.
Tabel 9.
Analisis angket peserta didik tentang penyampaian tujuan pembelajaran
guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang.






Tidak Pernah 2 3,70%
Jumlah 54 100
Sumber data: Hasil analisis angket, item no. 3
Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel tersebut, umumnya responden
menyatakan bahwa sebelum menjelaskan materi pembelajaran, guru Pendidikan
Agama Islam kadang-kadang mengawali proses pembelajaran dengan penyampaian
tujuan pembelajaran kepada peserta didik.
Tujuan pembelajaran tersebut dirumuskan dalam bentuk kompetensi yang
harus dicapai atau dikuasai oleh peserta didik, dengan mengacu pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar.
2) Guru sebagai Pengelola Pembelajaran
Peran guru dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat dari kesesuaian
materi pembelajaran dengan kurikulum dan pengembangan pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan peserta didik. Guru yang merencanakan pengelolaan kelas
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dapat dilihat dari penataan ruang kelas dan pengorganisasian peserta didik agar aktif
dalam pembelajaran.
Tabel 10.
Analisis angket peserta didik tentang kesiapan peserta didik
sebelum memulai pelajaran.






Tidak Pernah 0 0,00%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no. 4.
Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang sebelum mengajar selalu
menanyakan kesiapan peserta didik untuk menerima materi pembelajaran yang akan
diajarkan. Hal tersebut terbukti dengan adanya mayoritas jawaban “selalu” 40
responden atau berkisar 74,07% .
Membuka pelajaran merupakan kegiatan guru untuk mengaitkan pengalaman
peserta didik dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk menciptakan prakondisi agar mental dan perhatian peserta didik
tertuju pada materi pelajaran yang akan mereka pelajari. Selain itu, bertujuan juga
untuk menyiapkan peserta didik agar ikut merasa terlibat memasuki persoalan yang
akan dibahas, memicu minat dan memusatkan perhatian pada materi pelajaran yang
akan dibahas dalam kegiatan pembelajaran.
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Terkait dengan hal tersebut, berikut ini gambaran mengenai respon peserta
didik terhadap kegiatan guru khususnya dalam mengaitkan materi yang sudah
dipelajari dengan yang akan dipelajari.
Tabel 11.
Analisis angket peserta didik tentang peran guru dalam mengelola pembelajaran
khususnya mengaitkan materi yang sudah dipelajari dengan meteri baru.






Tidak pernah 1 1,85%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no. 5
Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa peranan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Poleang sebelum menjelaskan inti materi pembelajaran guru
Pendidikan Agama Islam mengaitkan hal-hal yang sudah dipelajari dengan hal-hal
yang baru terutama pada saat memulai pelajaran. Hal ini didukung hasil pengamatan
peneliti bahwa guru PAI mengadakan apersepsi sebelum masuk pada inti materi ajar,
guru mengaitkan materi yang telah lalu tentang nama-nama Rasul dengan materi
ajar yang akan diajarkan tentang adab-adab makan.
Mengadakan apersepsi merupakan langkah awal yang perlu dilakukan oleh
guru dalam pembelajaran, ini dilakukan untuk memicu minat peserta didik agar
perhatian berpusat pada materi pembelajaran yang akan dibahas.
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Tabel 12
Analisis hasil angket peserta didik tentang penguasaan materi ajar
guru Pendidikan Agama Islam.






Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 54 100,00
Sumber Data: Hasil analisis angket, item no. 6
Berdasarkan hasil analisis tabel tersebut menunjukkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam menguasai materi yang diajarkan. Dengan demikian, proses
pembelajaran yang berlangsung di SMP tersebut dapat digolongkan mampu
menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik, karena guru telah memiliki penguasaan
materi yang baik.
Tabel 13.
Analisis hasil angket peserta didik tentang penggunaan media
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam.






Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no 7
Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel di atas menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran bagi guru di SMP Negeri 1 Poleang sudah cukup
atau sedang. Peneliti kemukakan demikian karena dalam observasi, peneliti
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menemukan/melihat kelengkapan media/alat peraga yang dimiliki oleh sekolah
memang masih banyak yang perlu dilengkapi, selain itu terdapat pula guru yang
tidak menggunakaan alat bantu (alat peraga) dalam proses pembelajaran. Oleh sebab
itu, peneliti memaknai jumlah responden yang memberi respon “selalu” dan “sering”
seperti yang terlihat pada tabel di atas, hanyalah sebatas pada penggunaan media
yang ada di sekolah, seperti buku ajar, dan papan tulis.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti lakukan dengan pengawas SMP Negeri
1 Poleang mengatakan bahwa peran guru sebagai pengelola pembelajaran belum
terlaksana secara maksimal, disebabkan bahwa media/alat peraga pembelajaran di
SMP Negeri 1 poleang masih terbatas,  misalnya buku-buku yang ada hanya  berupa
buku paket dan buku modul sedangkan buku penunjang lainnya masih terbatas, dan
belum menggunakan LCD dalam proses pembelajarn.5
Adapun gambaran pelaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
yang bervariasi di SMP Negeri 1 Poleang dapat dilihat pada respon peserta didik
dalam tabel berikut.
Tabel 14.
Analisis hasil angket peserta didik tentang penggunaan
macam-macam metode pembelajaran






Tidak pernah 0 0,00
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no. 8.
5Burhan, Pengawas  Guru PAI SMP Negeri 1 Poleang, Wawancara, Makassar 1 Juli 2012
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Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan macam-macam
metode. Hal ini didukung dengan hasil kegiatan wawancara yang peneliti lakukan
dengan Rosmiati guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:
Untuk menghilangkan kejenuhan dan membangkitkan minat peserta didik
dalam pembelajaran, metode yang digunakan harus bervariasi. Adapun metode
yang selalu digunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan
keteladanan yang disesuaikan dengan materi ajar.6
3) Guru sebagai Pembimbing
Selaku pengelola kegiatan peserta didik, guru sangat diharapkan menjadi
pembimbing dan pembantu para peserta didik, bukan hanya ketika berada  di dalam
kelas saja melainkan ketika berada di luar kelas, khususnya ketika mereka masih
berada di lingkungan sekolah.
Tabel 15.
Hasil analisis angket peserta didik tentang pembimbingan guru terhadap
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran PAI






Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no 9
Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel tersebut peneliti, deskripsikan
bahwa peran guru dalam membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam belajar telah diupayakan dengan baik oleh guru PAI di sekolah tersebut. Hal
6Rosmiati, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang, Wawancara, Kastarib,
Senin 12 Maret 2012.
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tersebut terlihat pada respon peserta didik yang mayoritas memberi jawaban
“selalu”. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru Pendidikan Agama Islama di SMP Negeri 1 Poleang  mengemukakan Bahwa”
adapun bimbingan yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
peserta didik”.7 Sebab, di sekolah ini terdapat sejumlah peserta didik dengan potensi
dan kebutuhan yang berbeda-beda. Dalam menangani realita seperti tersebut,
menurut para guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam yaitu dengan cara
memberikan perlakuan yang berbeda-beda pada waktu tertentu sesuai dengan
tingkat kesulitan yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, pada waktu tertentu atau pada jadwal yang sama dapat kembali
memberikan perlakuan yang sama dengan peserta didik lainnya dalam proses
pembelajaran.
Tabel.16.
Hasil analisis angket peserta didik tentang kegiatan bimbingan guru PAI
kepada peserta didik di luar jam pelajaran.






Tidak pernah 4 7,41%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no. 10
Berdasarkan hasil analisis angket responden tersebut menunjukkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam memberikan bimbingan kepada peserta didik yang
7Kaharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang,Wawancara Kastarib
Rabu 7 Maret 2012.
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mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran di luar jam pembelajaran. Hal ini
didukung dengan hasil observasi peneliti bahwa guru PAI membimbing peserta didik
melaksanakan salat berjamaah sebelum pulang sekolah dan membimbing peserta
didik yang ditunjuk untuk mewakili sekolah dalam mengikuti perlombaan, seperti
lomba cerdas cermat.
Kegiatan guru seperti tersebut didukung juga oleh hasil wawancara dengan
guru Pendidikan Agama Islama di SMP Negeri 1 Poleang yang mengemukakan
bahwa “sebagai guru PAI kami berusaha memberikan bimbingan dan motivasi
peserta didik  agar dapat menjadi manusia yang beriman dan berakhlak mulia”.8
4) Sebagai Fasilitator Pembelajaran
Sebagai fasilitator, tugas guru yang paling utama adalah “to facilitateor
learning” (memberi kemudahan belajar), bukan hanya untuk menceramahi, atau
mengajar, apalagi mengajar peserta didik, guru perlu demokratis, jujur dan terbuka,
serta siap dikritik oleh peserta didik.
Tabel .17
Hasil analisis angket peserta didik tentang peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam memberikan kemudahan belajar






Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no. 11
8Kaharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam  SMP Negeri 1 Poleang,Wawancara Kastarib
Rabu 7 Maret 2012
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Berdasarkan hasil analisis angket responden tersebut menunjukkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang memberikan kemudahan
bagi peserta didik dalam pembelajaran. Guru sebagai fasilitator menyediakan
fasilitas untuk memudahkan peserta didik pada pembelajaran.
Tabel 18.
Analisis hasil angket peserta didik tentang guru PAI dalam memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya jika ada hal- hal yang  belum dimengerti.






Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no. 12
Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel tersebut, membuktikan bahwa
guru Pendidikan Agam Islam selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya jika ada hal-hal yang belum dipahami. Hal ini didukung dengan hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan peserta didik SMP Negeri 1 Poleang
mengemukakan bahwa ”dalam proses pembelajaran guru selalu memberikan
kesempatan kepada kita untuk bertanya jika ada materi belum dipahami.9 Selain itu,
dalam pengamatan peneliti juga melihat bahwa guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya jika ada materi yang belum dipahami dalam
proses pembelajaran.
9Andi Risqa, Peserta didik SMP Negeri 1 Poleang, Wawancara Kastarib 8 Maret 2012.
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Tabel. 19.
Analisis hasil angket peserta didik tentang guru PAI dalam menjalin komunikasi
yang baik dengan pihak sekolah, dan orang tua/wali peserta didik.






Tidak pernah 3 5,56%
Jumlah 54 100,00
Sumber Data: Hasil analisis angket, item no. 13
Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel tersebut mendeskripsikan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam dan pihak sekolah berusaha menjalin komunikasi
yang baik dengan orang tua/wali peserta didik. Hal Ini  dilakukan supaya orang tua
mengetahui kondisi anaknya di sekolah, dan begitupun sebaliknya guru mengetahui
keadaan peserta didik di rumahnya.
Tabel 20
Analisis hasil angket peserta didik semangat dalam mengikuti pembelajaran PAI.






Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no. 14
Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik semangat mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru
Pendidikan Agama Islam.
Hasil wawancara peneliti dengan Kharisma, peserta didik kelas VIII
menyatakan bahwa:
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Selama ini, bapak (guru PAI) yang mengajar pelajaran Pendidikan Agama
Islam selalu memiliki persiapan yang baik, tepat waktu, dan memberi motivasi
kepada kita untuk belajar Pendidikan Agama Islam. Selain itu, dalam
menyampaikan materi pembelajaran sering disertai humor sehingga kami tidak
merasa tegang. Oleh sebab itu, kami menjadi semangat mengikuti pelajaran
agama. Sedangkan mengenai materi yang disampaikan dalam pembelajaran
kami kadang paham, dan terkadang pula ada materi yang tidak/belum
dipahami tetapi guru kami memberi kesempatan untuk bertanya.10
5) Guru sebagai Evaluator
Evaluasi digunakan untuk mengambil keputusan tentang pencapaian
kompetensi peserta didik yang mengikuti pembelajaran, memberikan umpan balik
untuk perbaikan proses, dan penentuan kenaikan kelas serta kelulusan.
Penilaian hasil belajar Pendidikan Agama Islam mencakup tiga aspek, yaitu
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk menilai ketiga aspek tersebut guru
Pendidikan Agama Islam melaksanakan ulangan harian, mid semester, dan ulangan
semester. Teknik yang digunakan adalah tes dan non tes, bentuk tes yaitu tertulis,
sementara bentuk non tes yang digunakan adalah penilaian unjuk kerja dan penilaian
sikap.
Tabel 21
Hasil analisis angket peserta didik tentang guru Pendidikan Agama Islam dalam
memberikan penilaian akhir yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.






Tidak pernah 4 7,41%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no. 15.
10Kharisma, Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri I Poleang, Wawancara Kastarib, 8
Maret 2012.
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Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang memberikan penilaian
berdasarkan dengan kompetensi peserta didik. Hal ini didukung dengan hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Poleang mengemukakan bahwa:
Bentuk penilaian yang dilakukan yaitu terdiri dari penilaian ulangan harian,
ulangan mid semester dan ulangan semester dan juga ditambah tugas-tugas
tertulis dan tugas-tugas praktek dan nilai-nilai kepribadian keseharian peserta
didik, dan tidak lepas dari penilaian dari faktor kognitif, aktif dan psikomotor
peserta didik itu sendiri.11
Kegiatan penilaian merupakan tindak lanjut dari pelaksana pembelajaran
yang diperoleh dari hasil pengukuran pembelajaran. Keputusan penilaian tidak
semata-mata didasarkan pada hasil pengukuran tetapi ada berbagai unsur harus
dipertimbagkan oleh pihak guru. Kegiatan penilaian dapat memperbaiki kinerja guru
dalam melakukan pembelajaran, menilai keberhasilan peserta didik dan
meningkatkan proses pembelajaran.
Tabel 22.
Hasil analisis angket peserta didik tentang guru PAI dalam menyikapi peserta didik
yang tidak mengerjakan tugas rumah (PR) pelajaran Pendidikan Agama Islam.






Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no 16.
11Kaharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang,Wawancara Kastarib
Rabu 7 Maret 2012
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Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel tersebut, menunjukkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam menyikapi peserta didik yang tidak mengerjakan PR.
Adapun salah satu bentuk sikap guru dalam masalah tersebut adalah memberikan
teguran kepada peserta didik. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh guru
PAI dalam kegiatan wawancara mengatakan bahwa “Sebagai guru Pendidikan
Agama Islam, kami menyikapi tindakan peserta didik yang berbuat salah”. Sikap
yang kami lakukan adalah memberi teguran dan pendekatan pengajaran yaitu
menasehati peserta didik untuk tidak mengulangi tindakan yang salah (misalnya,
tidak mengerjakan PR atau tindakan yang melanggar aturan/tata tertib sekolah).
Kemudian, jika peserta didik masih mengulanginya, kami memberikan ancaman atau
hukuman ringan sebagai konsekuensi dari perbuatannya.12
Tabel 23
Hasil Analisis angket peserta didik tentang guru Pendidikan Agama Islam dalam
melaksanakan ulangan remedial bagi peserta didik yang nilainya tidak
mencapai standar kriteria ketuntasan minimum (KKM).






Tidak pernah 0 0,00%
Jumlah 54 100,00
Sumber data: Hasil analisis angket, item no. 17
Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel di atas menunjukkan adanya
pembelajaran pengayaan dan remedial yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan
12Kaharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang,Wawancara Kastarib
Rabu 7 Maret 2012.
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Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang. Hal ini didukung dengan hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Poleang mengemukakan bahwa “sebagai guru Pendidikan Agama Islam,
mengadakan remedial bagi peserta didik yang belum memperoleh nilai di atas
Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) setelah melalui tes/evaluasi semester. Penilain
terhadap peserta didik khususnya mata pelajaran PAI tidak terlepas dari penilaian
kognitif, afektif dan psikomor.13
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang peranan guru Pendidikan Agama
Islam dengan menghitung frekuensi dan persentase jumlah respon keseluruhan
angket yang telah dibagikan kepada 54 responden diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 24
Rekapitulasi Frekuensi dan Persentase Jumlah Respon Kuesioner
Respon Frekuensi Persentase Kategori Frekuensi Persentase
5 442 50,57%
Positif 686 78,49 %
4 244 27,92%




Total 874 100 % 874 100 %
Berdasarkan data frekuensi dan persentase  tabel di atas menunjukkan bahwa
dari 17 butir pernyataan kuesioner yang dibagikan kepada 54 responden SMP Negeri
1 Poleang adalah pada kategori positif, karena memiliki frekuensi 686 atau 78,49
13Kaharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang,Wawancara Kastarib
Rabu 7 Maret 2012.
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%, sedangkan pada kategori sedang (kadang-kadang) frekuensinya 137 atau 15,67%
dan kategori negatif frekuensinya 51 atau 5,84% responden.
Hasil rekapitulasi frekuensi dan persentase jumlah respon kuesioner di atas
diinterpretasikan ke dalam klasifikasi persentase pada tabel berikut:
Tabel 25
Tabel Persentase Peranan Guru
No Persentase (%) Klasifikasi
5 700,00-1000,00 Sangat Tinggi (sangat baik)
4 500,00-699,00 Tinggi (baik)
3 300,00-499,00 Sedang (cukup)
2 100,00-299,00 Rendah (kurang)
1 10,00-99,00 Sangat Rendah (sangat kurang)
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa peranan guru menurut responden
(peserta didik) adalah berada pada kategori tinggi (baik) yaitu sejumlah 686 dengan
persentase 78,49%. Kategori sedang (cukup) yaitu sejumlah 137 dengan persentase
15,67%. Sedangkan kategori terendah sejumlah 51 dengan persentase 5,84%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peranan guru Pendidikan Agama Islam
dikategorikan tinggi (baik) dapat memengaruhi peserta didik.
3. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 1 Poleang, yang peneliti ambil dari nilai rapor pada semister 1, 2, dan 3 tahun
pelajaran 2011/2012. Adapun daftar nilai tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 26
Daftar nilai peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam






1 2 3 4 5 6 7
1 Aldi 75 75 75 225 75
2 Andi Asriani Umar 90 80 95 265 88
3 A.Indah 65 90 90 245 82
4 A. Rizqa Wahyuni 95 95 95 285 95
5 A.Nining 98 97 90 285 95
6 Arpian 65 65 72 202 67
7 Bintang 75 80 75 230 77
8 Desi Ratnasari 65 70 72 207 69
9 Eko Nurwanto 80 67 72 219 73
10 Eva Safitra 75 70 75 220 73
11 Fajar Setiawan 65 75 87 227 76
12 Filza h Fadilah a 90 93 90 273 91
13 Fitriani 80 70 75 225 75
14 Fildayanti 65 95 85 245 82
15 Ilham Rustam 90 80 78 248 83
16 Indri Kurniadi 80 75 85 240 80
17 Irfan Jufri 98 97 95 290 97
18 Irwana 75 70 72 217 72
19 Irwandi 70 70 75 215 72
20 Ishak 90 75 88 253 84
21 Ita Puspita 80 80 75 235 78
22 Hadriana Atasi 70 80 88 238 79
23 Hendri Gunawan 65 65 70 200 67
23 Hendri Gunawan 65 65 70 200 67
24 Hera 75 70 72 217 72
25 Heri Prabowo 80 70 75 225 75
26 Hoswan 69 70 72 211 70
27 Jumarni 71 80 92 243 81
28 Jamaluddin 75 80 88 243 81
29 Kharisma 90 96 88 274 91
30 Mirnasari 75 70 77 222 74
31 Muh.Jafar 70 65 70 205 68
32 Mulyadi 85 75 78 238 79
33 M.Nur Syarwan k 75 78 77 230 77
34 Mustakin Sidiq 80 80 77 237 79
35 Musda#lifa 65 70 75 210 70
36 Nunu Sr#iyanti 70 80 80 230 77
37 Noni Armita 75 90 82 247 82
38 Rendi Efendi 70 75 70 215 72
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1 2 3 4 5 6 7
39 Resma 77 80 85 242 81
40 Retno Fitriani 78 85 80 243 81
41 Ria Agustina 75 80 78 233 78
42 Risman 65 7O 75 210 70
43 Risman y. 80 82 72 234 78
44 Risnawati 70 70 72 212 71
45 Riswan Idris 65 65 70 200 67
46 Ruslan 65 65 70 200 67
47 Samsul Muarif 65 75 85 225 75
48 samsul rijal 70 70 70 210 70
49 Sarlinda 75 70 75 220 73
50 Sitti Nur M 99 99 90 288 96
51 Subair Bahruddin 80 69 75 224 75
52 Sudarlin 65 95 80 240 80
53 Titi Riasti 90 85 88 263 88
54 Widiasismasari 75 80 75 230 77
JUMLAH 4120 4133 4287 12610 4203
RATA-RATA 76,29 76,54 79.39 77.83
Sumber data: TU SMP Negeri I Poleang
Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah nilai peserta didik  SMP
Negeri 1 Poleang pada semester 1 adalah sejumlah 4120 dengan nilai rata-rata
sebesar 76,29. Jumlah nilai pada semester 2 adalah sejumlah 4133 dengan nilai rata-
rata sebesar 76,54, sedangkan pada semester 3 adalah sejumlah 4287 dengan nilai
rata-rata 79,39. Dilihat pada jumlah dan rata-rata nilai setiap semester maka prestasi
belajar peserta didik SMP Negeri 1 Poleang mengalami peningkatan.
Jumlah nilai keseluruhan pada bidang studi Pendidikan Agama Islam pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang adalah sebesar 4203, kemudian
dibagi dengan 54 responden. Maka diperoleh nilai rata-rata 77,83. Jadi, nilai rata-
rata prestasi belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Poleang adalah cukup (sedang).
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Tabel 27
Klasifikasi dan kualifikasi jumlah nilai peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VIII semester 1, 2, dan 3
SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana.
No Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) Ket
1. 90 – 100 Sangat tinggi (sangat baik) 6 orang 11,11%
2. 80 – 89 Tinggi (baik) 13 orang 24,07%
3. 70 – 79 Sedang (cukup) 29 orang 53,70%
4 60-69 Rendah (kurang) 6 orang 11,11%
5 50-59 Sangat rendah (sangat kurang) 0 0%
Jumlah 54 100. 00%
Tingkat prestasi belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam yang masuk kategori sangat tinggi adalah 6 responden atau 11,11% yang
berkategori tinggi adalah 13 responden atau 24,07%, yang berkategori sedang adalah
29 atau 53,70% responden, dan yang berkategori rendah adalah 6 atau 11,11%
responden. Dengan demikian, disimpulkan bahwa peningkatan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang masuk pada
kategori sedang, yakni 29 responden atau persentase 53,70% yang memiliki interval
nilai 70-79.
4. Pengaruh Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP Negeri 1
Poleang Kabupaten Bombana.
Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu peranan guru sebagai variabel X.
Variabel X dimaknai sebagai variabel bebas. Sedangkan prestasi belajar peserta
didik sebagai variabel Y dimaknai sebagai variabel terikat. Data-data yang terdapat
pada variabel X dan variabel Y telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis
dengan menggunakan alat analisis statistik inferensial.
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Untuk membuktikan adanya pengaruh peranan guru terhadap peningkatan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Poleang, maka dilakukan dengan analisis statistik inferensial. Sebelum menguji
hubungan peranan guru terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik terlebih
dahulu peneliti menguji validitas dan reliabilitas data dengan menggunakan program
SPSS 16,0. (Statistical Peckage for Social Science).
a. Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum peneliti menggunakan instrumen, terlebih dahulu diujicobakan
kepada peserta didik. Adapun instrumen yang diujicobakan sebanyak 20 item, akan
tetapi hasil dari uji coba tersebut hanya didapatkan 17 item instrumen yang valid,
sedangkan 3 item lainnya tidak valid. Oleh sebab itu, ketiga item tersebut
digugurkan. Jadi, yang digunakan untuk pengumpulan data hanya 17 item instrumen
yang dibagikan kepada 54 responden.




Cronbach’s Alpha N of Items
0.865 20
Tabel Cronbach’s Alpha di atas menunjukkan sebesar 0,865. jika













VAR00001 68.0556 55.412 .805 .843
VAR00002 68.0926 55.595 .802 .844
VAR00003 68.7593 57.696 .466 .860
VAR00004 67.6481 63.213 .312 .864
VAR00005 67.4074 63.680 .296 .865
VAR00006 68.2222 60.365 .288 .870
VAR00007 68.0000 61.925 .353 .863
VAR00008 67.4630 64.819 .292 .865
VAR00009 67.4630 64.706 .312 .865
VAR00010 68.6481 55.591 .600 .852
VAR00011 68.1111 55.195 .797 .843
VAR00012 67.4815 64.481 .259 .866
VAR00013 68.7593 55.582 .630 .851
VAR00014 68.0926 55.104 .820 .842
VAR00015 68.6667 55.585 .599 .853
VAR00016 68.0556 62.053 .322 .864
VAR00017 68.1111 60.893 .313 .867
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2012
Memaknai hasil  analisis validitas dan reliability
Berdasarkan analisis pada tabel di atas dapat dikatakan valid apabila
dibuktikan dengan perhitungan. Untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat
angka pada Correcte 1tem Total Correlation yang merupakan korelasi antara skor
total item (rhitung) di bandingkan dengan rtabel. Jika  nilai rhitung lebih besar dari nilai
rtabel atau rhitung > nilai rtabel maka item tersebut dikatan valid dengan menggunakan
distribusi (Tabel r) untuk =0,05
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Analisis dilakukan dengan menggunakan program SPSS  (Statistical Peckage
for Social Science) SPSS 16.0. Analisis data tersebut terlihat bahwa nilai yang
diperoleh, baik nilai peranan guru PAI maupun prestasi belajar peserta didik SMP
Negeri 1 Poleang bertaraf signifikan. Dengan demikian, berdasarkan pengujian
validitas data menunjukkan bahwa kelompok tersebut berdistribusi.
b. Analisis Korelasi Variabel X dengan Variabel Y
Hipotesis ini akan diuji melalui analisis korelasi dengan menggunakan rumus
Pearson Product Moment (PPM).
Tabel 30












Hange F.change Df1 Df2
Sig F
Change
1 .482 .232 .218 6,88801 .232 15,744 1 52 .000 1.908
a. Predictors: (Constant), var00001
b. Dependent variable: var00002
Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil korelasi  melalui
program SPSS 16, hasil perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,482. Angka tersebut
jika dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi nilai “r” maka berada
pada kategori sedang (cukup kuat) sesuai pada tabel interpretasi r di bawah ini:
Tabel 31
Interval Tingkat Hubungan Korelasi












Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi di atas, maka indeks
korelasi product moment yang terletak pada angka 0,40-0,599 berada pada ketegori
sedang (cukup kuat). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara
variabel X (peranan guru PAI) dan variabel Y (prestasi belajar peserta didik) adalah
terdapat korelasi sedang (cukup kuat).
c. Besar Sumbangan (Kontribusi) Variabel X terhadap Variabel Y.
Untuk mencari seberapa besar kontribusi variabel X terhadap variabel Y,
dapat ditentukan dengan Rumus Koefisien Determinan (KD)
KD = x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien Determinan
r = Nilai koefisien korelasi
Dari Rumus di atas, dapat dihitung koefisien determinan variabel X dengan
variabel Y sebagai berikut:
KD = 0,232 x100% = 23,2%
Besarnya koefisien determinasi adalah sebesar 23.2%. Hal ini mengandung
pengertian bahwa kontribusi yang diberikan peranan guru PAI (variabel X) terhadap
peningkatan prestasi belajar paserta didik (variabel Y) adalah 23,2%. Sedangkan
76.8 % (100%-23,2%) lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Artinya, variabel X bukan
satu-satunya yang dapat memberikan konstribusi terhadap variabel Y, atau bukan
hanya faktor indikator peranan guru yang dapat memengaruhi prestasi belajar peserta
didik, tetapi juga dimungkinkan dari faktor lain.
d. Uji Regresi Linear.
Setelah melakukan uji validitas terhadap data, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji regresi linear sederhana. Regresi dapat diartikan sebagai usaha
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memperkirakan perubahan.14 Untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel
peranan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang (X) dengan
peningkatan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Poleang  (Y), dapat








t Sig.B Std. Error Beta
1  (Constant
VAR00001
44.613 8.434 5.290 .000
.460 .118 .482 3.968 .000
a. Dependent Variable: VAR00002
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisis regresi pada
tabel koefisien di atas, kolom B pada peningkatan prestasi belajar peserta didik
sebesar 44.613. Sedangkan nilai peranan guru Pendidikan Agama Islam adalah
sebesar 0,460 sehingga persamaan nilai regresinya dapat ditulis sebagai berikut:
Y = a + bX
Y = 44,613+ 0,460X
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan
rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu unit. Perubahan
ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif, dan penurunan bila b bertanda
negatif. Dari hasil perhitungan diperoleh  b = 0,460 bertanda positif. Hal ini berarti:
1. Setiap kali variabel X atau peranan guru bertambah satu, maka rata-rata
variabel Y atau peningkatan prestasi belajar peserta didik bertambah 0,460.
14Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Pemula (cet.III;
Bandung: Alfabeta, 2008), h. 147
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2. Bila variabel X (peranan guru PAI) diketahui, maka nilai variabel Y atau
peningkatan prestasi belajar peserta didik dapat diperkirakan dengan cara
memasukkan nilai tersebut ke dalam persamaan.
Y = 44,613+ 0,460X
Y = 44,613+ 0,460X
Y = 44,613
Y = 44,613. Jadi nilai prestasi belajar peserta didik sebesar 44,613
Nilai prestasi belajar peserta didik sebesar 44,613 tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai peranan guru Pendidikan Agama Islam maka semakin
tinggi peningkatan prestasi belajar peserta didik. Koefisien regresi sebesar 0,460
menyatakan bahwa setiap penambahan skor peranan guru akan meningkatkan
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Poleang Kabupatem Bombana. Asumsi demikian, berarti bahwa ada faktor
lain yang konstan.
e. Menguji Hipotesis.
Adapun kriteria pengujian diterima atau ditolaknya hipotesis adalah: jika rhitung
> rtabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya jika rhitung < dari rtabel, maka Ha
ditolak dan Ho diterima. Adapun rhitung dalam penelitian ini adalah sebesar 0,482
kemudian mencari nilai rtabel dengan memeriksa “r” Product Moment ternyata nilai
rtabel 0,279 pada taraf signifikan 5%, sedangkan pada taraf 1% diperoleh rtabel 0,361
ternyata “rhitung” lebih besar dari rtabel (pada taraf sigifikan 5% sebesar 0,279 dan
pada taraf signifikan 1% sebesar 0, 361). Sebab, “rhitung” lebih besar dari rtabel, maka
hipotesa alternatif (Ha) diterima dan hipotesa nihil (Ho) ditolak, berarti terdapat
korelasi positif yang nyata antara variabel X dan variabel Y artinya signifikan. Jadi,
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guru Pendidikan Agama Islam berperan terhadap peningkatan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana.
5. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Solusi Guru Pendidikan Agama
Islam Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana.
a. Faktor Pendukung
Dalam kegiatan pembelajaran salah satu penentu keberhasilan kegiatan
pembelajaran adalah peranan guru. Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada
kepala sekolah SMP Negeri 1 Poleang diungkapkan bahwa yang menjadi pendukung
peranan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang adalah kedisiplinan
guru, sarana dan prasarana.15 Klasifikasi kedua unsur tersebut sebagai berikut:
1) Kedisiplinan Guru.
Guru yang menyadari tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik, sangat
memperhatikan kedisiplinan. Sebab, kedisiplinan merupakan salah satu bentuk
karakter guru yang profesional. Semua guru khususnya guru yang mengampu mata
pelajaran PAI diharapkan untuk memiliki sikap disiplin dalam menjalankan
tugasnya, karena sikap demikian secara tidak langsung merupakan contoh teladan
bagi peserta didik.
Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:
Sebagai guru PAI kami mengajarkan kedisiplinan peserta didik, karena
kedisiplinan bagian dari proses pembelajaran agama. Apabila peserta didik
15Hammade, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Poleang, Wawancara Kastarib, 6 Maret 2012
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telah diajarkan Insya Allah mampu memperaktekkan dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya disiplin waktu, atau disiplin dalam proses pembelajaran.16
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa guru PAI yang ada di SMP Negeri 1
Poleang memiliki pribadi yang disiplin arif dan beribawah, karena terbukti ketika
peneliti mengadakan kunjungan beberapa kali, semua guru PAI datang ke sekolah
tepat waktu, dan pelaksanaan pembelajaranpun dilakukan tepat pada waktunya.
Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik dikatakan bahwa “Guru
Pendidikan Agama Islam selalu tepat waktu dalam proses pembelajaran”.17 Menurut
hemat peneliti bahwa guru PAI di SMP ini, telah menyadari pentingnya sikap
disiplin dalam menjalankan tugas. Sebab, kedisiplinan adalah suatu hal yang harus
ditanamkan pada diri setiap orang, baik guru maupun peserta didik. Dengan
demikian, kedisiplinan merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap
peningkatan peran guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana.
2) Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat
dalam mencapai tujuan. Dalam konteks pendidikan, sarana dan prasarana merupakan
media yang dapat membantu pelaksanaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Oleh sebab itu, keberadaan sarana dan prasarana mempunyai fungsi
yang sangat urgen dalam proses pembelajaran di sekolah. Ketersediaan sarana dan
prasarana di SMP Negeri 1 Poleang sudah memadai. Dariani “guru Pendidikan
Agama Islam” SMP Negeri 1 Poleang menyatakan bahwa:
16Kaharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang,Wawancara Kastarib,
Rabu 7 Maret 2012.
17Andi Risqa, Peserta Didik SMP Negeri 1 Poleang, Wawancara Kastarib 8 Maret 2012.
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Kalau sarana dan prasarana yang ada di sekolah itu sudah cukup memadai
seperti gedung belajar, kantor, mus}alla>, laboratorium, perpustakaan, dan lain-
lain, maka dapat menjadi penunjang terciptanya situasi pembelajaran dengan
baik, meskipun masih perlu dilengkapi alat-alat yang lain.18
Ketersediaan sarana dan prasarana tersebut memudahkan guru melaksanakan
proses pembelajaran, baik dalam menyampaikan teori maupun praktik. Salah satu
fasilitas yang tersedia bagi kelancaran pembelajaran matapelajaran Pendidikan
Agama Islam adalah mus}alla>. Sarana tersebut merupakan salah satu pendukung
terciptanya proses pembelajaran PAI.
Selain faktor-faktor tersebut, faktor lingkungan sekolah juga dapat
mendukung prestasi belajar peserta didik.
3) Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah yang aman dan bersih merupakan prasyarat bagi
terselenggaranya segala kegiatan pembelajaran yang efektif. Kondisi sekolah yang
aman, nyaman dan tertib, optimisme dan harapan yang tinggi dari warga sekolah,
dan kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didik merupakan iklim sekolah
yang dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik.
Penciptaan lingkungan sekolah yang aman dan bersih menjadi tanggung
jawab seluruh warga sekolah. Hal ini didukung oleh program 9 K (Keamanan,
Ketertiban, Kebersihan, Kesehatan, Keindahan, Kerindangan, Kekeluargaan,
Keterbukaan, Keteladanan) yang dikoordinir oleh salah seorang guru.
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah yang
menyatakan bahwa:
Salah satu program sekolah adalah menciptakan lingkungan yang bersih dan
aman. Karena saya menunjuk salah seorang guru untuk mengkoordinir
18Dariani, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang, Wawancara Kastarib 12
Maret 2012.
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kegiatan ini yang disebut 9 K tentu tidak terlepas dari dukungan seluruh warga
sekolah terutama peserta didik, agar program ini bisa terwujud.19
Terciptanya lingkungan yang aman, nyaman dan tertib di SMP Negeri 1
Poleang dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik.
b. Faktor Penghambat
Pembelajaran tidak akan lancar seperti yang diharapkan karena berbagai
hambatan yang ada. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa “hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran PAI” adalah:
1) Terbatasnya waktu dalam pembelajaran.
2) Kurangnya perhatian orang tua peserta didik terhadap masalah anaknya di
sekolah.20
Senada yang dikatakan oleh St. Darma, guru Pendidikan Agama Islam
mengatakan bahwa:
Di sekolah ini kami merasakan dukungan orang tua masih kurang, misalnya
kalau orang tua peserta didik diundang datang ke sekolah, masih banyak orang
tua yang tidak hadir. Padahal, terkadang sampai tiga kali mereka disurati.
Setelah kami konfirmasi, yang menjadi alasan mereka adalah faktor kesibukan
dan lain-lain. Hal ini merupakan salah satu kendala dalam menjalin hubungan
dan kerjasama dengan orang tua peserta didik.21
Terkait dengan hal tersebut, seyogyanya bagi kepala sekolah bersama warga
sekolah yaitu guru, dan pegawai tata usaha lainnya, mencari usaha agar dapat
meningkatkan kerjasama  dan hubungan yang erat dengan keluarga atau orang tua
19Hammade, Kepala Sekolah SMP Negeri I Poleang, Wawancara Kastarib, 6 Maret 2012
20Kaharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang,Wawancara Kastarib,
Rabu 7 Maret 2012.
21St. Darma, Guru Pendidikan Agama Islam  SMP Negeri 1 Poleang,Wawancara Kastarib, 8
Maret 2012.
137
peserta didik, sehingga apapun bentuk masalah yang dialami peserta didik dapat
diselesaikan dengan cepat dan baik.
Faktor penghambat di atas sebagai tantangan untuk dapat meningkatkan
proses pembelajaran menjadi lebih baik lagi. Terutama dalam hal kerjasama antara
orang tua peserta didik untuk ikut berpatisipasi terhadap kemajuan sekolah dan
peningkatan prestasi belajar peserta didik. Faktor penghambat ini merupakan data
yang digunakan pihak sekolah untuk melakukan perbaikan demi peningkatan mutu
pendidikan
c. Solusi Mengatasi  Hambatan.
Jika ada faktor yang menghambat proses pembelajaran, maka perlu adanya
solusi untuk mengatasinya. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan Hammade kepala sekolah SMP Negeri 1 Poleang mengatakan bahwa, untuk
mengatasi hambatan tersebut, kami memberikan dorongan/motivasi guru mengikuti
pelatihan, melukukan kerjasama masyarakat dan orang tua peserta didik,
mengadakan MGMP khususnya di bidang keahlian masing-masing sehingga menjadi
guru yang profesional dan berkualitas dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik.22 Senada dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:
Untuk mengatasi hambatan tersebut, sebagai guru PAI mengikuti pelatihan
untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru, mengadakan
MGMP PAI di sekolah, kalau alokasi waktu terbatas dapat diatasi dengan cara
menyeleksi komptensi yang paling esensial dan kurang esensial, kalau orang
tua peserta didik tidak perhatikan pendidikan anaknya, maka sebagai guru
mengadakan kunjungan kepada orang tua peserta didik supaya bersama-sama
mengatasi masalah yang terjadi pada peserta didik. Dengan langkah tersebut,
22Hammade, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Poleang, Wawancara Kastarib, 6 Maret 2012.
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dapat terjalin komunikasi yang aktif dan efektif dengan orang tua peserta
didik”.23
Dari Paparan solusi di atas, apabila benar-benar diterapkan oleh guru di SMP
Negeri 1 Poleang khususnya guru Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan
kinerjanya sebagai guru. Solusi tersebut juga menjadi salah satu faktor pendukung
untuk menjadi guru yang profesional dan berkualitas dalam menjalankan tugas
sebagai pendidik.
B> Pembahasan
1. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri I Poleang Kabupaten
Bombana
Peranan guru tidak terlepas dari profesi sebagai pendidik profesional yang
termuat dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen. Pada pasal 1 ayat 2 dijelaskan bahwa “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”.
Berbagai tugas yang diembannya, guru yang profesional adalah guru yang
mampu melaksanakan tugas sebagai perencana, pengelola, pembimbing, fasilitator,
dan evaluator  pembelajaran.
a) Guru Sebagai Perencana Pembelajaran
Guru SMP Negeri 1 Poleang merencanakan pembelajaran sebelum
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dalam proses pembelajaran. Hal ini
terbukti dari 2 item soal distribusi frekuensi jawaban responden yang dominan
23Kaharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang,Wawancara Kastarib,
Rabu 7 Maret 2012.
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menjawab “selalu” 52 atau 96,30%, dan jawaban “sering” 34 atau 62,96%,
selebihnya menjawab “kadang-kadang” dan “jarang” dari jumlah responden. Hal ini
berarti bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang selalu siap
dengan perangkat pembelajaran.
Merencanakan pembelajaran dilakukan oleh guru, karena mereka menyadari
bahwa melalui proses perencanaan pembelajaran yang baik maka akan terhindar dari
keberhasilan yang bersifat untung-untungan. Artinya, dengan perencanaan yang baik
dan matang, guru mampu memprediksi seberapa besar keberhasilan yang akan
dicapai. Sebab, perencanaan disusun untuk memperoleh keberhasilan, sehingga
kemungkinan-kemungkinan kegagalan dapat diantisipasi oleh setiap guru termasuk
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Apabila Guru dalam proses
pembelajaran tidak memahami dengan jelas tujuan yang harus dicapai oleh peserta
didik, tentu saja proses pembelajaran akan berlangsung seadanya, dan hasilnya pun
tentu tidak akan optimal.
Sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya mengatakan bahwa perencanaan
dapat menjadikan pembelajaran berlangsung secara sistematis, artinya pembelajaran
akan berlangsung secara terarah dan sistematis
Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 20 dikatakan
bahwa: “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat sekurang-kuranngnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”.
Melaksanakan pembelajaran tergambar dengan jelas usaha guru untuk
mengimplementasikan silabus dan RPP yang telah direncanakan dengan berpedoman
pada tahapan-tahapan kegiatan yang sistematis. Tahapan tersebut dimulai dari
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kegiatan prapembelajaran, yang meliputi memeriksa kesiapan peserta didik dan
melakukan kegiatan apersepsi. Pada kegiatan ini guru Pendidikan Agama Islam
berusaha memaksimalkan untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam
belajar.
Selain mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) juga
merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
Berdasarkan dari hasil analisis angket pada item no. 3 bahwa guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang merumuskan tujuan. Hal ini terbukti dari
jawaban responden yang memberi jawaban “selalu” 13 atau 24,07%, sedangkan
jawaban “sering” dan “kadang-kadang” 33 atau 61,11% responden. Guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih
dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai kepada peserta didik
sesuai dengan kompetensi dasar.
Guru dituntut berperan aktif dalam merencanakan pembelajaran dengan
memperhatikan berbagai komponen dalam sistem pembelajaran. Komponen dalam
pembelajaran meliputi: membuat dan merumuskan TIK, menyiapkan materi yang
relevan dengan tujuan, waktu, fasilitas, perkembangan ilmu, kebutuhan dan
perkembangan peserta didik, komprehensif, sistematis, fungsional efektif,
merancang metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik, dan
menyediakan sumber belajar. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator
pembelajaran.
b) Guru Sebagai Pengelola Pembelajaran
Proses pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang
berpedoman pada tahapan kegiatan yang sistematis. Kegiatan tersebut dirancang
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dalam rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP) yang terdiri atas kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Namun, sebelum memulai pembelajaran, guru
selalu menanyakan kepada peserta didik mengenai kesiapan dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari frekuensi jawaban responden mengenai hal
tersebut.
Berdasarkan hasil analisis angket peserta didik, bahwa guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang selalu mempersiapkan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Persentasenya menunjukkan bahwa yang menjawab “selalu” 40
atau 74,07%, yang menjawab “sering” 10 atau 18.52%, dan yang menjawab
“kadang-kadang” 4 atau 7,41%. Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam
SMP Negeri I Poleang mempersiapkan peserta didik untuk menerima materi
pembelajaran yang akan diajarkan.
Pada kegiatan awal pembelajaran, guru memberi salam dan memulai
pelajaran dengan mengucapkan basmalah dan berdoa bersama, kemudian guru
Pendidikan Agama Islam menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran dan memberikan apersepsi.
Apersepsi yang dimaksud adalah mengaitkan pelajaran yang telah lalu
dengan pelajaran yang akan dipelajari. Tujuan dari apersepsi tersebut untuk memicu
minat dan memusatkan perhatian peserta didik pada materi pelajaran yang akan
dibahas.
Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran selalu mengaitkan
pembelajaran yang telah dipelajari dengan hal-hal yang akan dipelajari. Ini terbukti
dari jawaban peserta didik, yang menjawab “selalu” 40 atau 74,07%, yang menjawab
“sering” 10 atau18,52%, dan yang menjawab “kadang-kadang” 4 atau 7,41%,
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sedangkan selebihnya tidak ada yang memberi respon. Hal ini berarti, guru
Pendidikan Agama Islam sebelum masuk pada inti materi pembelajaran
mengadakan apersepsi. Kegiatan tersebut, dibuktikan dari hasil pengamatan peneliti
bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang mengadakan
apersepsi sebelum masuk pada inti materi pembelajaran, guru mengaitkan materi
yang telah lalu seperti nama-nama rasul dengan materi yang akan dipelajari yaitu
adab-adab makan.
Sejalan dengan pendapat Abuddin Nata mengatakan bahwa:
Apersepsi merupakan salah satu langkah yang perlu dilakukan oleh guru dalam
rangka memperoleh umpan balik antara peserta didik dan guru yang terjadi
dalam kegiatan pembelajaran yang terlihat dalam sikap, gerak-gerik, respon,
dan perubahan lainnya yang terjadi pada guru dan peserta didik.24
Setelah kegiatan apersepsi, guru masuk pada kagiatan inti yaitu
menyampaikan materi pembelajaran. Dalam hal ini, guru juga dituntut untuk
mengusai materi pembelajaran, karena penguasaan materi dan strategi pembelajaran
merupakan hal yang sangat penting bagi guru terhadap peningkatan prestasi belajar
peserta didik. Penguasaan materi oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
1 Poleang dalam pembelajaran cukup baik terlihat dari distribusi frekuensi jawaban
responden yang menjawab “selalu” dan “sering” 43 atau 79,63%, selebihnya
menjawab “kadang-kadang” dan “jarang”.
Sejalan dengan pendapat Udin Syaifuddin dalam Mappanganro mengatakan
bahwa “penguasaan guru akan bahan pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
hasil prestasi belajar peserta didik.”25 Kemampuan penguasaan pembelajaran
24Abuddin Nata, Perspektif 1slam Tentang Strategi Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana,
2011), h. 325.
25Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar; Alauddin Perss, 2010), h. 93.
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merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan proses pembelajaran. Guru yang
profesional mutlak harus menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkannya,
bukan hanya materi pokok yang harus dikuasai tetapi seluruh aspek yang terkait
dalam pembelajaran.
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan guru untuk membimbing peserta
didik, dan memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikan.
Guru yang mengusai materi pembahasan dengan baik akan menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik. Dengan demikian, terjadi proses pembelajaran
yang interaktif antara peserta didik dengan guru, sehingga mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran.
Di samping penguasaan materi, hal lain yang harus diperhatikan agar proses
pembelajaran yang dilakukan berhasil adalah bagaimana mengelola kelas dengan
baik. pengelolaan kelas yang baik diharapkan dapat memberikan motivasi belajar
pada peserta didik dan motivasi mengajar pada guru, sehingga hal ini perlu
diperhatikan sebaik mungkin.
Guru harus memperhatikan situasi kelas, baik dari tempat duduk peserta
didik maupun komponen lainnya yang ada dalam kelas. Penataan di dalam kelas
hendak dilakukan dengan baik agar dapat memberi semangat dan rasa nyaman bagi
setiap orang yang ada dalam ruangan ketika mengikuti proses pembelajaran. Guru
dalam melakukan pembelajaran hendaknya memperhatikan media dan sumber
belajar yang digunakan dalam menjelaskan materi pelajaran. Sebab, hal tersebut
menjadi perangsang daya pikir peserta didik, karena peserta didik dapat melihat apa
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yang dijelaskan oleh guru sehingga membantu daya ingat mereka. Dengan cara yang
demikian, maka dapat meningkatkan prestasi belajar dan memberi kesan tersendiri
bagi peserta didik.
Berdasarkan analisis angket peserta didik tentang guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Poleang dalam menggunakan media pembelajaran, yaitu:
yang menjawab selalu 26 atau 48,15%, sedangkan yang menjawab sering 19 atau
35,18%. Hal ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri I
Poleang dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti bahwa masih ada guru PAI yang belum menggunakan media
pembelajaran secara maksimal karena hanya menggunakan buku paket yang telah
dibagikan kepada peserta didik dan tidak menggunakan buku penunjang lain.
Penggunaan media pembelajaran yang baik harus diperhatikan dalam proses
pembelajaran. Hal ini terkadang tidak dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam
disebabkan tingkat penguasaan penggunaan media yang sesuai untuk materi
pelajaran yang mereka ketahui masih kurang. Yang menjadi alasan bagi guru bahwa
sekolah tidak menyiapkan media pembelajaran yang dapat digunakan. Padahal
seharusnya setiap guru tidak mesti bergantung sepenuhnya pada sekolah, tetapi
harus kreatif, dan inovatif dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran.
Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran menggunakan
metode yang bervariasi. Berdasarkan hasil analisis angket persentase jawaban
“selalu” 46 atau 85,19%, dan “sering” 8 atau 14,81% responden. Hal ini
membuktikan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang selalu
menggunakan metode yang bervariasi
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Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dapat menumbuhkan
minat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Minat merupakan hal penting yang
harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Minat akan menjadikan peserta didik lebih
giat belajar karena semakin tinggi minat belajar peserta didik, semakin tinggi pula
kemauan untuk lebih mendalami mata pelajaran agama Islam, dan mereka akan
mengamalkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
c) Guru Sebagai Pembimbing Pembelajaran
Kegiatan bimbingan dan penyuluhan dalam perkembangan potensi peserta
didik sangat penting terutama untuk mengarahkan masing-masing potensi yang
dimiliki. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang juga selalu
memberikan bimbingan, ini dibuktikan dari hasil analisis data yang mayoritas
responden menjawab “selalu” 46 atau 85,18%, dan “sering” 8 atau 14,81%
responden. Sedangkan membimbing di luar jam pembelajaran berdasarkan hasil
analisis angket, peneliti dapatkan bahwa yang menjawab “selalu” 13 atau 24,07,
sedangkan yang menjawab “sering” 19 atau 35,18%, dan “kadang-kadang” sejumlah
17 atau 31,48% responden. Hal ini dilakukan, agar peserta didik memiliki motivasi
dalam belajar sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. Sebab, bagi peserta didik
yang hasil belajarnya rendah umumnya mereka memiliki minat belajar yang rendah,
sehingga malas masuk kelas.
Sejalan dengan pendapat mulyasa mengatakan bahwa guru sebagai
pembimbing adalah guru memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam setip
perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya. Istilah perjalanan merupakan
guru dalam proses pembelajaran membimbing peserta didik di dalam kelas maupun
diluar kelas yang mencakup seluruh kehidupan.
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Membimbing kegiatan belajar peserta didik, khususnya ketika mengajar tidak
hanya berceramah di depan kelas, tetapi juga memberikan peluang seluas-luasnya
kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas belajarnya. Membimbing
pengalaman para peserta didik, guru dituntut untuk memberikan pembelajaran
bermakna, yaitu menghubungkan bahan ajar dengan lingkungan peserta didik. Hal
ini penting, karena dalam pengalaman berinteraksi dengan lingkungannya itulah
proses belajar yang sesungguhnya.
Selain membimbing, mengajar juga harus berarti membantu peserta didik
agar berkembang dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungnnya. Kegiatan
mengajarkan sebuah materi pelajaran bukan semata-mata agar peserta didik
menguasai pengetahuan/materi pelajaran tersebut, lalu naik kelas, melainkan juga
agar mereka memanfaatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam kehidupan
sehari-hari.
d) Sebagai Fasilitator Pembelajaran
Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran memberikan kemudahan
belajar bagi seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan potensinnya secara
optimal. Berdasarkan hasil analisis angket bahwa guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Poleang memberikan kemudahan belajar peserta didik dengan
frekuensi jawaban “selalu” dan “sering” 41 atau 75,93%.
Sejalan dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa sebagai
fasilitator, guru hendaknya menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan
kegiatan belajar peserta didik. Mulyasa, mengatakan bahwa sebagai fasilitator, tugas
guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi harus
menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar (facilitate of
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learning) kepada seluruh peserta didik agar mereka dapat belajar dengan suasana
yang menyenangkan, penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan
pendapat secara terbuka.
Hal ini merupakan modal dasar bagi peserta didik untuk tumbuh dan
berkembang menjadi manusia siap beradaptasi, menghadapi berbagai kemungkinan,
dan memasuki era globalisasi yang penuh dengan berbagai tantangan.
Guru Pendidikan Agama Islam harus mengefektifkan proses pembelajaran
kepada peserta didik. Sebab, semua peserta didik dilahirkan dengan rasa ingin tahu
yang tak pernah terpuaskan, dan mereka memiliki potensi untuk memenuhi rasa
ingin tahunya. Oleh karena itu, tugas guru yang paling utama bagaimana
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik agar tumbuh minat, dan motivasinya
untuk belajar.
Berikut analisis guru Pendidikan Agama Islam dalam memberikan
kesempatan kepada peserta didik bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami
dalam pembelajaran. Jawaban responden yaitu, yang menjawab “selalu” 47 atau
87,04%, yang menjawab “sering” 5 atau 9 atau 9,26%. Hal ini berarti, guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang memberikan kesempatan kepada
peserta didiknya untuk bertanya.
Guru melakukan refleksi untuk meninjau kembali pencapaian kompetensi.
Terkadang dengan tanya jawab, atau membuat rangkuman dengan melibatkan
peserta didik serta melakukan tindak lanjut dengan memberikan arahan dan tugas
sebagai bagian dari remedial.
Hasil pengolahan data dari hasil distribusi frekuensi tentang jalinan
komunikasi yang baik antara pihak sekolah dengan orang tua/wali peserta didik,
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menunjukkan bahwa pihak sekolah berusaha menjalin komunikasi dengan orang
tua/wali peserta didik. Ini dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab
“selalu” 10 atau 18,52% yang menjawa “sering” 20 atau 37,04%, yang menjawab
“kadang-kadang” 17 atau 31, 48% , dan jawaban “jarang” dan “tidak pernah”
masing-masing 4 dan tiga atau 7,41% dan 5,56% responden.
Adanya komunikasi yang baik antara sesama guru, peserta didik, dan orang
tua/wali peserta didik, maka semua yang terkait dengan kepentingan sekolah
dilakukan dengan penuh tanggung jawab, termasuk usaha peningkatkan prestasi
belajar peserta didik.
Melalui kerja sama tersebut, orang tua memperolah informasi tentang
keadaan anaknya di sekolah. Demikian pula guru memperoleh keterangan-
keterangan tentang kehidupan dan sifat-sifat peserta didiknya, karena keterangan
orang tua sangat besar pengaruhnya bagi guru dalam memberikan pembelajaran
terhadap peserta didiknya. Namun, hubungan yang seperti ini, masih banyak orang
tua yang belum menyadari perlunya hubungan dan kerjasama tersebut. Banyak orang
tua yang beranggapan bahwa sekolah hanya untuk mengajarkan pengetahuan semata,
supaya nantinya anaknya dapat lulus pada ujian akhir. Jika hal tersebut dilaksanakan
oleh sekolah dan berhasil dengan baik, maka orang tua sudah merasa cukup puas.
Kualitas pengajaran merupakan suatu yang harus diupayakan diperhalus, dan
diimplementasikan guru secara sukses, demi tercapainya tujuan pembelajaran dan
prestasi belajar peserta didik. Peserta didik memiliki prestasi yang baik apabila ada
perasaan senang dan semangat mengikuti pembelajaran. Berdasar pada hasil
persentase peserta didik SMP Negeri 1 Poleang bahwa yang menjawab “selalu” dan
“sering” 42 atau 77,78%, selebihnya menjawab “kadang-kadang” dan “jarang”.
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Peserta didik memiliki asumsi terhadap guru PAI bahwa guru mampu dan
berhasil membuat kelas tidak tegang dan santai. Suasana kelas yang demikian,
umumnya menjadikan peserta didik semangat mengikuti pembelajaran. Meskipun
guru mampu menciptakan suasana kelas yang santai, akan tetapi ada faktor lain yang
kadang mengurangi semangat peserta didik mengikuti prmbelajaran. Faktor tersebut
adalah energi fisik peserta didik yang menurun dan capek jika mata pelajaran pada
jam terakhir/agak siang. Sedangkan dari segi keaktifan peserta didik di kelas peneliti
juga belum melihat begitu maksimal. Namun, guru tetap mengupayakan tetap
memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik.
e) Guru sebagai Evaluator Pembelajaran
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling komplek,
karena melibatkan banyak latar belakang, dan hubungan, serta variabel lain yang
saling terkait.
Fungsi guru sebagai penilai hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
berlaku untuk setiap waktu, atau dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh
melalui evaluasi merupakan umpan balik (feed beck) terhadap proses pembelajaran
berikutnya.
Berdasarkan hasil analisis angket pada tabel distribusi frekuensi tentang
pelaksanaan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi bahwa yang menjawab
“selalu” dan “sering” yaitu sebanyak 31 atau 57,41%, dan yang menjawab “kadang-
kadang” 18 atau 33,33% responden.
Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase selalu dan sering lebih dominan
dari jawaban yang lain, yaitu 45 atau 83,33% peserta didik. Sedangkan kategori
jawaban lainnya yaitu kadang-kadang, jarang yaitu 9 atau 16,67% peserta didik.
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Pembelajaran pengayaan dan remedial dilaksanakan setelah ulangan harian
atau mid semester, dan ujian semester. Hasil dari pelaksanaan ulangan harian dan
mid semester menggambarkan hasil belajar peserta didik yang membutuhkan
pengayaan, begitu pula dengan remedial.
Berdasarkan jawaban angket responden yang telah dianalisis pada tabel
distribusi frekuensi menunjukkan adanya pembelajaran pengayaan dan remedial
yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Poleang. Hal
ini dibuktikan dari jawaban responden, alternatif jawaban “sering” sebanyak 19 atau
35,18%, dan yang menjawab “selalu” 26 atau 48,15%. Selain pengayaan, dan
remedial, guru juga membantu kesulitan belajar peserta didik dengan memberikan
perhatian secara individual ataupun secara kelompok.
Guru Pendidikan Agama Islam berusaha memberikan perhatian khusus
kepada peserta didik yang bermasalah dengan memberikan bimbingan yang dapat
membantu peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi tersebut.
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang peranan guru Pendidikan Agama
Islam SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana ditemukan fakta bahwa jumlah
prekuensi persentase jawaban “selalu” dan “sering” 686 atau 78,49%, “sedang”
(kadang-kadang) 137 atau 15,67%, sedangkan “rendah” 51 atau 5,48% dari 54
responden. Jadi, peneliti berkesimpulan bahwa guru PAI di SMP Negeri 1 Poleang
sangat besar peranannya. Sebab, hasil persentase dari data-data yang terkumpul
masuk pada kategori tinggi.
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2. Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islan Peserta Didik Kelas VIII
SMP Negeri 1 Poleang.
Prestasi belajar adalah\ penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh peserta didik. Prestasi belajar lazimnya ditunjukan dengan nilai
tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Prestasi belajar dapat memberikan
kepuasan kepada orang yang bersangkutan, khususnya orang yang sedang menuntut
ilmu pada lembaga pendidikan formal.
Prestasi belajar, bukan hanya dilihat dari seberapa besar kemampuan peserta
didik menyerap ilmu pengetahuan yang diajarkan kepadanya, tetapi dilihat dari
bagaimana mereka bersikap di dalam masyarakat, berbangsa, dan bernegara serta
bagaimana peserta didik mampu mengaplikasikan ilmu yang di peroleh di
lingkungan sekitarnya.
Untuk dapat mengungkap hasil belajar yang ideal, pada prinsipnya meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah-ubah sebagai akibat pengalaman dan proses
belajar peserta didik. Dalam hal ini guru harus memperhatikan perubahan tingkah
laku yang dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar peserta
didik, baik yang berdimensi cipta, rasa, maupun karsa. Kunci pokok untuk
memperoleh ukuran dan data hasil belajar peserta didik adalah mengetahui garis-
garis besar indikator (petunjuk adanya prestasi belajar), dikaitkan dengan jenis-jenis
prestasi yang hendak diukur.
Tujuan belajar peserta didik diarahkan untuk mencapai tiga ranah. Ketiga
ranah tersebut adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Melalui ketiga ranah
tersebut, akan terlihat tingkat keberhasilan peserta didik dalam menerima hasil
pembelajaran atau ketercapaian peserta didik dalam menerima pembelajaran.
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Ranah kognitif yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan,
pengertian, dan keterampilan berpikir. Ranah afektif berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara
penyesuaian diri. Tujuan pendidikan ranah afektif adalah hasil belajar atau
kemampuan yang berhubungan dengan sikap atau afektif. Adapun, ranah
psikomotorik berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik
seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin.
Secara global, faktor-faktor yang memengaruhi belajar peserta didik
dibedakan menjadi dua macam faktor internal (faktor dari dalam) dan faktor
eksternal (faktor dari luar diri peserta didik). Faktor internal yakni keadaan atau
kondisi jasmani dan rohani peserta didik, meliputi dua aspek yakni aspek fisiologis
dan aspek psikologis, seperti tingkat kecerdasan atau intelegensi peserta didik,
sikap, bakat, dan minat peserta didik.
Faktor eksternal (faktor dari luar diri peserta didik), terdiri atas faktor
lingkungan dan faktor instrumental. Faktor lingkungan dapat dibagi menjadi dua
bagian yaitu: faktor lingkungan alam/non sosial dan faktor lingkungan sosial. Yang
termasuk faktor lingkungan non sosial/alami seperti: keadaan suhu, kelembaban
udara, waktu (pagi, siang, malam), tempat letak gedung sekolah, dan sebagainya.
Faktor lingkungan sosial baik berwujud manusia dan representasinya, termasuk
budaya yang akan memengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.
Adapun faktor instrumental terdiri dari gedung/sarana fisik kelas, sarana/alat
pengajaran, media pengajaran, guru, dan kurikulum/materi pelajaran serta strategi
belajar mengajar yang digunakan akan memengaruhi proses dan hasil belajar peserta
didik.
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Faktor-faktor di atas saling memengaruhi satu sama lain. Namun, faktor
pendidik yaitu guru merupakan komponen yang dianggap sangat memengaruhi
proses pendidikan. Salah satu penyebabnya, karena guru merupakan ujung tombak
yang berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai subjek dan objek belajar.
Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan seorang
pendidik untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum tersebut tidak akan
bermakna sebagai suatu alat pendidikan. Oleh sebab itu, untuk memperbaiki kualitas
pendidikan maka yang perlu dibenahi adalah kualitas pendidik. Dengan demikian,
sangat terlihat betapa pentingnya kompetensi guru dalam proses pembelajaran.
Hasil belajar peserta didik merupakan perubahan tingkah laku yang diketahui
dengan penilain hasil belajar. Berdasarkan hasil pengolahan data dari nilai rapor
peserta didik SMP Negeri 1 Poleang dari 54 responden dengan jumlah nilai sebanyak
4203 dengan keseluruhan nilai rata-rata 77.83.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa nilai prestasi belajar
peserta didik  kelas VIII semister I, II dan III, pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam yang ada pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 6  atau 11,11% responden,
yang berkategori “tinggi” sebanyak 13 atau 24,07%  responden, yang berkategori
“sedang” adalah 29 atau 53,70% responden, dan yang berkategori “rendah” adalah 6
atau 11,11% responden. Jadi, tingkat prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
peserta didik kelas VIII dikategorikan “sedang”, yakni antara 70-79 yang dicapai
oleh 29 responden.
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa salah satu faktor yang memengaruhi
tingginya prestasi belajar peserta didik ditentukan oleh kemampuan guru dalam
menguasai materi pembelajaran dengan baik. Guru juga harus mampu untuk
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memotivasi peserta didik sehingga terdorong untuk berpartisipasi aktif, baik dalam
proses pembelajarn maupun di luar pembelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa peranan guru menjadi hal yang sangat menentukan pencapaian prestasi
belajar peserta didik. Semakin tinggi peranan guru maka prestasi belajar yang
diperoleh peserta didik semakin meningkat.
3. Pengaruh Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII di SMP
Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana.
Guru adalah salah satu komponen esensial dalam suatu sistem pendidikan di
di sekolah. Peran, tugas, dan tanggung jawab guru sangat penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu, mencerdaskan kehidupan bangsa,
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, meliputi kualitas iman dan takwa, akhlak
mulia, dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Dengan tujuan
tersebut, maka dapat mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur,
dan beradab.
Guru sebagai pendidik merupakan komponen yang dianggap sangat
memengaruhi proses pendidikan. Hal ini disebabkan karena guru merupakan ujung
tombak yang berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai subjek dan objek
belajar, betapapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan
seorang pendidik untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum tersebut tidak
akan bermakna sebagai suatu alat pendidikan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefesien korelasi R = 0,482 dengan
tanda positif. Hal ini berarti bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik. Pengaruh peranan guru
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tersebut dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Dari hasil
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa peranan guru berpengaruh terhadap
prestasi belajar peserta didik sebesar 23,2%, sedangkan 76,8% ditentukan oleh
faktor lain.
Walaupun hasil analisis data mengungkapkan bahwa peranan guru
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Poleang
Kabupaten Bombana, namun koefisien determinasi yang peneliti peroleh hanya
sebesar 23,2%. Dengan demikian terdapat faktor lain di luar variabel penelitian yang
dapat memengaruhi peningkatan prestasi belajar peserta didik.
Adapun Faktor lain yang dianggap memengaruhi prestasi belajar peserta
didik di antaranya, faktor internal (faktor dari dalam), seperti tingkat kecerdasan
atau intelegensi peserta didik. Hal ini berarti semakin tinggi kemampuan intelegensi
seorang peserta didik, maka semakin besar peluang peserta didik tersebut untuk
memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Muhibbin
Syah mengatakan bahwa tingkat kecerdasan atau intelgensi (IQ) peserta didik
sangat menentukan tingkat keberhasilan peserta didik, semakin tinggi kemampuan
intelegensi peserta didik maka semakin besar peluannya untuk meraih kesuksesan.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Solusi Guru Pendidikan Agama
Islam terhadap peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII di SMP
Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana
a. Fakor pendukung
1) Kedisiplinan guru
Pendukung peranan guru Pendidikan Agama Islam adalah kedisiplinan.
Peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah banyak membantu guru dalam
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melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik, terutama selama mereka
berada disekolah. Guru melaksanakan tugasnya sebagai pembimbing harus memiliki
kemampuan dan kecakapan memberi bimbingan. Karena berhasil tidaknya proses
pembelajaran, sangat tergantung pada kemampuan (kompetensi), dan kecakapan
seorang guru sebagai pendidik dan pembimbing yang utama di sekolah. Guru
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang mengatakan bahwa:
Guru sebagai salah satu penentu atau kunci utama berhasil tidaknya peserta
didik dalam pembelajaran di sekolah. Dalam proses pembelajaran, kami
menghadapi peserta didik yang mempunyai kesulitan untuk mencapai
ketuntasan dalam pembelajaran. Dengan demikian, guru harus memiliki
kemampuan (kompetensi) untuk menciptakan situasi agar peserta didik
memiliki motivasi dan minat belajar.26
Guru sebagai salah satu unsur tenaga pendidik dan sumber daya pendidikan
yang utama mempunyai tugas dan peran serta tanggung jawab untuk membimbing,
mengajar dan melatih peserta didik. Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki
kecakapan profesional dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di sekolah,
sehingga peserta didik dapat meningkatkan prestasi belajarnya dan dapat berhasil
menguasai materi pembelajaran dengan baik. Seorang guru harus terus mengem-
bangkan kemampuannya melalui pengembangan diri. Peraturan Menteri Agama RI.
No.16 Tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah pasal 16
ayat (1) dikatakan bahwa ada lima kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru
khususnya guru PAI yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi kepemimpinan. Apabila
guru sudah memiliki kelima kompetensi yang disyaratkan oleh peraturan Mentri
26Kaharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang,Wawancara Kastarib
Rabu 7 Maret 2012
157
Agama tersebut, maka guru dapat mengembangkan program pembelajaran secara
optimal.
Jadi, seorang guru harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam
menciptakan situasi dan lingkungan belajar yang baik serta harus menyadari akan
tugas dan tanggung jawab dalam mengembankan potensi peserta didik baik dalam
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
2) Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana adalah segala
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai tujuan. Dalam konteks
pendidikan, sarana dan prasarana merupakan media yang dapat membantu
pelaksanaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Keberadaan
sarana dan prasarana mempunyai fungsi yang sangat urgen dalam proses
pembelajaran di sekolah. Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003 tentang Guru dan
Dosen, pasal 1 ayat 23 menyebutkan bahwa sumber daya pendidikan adalah segala
sesuatu yang dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi tenaga
kependidikan, masyarakat, dana, sarana dan prasarana. Jadi, sarana dan prasarana
merupakan salah satu pendukung dan penunjang dalam penyelenggaraan pendidikan.
Terkait dengan hal tersebut, peneliti melihat bahwa ketersediaan sarana dan
prasarana di SMP Negeri 1 Poleang sudah memadai.
Peranan guru Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan prestasi belajar
peserta didik tentu saja membutuhkan berbagai sarana dan prasarana, dan waktu
yang cukup banyak agar dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran.
3) Lingkungan yang aman dan bersih
Lingkungan sekolah yang aman dan bersih merupakan prasyarat bagi
terselenggaranya segala kegiatan pembelajaran yang efektif. Kondisi sekolah yang
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aman, nyaman dan tertib, optimisme dan harapan yang tinggi dari warga sekolah,
dan kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didik merupakan iklim sekolah
yang dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik.
Penciptaan lingkungan sekolah yang aman dan bersih menjadi tanggung
jawab seluruh warga sekolah. Hal ini didukung oleh program 9 K (Keamanan,
Ketertiban, Kebersihan, Kesehatan, Keindahan, Kerindangan, Kekeluargaan,
Keterbukaan, Keteladanan) yang dikoordinir oleh salah seorang guru.
b. Faktor Penghambat
Dalam pelaksanaan pembelajaran tentu tidak akan lancar seperti yang
diharapkan, semua itu tidak terlepas karena adanya hambatan-hambatan yang
dihadapi oleh guru. Adapun hambatan-hambatan tersebut, di antaranya:
1) Terbatasnya waktu, padatnya materi pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Poleang memiliki alokasi waktu 2x40 menit dalam satu minggu,
sehingga kedalam materi dianggap kurang. Perlu penambahan waktu di luar
jam pelajaran (di luar kelas) sehingga guru Pendidikan Agama Islam dan
peserta didik memerlukan kegiatan ekstra, karena mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam harus mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Menuntut tuntasnya materi pelajaran, sehingga sebagai guru pendidikan agama
Islam hanya mengajar materi tanpa memperhatikan ketuntasan belajar peserta
didik.
2) Kurangnya perhatian orang tua peserta didik terhadap masalah anaknya di
sekolah.
Faktor orang tua adalah faktor utama dalam pembelajaran, apalagi
pembelajaran agama Islam. Oleh karena itu, orang tua yang kurang
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memperhatikan pendidikan agama kepada anaknya akan jauh pula anaknya
dari nilai-nilai religius. Hal ini dapat dilihat dari orang tua, apabila melihat
anaknya tidak mampu menguasai pelajaran, maka orang tua cenderung resah
sehingga mereka sibuk mencari privat untuk anaknya.
Jika sekolah menghendaki hasil yang baik dari pendidikan peserta didik.
Perlu ada kerjasama atau hubungan erat antara sekolah dan keluarga atau orang tua.
Keluarga dan sekolah sama-sama mendidik anak-anak, baik jasmani dan rohaninya
sama-sama melakukan pendidikan keseluruhan dari anak.
Keberadaan kerjasama itu orang tua akan dapat memperoleh pengetahuan
dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-anak. Sebaliknya para guru
dapat pula mendapat keterangan-keterangan tentang kehidupan dan sifat-sifat
peserta didik. Keterangan orang tua itu sungguh besar gunanya bagi guru dalam
memberikan pelajaran dan pendidikan pada peserta didik. Demikin pula, orang tua
dapat mengetahui kesulitan-kesulitan manakah yang sering dihadapi anak-naknya di
sekolah. Orang tua dapat mengetahui apakah anaknya itu rajin, malas, bodoh, lagi
pula masih ada orang tua yang engggan maengadakan hubungan dengan sekolah
karena tidak sempat dan tidak ada waktu.
Mengingat hal tersebut di atas seharusnyalah kepala sekolah bersama warga
sekolah lainnya yaitu guru, pegawai tata usaha mencari usaha agar dapat
meningkatkan kerjasama  dan hubungan yang erat dengan keluarga atau orang tua
peserta didik, sehingga apapun bentuk masalah yang dialami peserta didik dapat
diselesaikan dengan cepat dan baik.
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Faktor penghambat di atas oleh para guru di SMP Negeri 1 Poleang dijadikan
sebagai tantangan untuk lebih memacu agar proses pembelajaran lebih baik lagi.
Terutama dapat mengefektifkan kerjasama antara oramg tua peserta didik untuk ikut
berpatisipasi terhadap kemajuan sekolah dan peningkatan prestasi belajar peserta
didik.  Faktor pendukung dan penghambat ini merupakan data yang digunakan pihak
sekolah untuk melakukan perbaikan demi peningkatan mutu pendidikan
c. Solusi mengatasi hambatan
Adapun solusi dari faktor penghambat tesebut  dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:
1) Materi pelajaran yang padat dengan alokasi waktu yang terbatas dapat diatasi
dengan dengan cara menyeleksi kompetensi-kompetensi yang paling esensial
dan kurang esensial.
Mengatasi alokasi waktu yang tersedia untuk setiap pokok bahasan dalam satu
semester, perlu dicantumkan jumlah waktu yang di alokasikan, sehingga sejak
awal sudah dapat diketahui apakah program semester dibuat itu dapat
diselesaikan pada waktunya. jika melebihi waktu yang tersedia, maka perlu
diadakan peyesuaian materi maupun alokasi”. Isi dan alokasi waktu setiap
satuan pelajaran tergantung pada luas dan sempitnya pokok bahasan yang
dicakupnya.
Melalui MGMP PAI, sekolah diharapkan dapat mengatasi persoalan,
bagaimana mensiasati kurikulum yang ada, dan mencari alternatif
pembelajaran yang tepat serta menemukan berbagai variasi metode dalam
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kegiatan MGMP PAI
yang dilakukan dapat dijadikan sebagai wahana pengembangan diri guru untuk
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meningkatkan kapasitas dan kemampuan serta menambah pengetahuan dan
keterampilan dalam bidang yang diajarkan, khususnya bagi guru-guru yang
mengajar bukan pada bidangnya.
Dalam kurikulum pada setiap semester disediakan alokasi waktu yang dapat
dipergunakan untuk menyajikan materi pelajaran dari setiap pokok bahasan.
Pemanfaatan waktu yang tersedia tidak merupakan sesuatu yang kaku, tetapi
bersifat lues yaitu disesuaikan dengan taraf kemampuan peserta didik dan
kondisi daerah tersebut. Jadi, seorang guru PAI bebas membagi alokasi waktu,
apabila ada alokasi waktu yang banyak untuk salah satu pokok bahasan.
2) Kurangnya perhatian orang tua terhadap masalah anaknya di sekolah, dapat
diatasi dengan cara guru mengadakan silaturahim kepada orang tua peserta
didik agar tercipta kerja sama antara guru, masyarakat, dan orang tua peserta
didik.
Untuk meningkatkan peranan guru Pendidikan Agama Islam pada SMP
Negeri 1 Poleang Kabupaten Bombana diharapkan dapat memberikan hasil yang
lebih baik sehingga guru Pendidikan Agama Islam lebih termotivasi dalam
melaksanakan tugas profesinya sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, dan
pemberi inspirasi bagi semua orang yang mencintai pendidikan terutama Pendidikan





Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Peranan guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Poleang Kabupaten
Bombana dilihat dari berbagai aspek berada pada kategori tinggi, yaitu dengan
jumlah frekuensi 686 atau persentase 78,49%.
2. Peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VIII
SMP Negeri Poleang dilihat dari data nilai rapor peserta didik pada semester
1, 2, dan 3 berada pada kategori sedang (cukup), yaitu dengan jumlah frekuensi
29  atau persentase 53,70%
3. Pengaruh peranan guru Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan prestasi
belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Poleang yaitu sebesar 23,2%,
sedangkan sisanya 76,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun Hipotesis yang
diterima pada penelitian ini adalah hipotesis Ha (hipotesis altrenatif).
4. Faktor pendukung peranan guru Pendidikan Agama Islam terhadap
peningkatan prestasi belajar peserta didik SMP Negeri I Poleang Kabupaten
Bombana adalah kedisiplinan guru, sarana dan prasarana serta lingkungan
sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu, dan
kurangnya perhatian orang tua terhadap masalah anaknya di sekolah. Adapun
solusi dari penghambat tersebut, yaitu: Mengatasi alokasi waktu yang tersedia
yaitu menyeleksi kompotensi yang paling esensial dan kurang esensial, setiap
pokok bahasan dalan satu semester perlu dijantumkan jumlah waktu yang
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dialokasikan agar dapat diselesaikan pada waktunya, dan mengadakan
silaturahim kepada orang tua peserta didik agar tercipta kerja sama antara
guru, masyarakat dan orang tua peserta didik.
B. Implikasi
1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam perlu meningkatkan peranannya dengan
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan seperti diklat, MGMP PAI,
workshop peningkatan kompetensi guru dan sebagainya.
2. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peranan guru berpengaruh terhadap
prestasi belajar peserta didik dengan persentase yang cukup baik. Namun,
bukan berarti guru bidang studi maupun peserta didik merasa puas dengan
situasi yang ada. Peneliti mengharapkan, baik guru maupun peserta didik lebih
meningkatkan peranannya dan prestasi belajar yang ada. Sehingga hasil
pembelajaran akan lebih maksimal.
3. Meskipun prestasi belajar peserta didik dapat dikualifikasikan cukup baik,
akan tetapi peserta didik diharapkan lebih meningkatkan prestasi belajar baik
secara konseptual maupun praktis. Karena khusus dalam bidang studi
Pendidikan Agama Islam, penguasaan peserta didik tidak hanya terbatas
kepada penguasaan konsep, melainkan peserta didik harus mampu
mempraktekkan dan menghayatinya. Dengan demikian, apabila hal tersebut
dapat dilaksanakan dengan baik, maka tujuan perestasi belajar akan lebih
optimal.
4. Meskipun dalam penelitian yang dilakukan peneliti tidak memberikan
kesimpulan yang negatif, untuk peningkatan kualitas sekolah yang
bersangkutan, peneliti berpendapat perlu diadakan penelitian lebih lanjut
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ANGKET PENELITIAN
PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP ENINGKATAN
PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK SMP NEGERI 1 POLEANG
KABUPATEN BOMBANA
I. Identitas peserta didik
N a m a :
K e l a s :
II. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitian
1. Hari/tanggal :
2. J a m :
3. Lokasi : SMP Negeri I Poleang Kabupaten Bombana
III>. Petunjuk Pengisian
1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data informasi tentang peranan
guru Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru yang
berkenaan dengan pelaksanaan tugas mengajar Pendidikan Agama Islam pada
SMP Negeri I Poleang.
2. Jawaban atas pertanyaan dilakukan dengan memberi tanda silang (X) Pada
salah satu alternatif pilihan ( 5 4  3  2  1 ) berdasarkan pengamatan obyektif
siswa selama ini.
3. Keterangan alternatif pilihan:
- SL (Selalu)
- SR ( Sering)
- KK (Kadang-kadang)
- Jarang
- TP  (Tidak pernah)
4. Setelah selesai dijawab tolong dikumpul!
No Pertanyaan Alternatif Jawaban
I. Perencanaan pembelajaran SL SR KK JR TP
1 Guru Pendidikan Agama Islam membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
2 Setiap pelaksanaan pembelajaran guru PAI siap
dengan perangkat pembelajarannya.
Lampiran
3 Sebelum menjelaskan materi pembelajaran, guru
Pendidikan Agama Islam menyampaikan lebih
dulu mengenai tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.
II>. Pengelola Pembelajaran
4 Sebelum memulai pembelajaran, guru PAI
menanyakan kesipan peserta didik dalam
mengukuti pelajaran.
5 Guru PAI Mengaitkan hal-hal yang sudah
dipelajarai dengan hal  yang baru pada saat
memulai pelajaran.
6 Guru PAI menguasai materi pelajaran dalam
pembelajaran.
7 Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai
8 Guru PAI menggunakan media/alat pengajaran
sesuai dengan materi yang diajarkan.
9 Guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengajar PAI menggunakan macam-macam
metode
III>>. Pembimbing Pembelajaran
10 Guru Pendidikan Agama Islam membimbing
peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam pembelajaran PAI.
11 Guru Pendidikan Agama Islam membimbing
peserta didik diluar jam pelajaran.
IV. Fasilitator Pembelajaran
12 Guru Pendidikan Agama Islam memberikan
kemudahan belajar kepada seluruh peserta didik
13 Guru PAI memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya jika ada hal-hal
yang belum dipahami oleh peserta didik.
14 Guru PAI menjalin komunikasi yang baik antara
pihak sekola dengan orang tua/wali peserta didik.
15 Guru PAI membeikan pujian yang sesuai dengan
keberhasilan peserta didik.
16 Peserta didik senang/semangat mengikuti
pembelajaran PAI.
V. Evaluator Pembelajaran
17 Guru PAI memberikan nilai akhir sesuai dengan
kompetensi peserta didik.
18 Guru PAI menyikapi peserta didik yang tidak
mengerjakan tugas rumah (PR) pelajaran
agama Islam.
19 Guru PAI membahas hasil evaluasi yang
telah dilaksanakan.
20 Guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan
ulangan remedial bagi peserta didik yang
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II. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitian
Hari/Tanggal :
J a m :
Lokasi Penelitian :
III. Pertanyaan Wawancara Kepala Sekolah
1. Untuk mencapai tujuan pendidikan, Peranan apa saja yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri I Poleang?
2. Bagaimana bentuk aplikasi peranan guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri I Poleang?
3. Apakah guru Pendidikan Agama Islam membimbing peserta didik di sekolah?
4. Apakah guru Pendidikan Agama Islam mengadakan evaluasi/tes untuk
mengukur penguasaan dan kemampuan peserta didik  setelah selesai pokok
bahasan?
5. Apakah guru Pendidikan Agama Islam dapat memanfaatkan waktu secara
efektif dan efesien dalam pembelajaran?
6. Bagiamana upaya Bapak untuk mengembangkan (SDM) guru Pendidikan
Agama Islam?
7. Faktor apa yang mendukung dan menghambat serta solusi dalam pelaksanaan
pembelajaran PAI di SMP Negeri I Poleang?
Molaeno,                  2012
Peneliti
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VI. Pertanyaan Wawancara Guru Pengawas PAI SMP Negeri 1 Poleang
1. Untuk mencapai tujuan pendidikan, Peranan apa saja yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri I Poleang?
2. Bagaimana bentuk aplikasi peranan guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri I Poleang?
3. Apakah guru Pendidikan Agama Islam membimbing peserta didik di
sekolah?
4. Apakah guru Pendidikan Agama Islam mengadakan evaluasi/tes untuk
mengukur penguasaan dan kemampuan peserta didik  setelah selesai pokok
bahasan?
5. Apakah guru Pendidikan Agama Islam dapat memanfaatkan waktu secara
efektif dan efesien dalam pembelajaran?
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II. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitian
Hari/Tanggal :
J a m :
Lokasi Penelitian :
III. Pertanyaan Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam
1. Untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI, Bapak/ibu sebagai guru Pendidikan
Agama Islam peran apa saja yang diterapkan dalam proses pembelajaran?
2. Bapak/ibu sebagai guru Pendidikan Agama Islam, Sebelum melaksanakan
pembelajaran terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran yang
dicapai?
3. Apakah bapak/Ibu sebagai guru Pendidikan Agama Islam, menggunakan
metode yang bervariasi?
4. Apakah bapak/Ibu sebagai guru Pendidikan Agama Islam membimbing peserta
didik di sekolah?
5. Kapan bapak/ibu mengadakan evaluasi atau tes untuk mengukur penguasaan
dan kemampuan peserta didik?
6. Bapak/ ibu sebagai guru Pendidikan Agama Islam dapat memanfatkan waktu
secara efektif dan efesien dalam proses  pembelajaran?
7. Bapak/ibu sebagai guru Pendidikan Agama Islam, faktor apa yang mendukung
dan   penghambat serta solusi mengatasi pelaksanaan peran guru PAI dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik SMP Negeri I Poleang ?
Molaeno, 2012
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SMP NEGERI I POLEANG KABUPATEN BOMBANA”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kastarib, 16 Maret 2012
Kepala Sekolah
HAMMADE, S.Pd
Nip. 19651231199003 1 104
PEMERINTAH KABUPATEN BOMBANA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI I POLEANG
Alamat: Jalan Pendidikan No. 20 Kastarib Kec. Poleang (93772)
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Nomor:
Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Nursiah
Nim : 80100210097
Tempat/Tanggal Lahir : Bellu, 3 Maret 1971
Program Studi : Dirasah Islamiyah
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam
Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar
Alamat Rumah : Jl. Pendidikan No. I Desa Mulaeno Kec.   Poleang
Tengah.
Bahwa yang bersangkutan telah  mengadakan wawancara dengan kami pada 6 maret
2012 dalam rangka penulisan tesis dengan judul: “PERANAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR PESERTA DIDIK SMP NEGERI I POLEANG KABUPATEN
BOMBANA”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kastarib, 6 Maret 2012
Kepala Sekolah
HAMMADE, S.Pd
Nip. 19651231199003 1 104
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami pada tanggal  7 Maret
2012 dalam rangka penulisan tesis dengan judul: “PERANAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PESERTA
DIDIK SMP NEGERI I POLEANG KABUPATEN BOMBANA”. Demikian surat
keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.




N a m a : Nursiah
N i m : 80100210097
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar
Alamat : Jl. Pendidikan No. 1 Desa Mulaeno Kec. Poleang
Tengah Kab. Bombana
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami pada tanggal 12
Maret 2012 dalam rangka penulisan tesis dengan judul: “PERANAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR PESERTA DIDIK SMP NEGERI I POLEANG KABUPATEN
BOMBANA”. Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




N a m a : Nursiah
N i m : 80100210097
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pasca Sarjana UIN Alauddin
Makassar
Alamat : Jl. Pendidikan No. I. Desa Mulaeno Kec. Poleang
Tengah Kab. Bombana
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami pada tanggal 8 Maret
2012 dalam rangka penulisan tesis dengan judul: “PERANAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PESERTA
DIDIK SMP NEGERI I POLEANG KABUPATEN BOMBANA”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kastarib,   8   Maret   2012
Informan
Dra. St. Darma
Nip. 19671231 200604 2 107
N a m a : Nursiah
N i m : 80100210097
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pasca Sarjana UIN Alauddin
Makassar
Alamat : Jl. Pendidikan No. I. Desa Mulaeno Kec. Poleang
Tengah Kab. Bombana
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami pada tanggal  12
Maret 2012 dalam rangka penulisan tesis dengan judul: “PERANAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR PESERTA DIDIK SMP NEGERI I POLEANG KABUPATEN
BOMBANA”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kastarib,   12  Maret 2012
Informan
DRA. DARIANI
Nip. 19671231 200604 2 106
N a m a : Nursiah
N i m : 80100210097
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pasca Sarjana UIN Alauddin
Makassar
Alamat : Jl. Pendidikan No. I Desa Mulaeno Kec. Poleang
Tengah Kab. Bombana
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami pada 8 Maret 2012
dalam rangka penulisan tesis dengan judul: “PERANAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PESERTA
DIDIK SMP NEGERI I POLEANG KABUPATEN BOMBANA”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kastarib,   8  Maret  2012
Informan peserta didik
(   Kharisma     )
NIS.
N a m a : Nursiah
N i m : 80100210097
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pasca Sarjana UIN Alauddin
Makassar
Alamat : Jl. Pendidikan No. I. Desa Mulaeno Kec. Poleang
Tengah Kab. Bombana
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami pada tanggal 8 Maret
2012 dalam rangka penulisan tesis dengan judul: “PERANAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PESERTA
DIDIK SMP NEGERI I POLEANG KABUPATEN BOMBANA”.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Kastarib,    8  Maret  2012
Informan peserta didik
( Andi Riska )
Nis.
N a m a : Nursiah
N i m : 80100210097
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pasca Sarjana UIN Alauddin
Makassar





1. Nama Lengkap :
2. Nip :
3. Pangkat/Golongan :
4. Kualifikasi Pendidikan :
5. Jabatan :
6. Unit Kerja :










a. Mampu membuat Rencana
program  Pembelajaran
(RPP).
b. Siap dengan perangkat
pembelajaran








kepada peserta  didik.








f. menggunakan alat bantu
pembelajaran yang
tersedia atau buat sendiri.
g. Mengatur dan mengubah
suasana kelas.
h. Memberikan teguran bagi
peserta didik.




a. Membimbing peserta didik
dalam kelas










b. Memberi sanksi pada
peserta didik.
c. Memberi pujian kepada
peserta     didik.
1.5. Penilai
pembelajaran
a. Guru memantau kerja
kelompok peserta didik
b. Guru memberikan umpang
balik pertanyaan peserta
didik




N u r s i a h
Nim: 80100210097
PROGRAM TAHUNAN
Sekolah : SMP Negeri I Poleang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VIII  ( 1 &  2 )











bacaan qalqalah  dan ra
Menjelaskan hukum bacaan qalqalah
dan ra.
hukum baca an qalqalah dan ra. 3 x 40 menit
1.2 Menerapkan hukum bacaan
Qalqalah dan Ra dalam bacaan
surat-surat al-Quran dengan
benar.
hukum bacaan qalqalah dan ra. 3 x 40 menit
(Aqidah):
2. eningkatkan  keimanan
kepada kitab-kitab
Allah




3 x 40 menit
2.2 Menyebutkan nama-nama kitab-
kitab Allah yang diturunkan
kepada para Rasul.
kitab-kitab Allah
2.3 Menampilkan sikap mencintai al-






3.1 Menjelaskan pengertian zuhud dan
tawakal.
pengertian zuhud dan tawakal 3 x 40 menit
3.2 Menampilkan contoh perilaku zuhud
dan tawakal.
contoh perilaku zuhud dan
tawakal.
3.3 Membiasakan perilaku zuhud dan
tawakal dalam kehidupan sehari-hari.




4.1 Menjelaskan pengertian ananiah,




3 x 40 menit
4.2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku ananiah, ghadhab, hasad,
Lampiran 8
ananiah, ghadhab, hasad, ghibah, dan
namimah.*
ghibah, dan namimah.
4.3 Menghindari perilaku ananiah,
ghadhab, hasad, ghibah, dan





5. Mengenal tatacara shalat
sunnat
5.1 Menjelaskan ketentuan shalat
sunnat rawatib.
shalat sunnat rawatib 3 x 40 menit






6.1 Menjelaskan pengertian sujud
syukur, sujud sahwi, dan sujud
tilawah.
sujud syukur, sujud sahwi, dan
sujud tilawah
3 x 40 menit
6.2 Menjelaskan tatacara sujud syukur,
sujud sahwi, dan sujud tilawah.
sujud syukur, sujud sahwi, dan
sujud tilawah
6.3 Mempraktikkan sujud syukur, sujud
sahwi, dan sujud tilawah.





7.1 Menjelaskan ketentuan puasa
wajib.
puasa wajib 3 x 40 menit
7.2 Mempraktikkan puasa wajib. puasa wajib
7.3 Menjelaskan ketentuan puasa




7.4 Mempraktikkan puasa sunnah





8.1 Menjelaskan pengertian zakat fitrah
dan zakat mal.
zakat fitrah dan zakat mal. 3 x 40 menit
8.2 Membedakan antara zakat fitrah dan
zakat mal.
zakat fitrah dan zakat mal.
8.3 Menjelaskan orang yang berhak
menerima zakat fitrah dan zakat
mal.
zakat fitrah dan zakat mal.
8.4 Mempraktikkan pelaksanaan zakat zakat fitrah dan zakat mal.
fitrah dan zakat mal
(Tarikh dan Kebudayaan
Islam):
9. Memahami sejarah Nabi
Muhammad Saw
9.1 Menceritakan sejarah Nabi
Muhammad Saw. dalam
membangun masyarakat melalui
kegiatan ekonomi dan perdagangan.
sejarah Nabi Muhammad Saw 3 x 40 menit
9.2 Meneladani perjuangan Nabi
Muhammad Saw. dan para
sahabat di Madinah.
perjuangan Nabi Muhammad




bacaaan Mad dan Waqaf
10.1 Menjelaskan hukum bacaan Mad
dan Waqaf.
hukum bacaan Mad dan Waqaf. 3 x 40 menit
10.2 Menunjukkan contoh hukum
bacaan Mad dan Waqaf dalam
bacaan surat-surat al-Quran.
contoh hukum bacaan Mad dan
Waqaf
10.3 Mempraktikkan bacaan Mad dan
Waqaf dalam bacaan surat-surat Al-
Quran.




11.1 Menjelaskan pengertian beriman
kepada Rasul Allah.
beriman kepada Rasul Allah 3 x 40 menit
11.2 Menyebutkan nama dan sifat-sifat
Rasul Allah.
nama dan sifat-sifat Rasul
Allah.






12.1 Menjelaskan adab makan dan
minum.
adab makan dan minum 3 x 40 menit
12.2 Menampilkan contoh adab makan
dan minum.
contoh adab makan dan minum
12.3 Menampilkan contoh adab makan
dan minum.




13.1 Menjelaskan pengertian perilaku
dendam dan munafik.
perilaku dendam dan munafik 3 x 40 menit




13.3 Menghindari  perilaku pendendam
dan munafik dalam kehidupan
sehari-hari.
pendendam dan munafik dalam
kehidupan sehari-hari.
13.1 Menjelaskan pengertian perilaku
dendam dan munafik.
perilaku dendam dan munafik.
(Fiqih):




14.1 Menjelaskan jenis-jenis hewan yang
halal dan haram dimakan.
jenis-jenis hewan yang halal
dan haram dimakan.
3 x 40 menit
14.2 Menghindari makanan yang
bersumber dari binatang yang
diharamkan.






15,1 Menceritakan sejarah pertumbuhan




3 x 40 menit
15.2 Menyebutkan tokoh ilmuwan
Muslim dan perannya sampai masa
daulah Abbasiyah.






Kastarib,           Juli  2012
Guru Mapel PAI,
Kaharuddin, S.Ag
NIP. 19711231 2005 021019
ROGRAM SEMESTER
SMP NEGERI I POLEANG
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VIII / 1 ( satu)
Tahun Pelajaran : 2011 / 2012
No KOMPETENSI DASAR Materi Pokok Alokasi
Waktu
BULAN
KetJanuari Februari Maret April Mei Juni Juli
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3












































































































































































hukum bacaan Mad dan
Waqaf dalam bacaan surat-
surat al-Quran.
Jp
10.3 Mempraktikkan bacaan Mad
dan Waqaf dalam bacaan
surat-surat Al-Quran.



















































KetJanuari Februari Maret April Mei Juni Juli







































Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran
Hammade, S.Pd. Kaharuddin, S.Ag
NIP. 1965 1231 1990 31104 Nip : 1971 1231 2005 02 1019
SILABUS PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMP Negeri1 Poleang
Kelas : VIII
Mata Pelajaran : PAI
Semester : 1




















































Tes tulis Uraian Jelaskan tatacara minum
yang benar!





Carilah dalil naqli yang
terkait dengan adab makan
dan minum lalu tulislah


















benar dan yang salah.
Tes unjuk
kerja
Praktik 1. Peragakan cara makan











2.  Menunjukkan contoh
cara minum yang
benar dan yang salah.
Tes unjuk
kerja
Praktik 1. Peragakan cara minum


















Penugasan Pembiasaan 1. Cobalah kalian selalu
makan dan minum




















Penugasan Pembiasaan 1. Cobalah kalian selalu
makan dan minum
bersama teman-teman











Penugasan Pembiasaan 1. Cobalah kalian selalu
makan dan minum




Kepala SMP Neg. 1 Poleang
(     HAMMADE, S.Pd      )
NIP : 19651231199031104
Kastarib, Juli   20 11
Guru Mapel Pendais




Sekolah : SMP Negeri 1 Poleang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas /Semester : VIII/2
Standar Kompetensi : 12. Membiasakan perilaku terpuji
Kompetensi Dasar : 12.1. Menjelaskan adab makan dan minum
12.2. Menampilkan contoh adab makan dan minum
Alokasi Waktu : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan)
Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat memahami adab makan dan minum melalui dalil naqlinya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan.
 Siswa mamahami perbedaan makan minum yang baik dan yang kurang baik dan mensimulasikannya.
Karakter  siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Materi Pembelajaran
 Pengertian adab makan dan minum
 Dalil naqli tentang adab makan dan minum
 Tata krama makan dan minum dalam berbagai situasi








 Mengecek kehadiran siswa
 Apersepsi
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia.
 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil (small group).
Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan adab makan dan minum.
 Siswa menelaah lebih dalam mengenai adab makan dan minum dan berdiskusi tentang adab makan minum dalam berbagai situasi.
 Siswa berlatih membaca dalil naqli tentang tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar dengan metode .
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan )
Kegiatan Penutup
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini.
Sumber Belajar
 Buku PAI Kelas VIII .













 Menunjukkan dalil naqli
Tes tertulis Tes uraian  Jelasakan pengertian adab
makan dan minum!
 Tulislah dalil naqli tentang adab
makan dan minum!
 Bagaimana tata krama makan
tentang adab makan dan
minum.
 Menunjukkan contoh cara
makan yang benar dan
yang salah.
 Menunjukkan contoh cara
minum yang benar dan
yang salah
ketika di rumah?
 Bagaimana tata krama makan
dan minum saat di jamuan
makan?
 Jelasakan fungsi adab makan
dan minum dalam kehidupan!
 Jelaskan perbedaan cara makan
yang baik dan yang salah
 Jelaskan perbedaan cara minum
yang baik dan yang salah
Kastarib,  1 Juli  2011
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mapel PAI
HAMMADE, S.Pd KAHARUDDIN, S.Ag
NIP.196512311990031104 NIP197112312005021019
FOTO PENELITIAN
Sekolah SMP Negeri 1 Poleang Mus}alla> Sekolah SMP Negeri 1 Poleang
Wawancara dengan Hammade, S.Pd
Kepala Sekolah SMP Negeri I Poleang
Kabupaten Bombana
Wawancara dengan Kaharuddin, S.Ag.
Guru PAI SMP Negeri I Poleang
Kabupaten Bombana
Wawancara dengan St. Darma, S. Ag
Guru PAI SMP Negeri I Poleang
Kabupaten Bombana
Wawancara dengan Rosmiati, S. Ag
Guru PAI SMP Negeri I Poleang
Kabupaten Bombana
Wawancara dengan Dariani, S. Ag
Guru PAI SMP Negeri I Poleang
Kabupaten Bombana
Wawancara dengan Andi Risqa
Peserta Didik SMP Negeri I Poleang
Kabupaten Bomana
Proses Pembelajan Peserta Didik
SMP Negeri I Poleang
Kabupaten Bombana
Wawancara dengan Kharisma
Peserta Didik SMP Negeri I Poleang
Kabupaten Bomana
Peserta Didik sedang mengisi angket Peserta didik sedang belajar di
perpustakaan
Proses Pembelajaran Peserta Didik
SMP Negeri I Poleang Kabupaten
Proses Pembelajaran Peserta Didik
SMP Negeri I Poleang Kabupaten
Proses Pembelajaran Guru PAI
SMP Negeri I Poleang Kabupaten Bombana
Proses Pembelajaran Guru PAI
SMP Negeri I Poleang Kabupaten Bombana
Proses Pembelajaran Guru PAI
SMP Negeri I Poleang Kabupaten Bombana
Proses Pembelajaran Guru PAI
SMP Negeri I Poleang Kabupaten Bombana
